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Islamic Education and Social Reality 
(A Study on Islamic Educational Curriculum of MAN Model 

in East Java Province) 

M. Miftahul Ulum, M. Ag 

ABSTRACT 

Madrasah (Islamic School) and society are two forms of institution that are 
connected each other. Madrasah not oniy .serves as sod.al service but also serves as 
agent of change while society is the supplier and the user of madrasah. The intensity 
of their cooperation becomes a keyword to find a solution and relevance of madrasah 
with the changes occurring in society. Curriculum poses as a bridge that links both of 
them so that public senior high Islamic School (MAN) model becomes an interesting 
offer from Religfon Affair Department to fuJnU the need of society and to improve 
graduates' quality. 

This study aimed to explain: (1) Islamic educational curriculum of MAN 
model in East Java: MAN 3 Malang and MAN Jember 1, especially on two matters, 
namely (a) educational experience and (b) educational source; (2) curriculum 
development pattern of Islamic education of MAN model in East Java: MAN 3 
Ma1ang and MAN Jember 1, specially on two matters, namely (a) educational 
experience and (b) educational source in a context of culture and condition of social 
condition surrounding madrasah. 

The study used qualitative approach by posing the author as the key 
instrument and used social background as natural setting. This was a multi site study, 
which involved MAN 3 Malang and MAN Jember l. Data collection was done by 
interview, observation, and documentation. Data were analyzed using domain, 
taxonomy, componential and cultural theme analyses. 

The findings suggested that the results be as follows: (1) the approach used in 
curriculum development in both MAN models was technology and social 
reconstruction. Philosophical premise in the development was social reconstruction. 
Learning changes from the students wished by both MAN models were changes in 
cognitive, affective, psychomotoric aspects run at once so that the outputs were hoped 
to have quality in technology and science and iman (faith) and taqwa (obedience) at 
once; the source in both models not only utilized faeilities in ooth schools but also 
involved society as one source of learning~ (3) society contribution iii educational 
curriculum development in madrasah was done by giving moral and material support; 
including the involvement of society as a source of learning. Formally, madrasah 
committee serves as the vessel of the contribution; (4) madrasah contribution on 
society development was implemented in different forms. MAN 3 Malang 
contributions on society development were implemented in a form of institution's 
commitment toward the improvement of educational quality, especially academic-
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intellectual aspects. The achievement of MAN 3 Malang students in district, 
provincial and national levels was a precious contribution from the school to society. 
Meanwhile, MAN Jember 1 contribution was implemented in a form of the 
involvement of its students directly with society through social-religious based 
activities. The alumni absorption in work field also became a priceless contribution 
for society; (5) model of Islamic educational curriculum development in MAN 3 
Malang and MAN Jember 1 was systematic action research model with different 
stressing fitting each socio-cultural condition. Malang is known as a student city. The 
presence of favorite schools and universities in this city became the inspiration of 
learning development focusing on academic and intellectual values of MAN 3 
Malang students so that absorption of the output meant here was the absorption of the 
students to the universities there. Meanwhile in MAN Jember 1 by considering 
madtasah background condition (it used to be MAPK) and specifically society 
condition in Jember, Islamic educational curriculum development focused on the 
mastery of basic Islamic religion science with mastery of al-Qur'an and Arabic 
language as iocal items in curriculum. in developing curriculum in general, students 
were equipped with life skill because not all alumni of this school continued their 
study to university. 

Suggestion and recommendation were addressed by this study to some related 
parties as follows: (1) Religion Affair Department should improve control and its role 
in 4evelQpip._g MAN model so t4at the (iuty of the MAN model as a role model for 
other madrasahs can be fully implemented; (2) Principal of MAN model should 
increase the ability of professional teachers and other supporting teaching staffs so 
that the existing facilities can be utilized maximally. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

K .;budayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/l987. 
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' 
: 

..b Ta' T Te titik di bawah 

! 

~ Za' '?- Zet titik di bawah 
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Il. :Konsonan Rangkap Karena Tasydid Ditulis Rangkap: 

! ~ ditulis muta 'aqqidln 

o..le. ditulis 'iddah 
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m. 'ta Marbutah di Akhir Kata. 
' . 
l. Bila dimatikan ditulis h: 

ditulis hibah 

ditulis jizyah 

(ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan 
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 
Bila Dihidupkan Karena Berangkai dengan Kata Lain, Ditulis t: 

Alil ~ ditulis ni'matullih 

.L:I\ o\S • ya'"' .) 

IV. : okal Pendek 

ditulis zakiitul-fi/ri 

(FatQ.ah) ditulis acontoh Y~ ditulis (laraba 

(Kasrah) ditulis i contoh ~ ditulis fahima 

(l)ammah) ditulis ucontoh ~ ditulis kutiba 

V. okal Panjang: 

1. FatQ.ah + alif, ditulis i(garis diatas): 

~~ ditulis jihiliyyah 

2. FatQ.ah + alif maqs\Jr ditulis a(garis diatas): 

~ ditulis yas'i 

3. Kasrah +ya; mati, ditulis l(garis diatas) 

~ ditulis majld 

4. Qammah + wau mati, ditulis u(garis diatas): 

i.fa>.J.} ditulis furU.d 

VI. Vokal Rangkap 

1. Fatpah +ya mati. ditulis ay: 

~ ditulis baynakum 

2. Fatpah + wau mati, ditulis au: 

J; ditulis qaul 
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Vll. jVokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan 

iApostrof ( ' } 

~! ditulis a 'antum 

~l ditulis u'iddat 

~µ Uil ditulis la 'in syakartum 

VIII. ~ta Sandang Alif+Lam 

1. Bila didukung huruf qamariyyah ditulis al-

• 1 :.:t1 d"t i· l Q ,-
1 u..F iu1sa- uran 

IX. 

I <.J"~I ditulis al-Qiyis 

12. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandeng huruf 

I syamsiyyah serta menghilangkan huruf 1- nya 

I "WI ditulis as-sami' 

~I ditulis asy-syams 

urufBesar 

dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 

iperbarui (EYD) 

X. . -enulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat Dapat Ditulis Menurut 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. L tar Belakang Masalah 

1 Globalisasi 1 yang terns menemukan momentumnya sejak dua 

I 

d4sawarsa menjelang milinium barn telah memunculkan wacana barn dalam 
I 
I 

b1rbagai lapangan kehidupan, literatur akademik, media masa, forum-forum 

s~minar, diskusi, dan pembahasan dalam berbagai lembaga, seperti 

d4sentralisasi dalam sistem pemerintahan, kapitalisme dalam pendidikan, 
I 

k1setaraan gender dan lain sebagainya. 

Momentum yang mendorong perubahan dan perkembangan arns 

' 

gl~balisasi adalah lapangan ekonomi dan teknologi yang kemudian merambah 
! 6) -< .. t°}rv"""'-'" 

k~ dalam bidang politik, sosial, budaya, dan sete n;/.. Perkembangan dan /"'"' 

! 'C \Oo n/o" 
Mrubahan struktural yang terjadi antara lai · Pertama, pertumbuhan yang ~ 

' . 
c,pat dalam perdagangan intemasional dan keuangan, semakin menambah dan 

mfningkatkan ketergantungan antar-negara yang pada dasamya dikuasai oleh 

I 

~rusahaan-perusahaan multi-nasional (Multi-National Coorporations I 

MNCs). Dalam hal ini, tidak ada negara muslim yang mampu menjadi 

i 
1 Globalisasi berasal dari kata Inggris the globe yang berarti bumi, dunia. Globalisasi 

secara sederhana dapat diartikan dengan proses menjadikan semuanya satu bumi atau satu dunia. 
Baylis dan Smith mendefinisikan globalisasi sebagai suatu proses meningkatnya keterk:aitan 
antara asyarakat sehingga satu peristiwa yang terjadi di satu 'Wilayah akan berpengaruh terhadap 
masya t yang hidup di bagian lain dari bumi ini. Anthony Giddens melihat globalisasi sebagai 
sebuai-. proses sosial yang ditandai dengan semakin intensifuya hubungan sosial yang mengglobal. 
Kehid*pan manusia di satu wilayah akan berpengaruh kepada kehidupan manusia di wilayah lain 
dan begitu sebaliknya. Lihat, www.sociologyonline.eo.uk/GlobalGiddensl.htm. 

' 2 Lihat, Azyumardi Azra. Madrasah dan Tantangan Globalisasi: Perspektif Historis­
Sosiol~is Pendidikan Islam, dalam Roundtable Discussion: Madrasah Masa Depan (Jakarta: 
INCISt 2004), hat. 51-55. 



' 

2 

"~main". dan bahkan banyak negara-negara muslim yang terperangkap daJam 

jaring=jaring ekonomi global, tergantung sepenuhnya pada pasar dunia, baik 

e~por maupun impor. 
! 

Kedua, peningkatan utang dan ketergantungan negara-negara 
i 

herkembang -yang sebagian besar merupakan negara-negara muslim- pada 

p~sar keuangan internasional, sehingga beban utang yang sedemikian berat 
i 

~makin menimbulkan kesulitan bagi negara-negara berkembang untuk 
I 

~elakukan pembangunan manusia secara berkelanjutan. 

Ketiga, meningkatnya peranan lembaga-lembaga keuangan dan 

p<:rdagangan internasional seperti IMF, World Bank, WTO dan lain-lain 

d~lam menentukan kebijakan dan program ekonomi, sosial dan politik negara-
' 

nfgara berkembang. Hal ini dapat mengurangi dan menggerogoti kedaulatan 

n~gara-negara tetsebut karena harus tunduk pada kebijakan-kebijakan mereka. 
! 

Keempat, pesatnya kemajuan teknologi telekomunikasi dan 

tnmsportasi sehingga memungkinkan terjadinya penyebaran informasi dan 
I 

nflai-nilai global dengan menciutnya jarak clan waktu. 

Kelima, berakhirnya perang dingin dan bangkitnya demokrasi liberal. 

Bangkrutnya sistem ekonomi dan poliHk komunis yang diikuti desintegrasi 

p~litik dan wilayah, membuat semakin banyak orang percaya bahwa 

d~mokrasi liberal adalah satu-satunya alternatif yangfeasible dan viable bagi 

ktberlangsungan dan kemajuan kehidupan ekonomi dan politik. Sebagai 

contoh Indonesia, di negara ini sedang berlangsung proses "liberalisasi 



3 

~Jitik" yang ditandai dengan desentralisasi. otonomisasi, devolusi da.n 

~ekonsentrasi. 

i Dalam konteks sosial-budaya, mulai memp1snya nilai-nilai luhur 

bldaya dan "adat timur'; seperi: sopan santun, gotong royong dan toleransi 

d ri kehidupan generasi bangsa ini, sehingga hal tersebut mengakibatkan 
I 

rclpuhnya sendi-sendi kehidupan sosial, moral dan budaya bangsa yang selama 

i~i diagung-agungkan. Hal tersebut disinyalir disebabkan karena arus budaya 

global yang semakin tak terbendung, sehingga memerlukan basis pertahanan 

kokoh pada setiap diri individu dari bangsa ini baik secara mental, intelektual 
I 

ntaupun spiritual. 

Fenomena dunia yang semakin mengglobal tersebut merupakan 
i 

s~buah keniscayaan dan merupakan realitas sosial yang memang terjadi. 
! 

S~hingga Indonesia sebagai bagian dari warga dunia bagaimanapun tidak bisa 
I 

! 

n:'engelak dan menghindar dari realitas perubahan yang terjadi. Tak terkecuali 

j~a pendidikan Islam sebagai komponen dan sub-sistem dari sistem 

*hidupan nasional. 

Turbulensi3 arus globalisasi tersebut, bagaimanapun, berdampak 

t~rhadap dunia pendidikan, termasuk Pendidikan Islam sehingga 

I 3 Turbulence dimaknai sebagai violence, disorderly, dan uncontrolled. Lihat, AS. 
Horn*y, 1986, hal. 929. Atau pergolakan. kerusuhan. dan kekacauan. Lihat, John M. Echols, 
Kam Inggris-Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia. 1987), hal. 607 .. Turbulensi, istilah ini pada 
awal ya digunakan untuk menjelaskan karakter dari mesin turbo yang menggerakkan propeler 
pesa\'fat dengan putarannya. sehingga pesawat tersebut dapat terbang. Pada perkembangannya. 
istilaii ini kemudian digunakan dalam bidang sosial untuk menjelaskan kondisi masyarakat yang 
sed~ bergejolak. rusuh dan kacau.turbulensi arus globalisasi dimaksudkan sebagai pergolakan 
yang lditimbulkan akibat modernisasi di segala bidang yang telah mendunia. Lebih lanjut lihat. 
Abd .. Rachman Assegaf, "Membangun Format Pendidikan Islam di Era Globalisasi" dalam, Imam 
Mac1*ili & Musthofa (editor), Pendidikan Islam dan Tantangan G/obalisasi: Buah.fikiran seputar 



m~g11kib11tk11n terj11diny11 krisjs4
• Munculoy11 p11r11doks pada pra~k 

1*ndidikan Islam, seperti terjadinya kesenjangan (lwntra-moralitas) antara 
I 

apr yang diideaikan dalam pendidikan Islam (das solen) dengan realitas yang 

te~adi di lapangan (das sein), sehingga nilai-nilai dari pendidikan Islam yang 

di~arapkan mampu menjadi solusi dari problem yang terjadi, justru menjadi 

+an dari problem itu sendiri.' 

I Mengantisipasi dampak arus globaiisasi dalam dunia pendidikan 
I 

tetsebut, UNESCO (United Nations Educational Scientific and Cultural 

Ofganization) jauh hari telah merumuskan visi dasar pendidikan dalam empat 

pi~ar: learning to know, learning to do, learning to be, and learning to live 

t<kether, 6 sehingga praktik pendidikan ketika tidak mengacu pada keempat 
I 

p1lar tersebut hanya akan menghasilkan pribadi yang terbelah (split 

~t~sonality); cerd~s- sec~ intele~l tetapi tidak memiliki mora1itas yang 

b ik, atau terampil dan cekatan tetapi lemah otaknya. 
I 

Fi/s4, .Politik, Ekonomi, Sosial dan Budaya (Yogyakarta: Presma Fak. Tarbiyah UIN & Arruzz 
Medi~ 2004), hal. 10. 

; 
4 An-Najjar me!ihat bahwa krisis dalam pendidikan tersebut disebabkan oleh: (I) 

berta.rfibahnya jumlah angka buta huruf di dunia seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk 
itu se~iri; (2) k:risis sosial seiring dengan laju perubahan yang terjadi dalam berbagai bidang; 
sosia~ ekonomi, politik dan budaya; (3) krisis pendidikan terutama terjadi di negara-negara 
berktjllbang,. yait~ kesen)anl?ian antar_a apa yang dia~arkan _di_ sekolah deng~ . ~ebut"1!-an dan 
tuntu~an dunia di luar sekolah; (4) hilangnya uswah }Jasanah dari sistem pendidikan; (5) krisis 
kejiw~an disebabkan karena kesalahan di dalam memahami hakekat diri. Lebih lanjut lihat, 
Zagl" Ragib an-Najjar, Azmatu at-Ta'Rm a!-Mu'isir wa lfuliiluha al-!slamiyah (Riy84: al­
Ma'h~ aVAly ft al-Fikr al-lslamy, 199S), hat. 2J-24. Bandingkan dengan pendapat Philip H. 
Coombs sebagaimana yang dikutip oleh Sudjana Lebih lanjut lihat D. Sudjana s. Pendidikan 
luar 'f;ekolah (Bandung: Falah Production, 200 l ), hal. 81-82. 

: s Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional Dalam Abad 21 
(Yo~akarta: Safiria Insania Press & MSI UII, 2003 ), hal. 31. 

, 
6 Bandingkan keempat pilar tersebut dengan tiga domain taksonomi Benjamin S. Bloom: 

ran~ kognitif, afektif, dan psikomotorik. Lebih lanjut lihat, Benjamin S. Bloom, (ed.), Taxonomy 
of £4ucational Objectives, The Classification of Educational Goals. Handbook 1: Cognitive 
D. om~in (New York: David Mckay, 1956). Lih. at juga, I.brati.lm Basuny Umairah, al-Manhaj wa 
'An iruhu (Cairo: Dii.rul Ma'iirif, 1991), hal. 103. Juga, Kenneth T. Heason & Ben F. Eller, 
Educ tional Psychology for Effective Teaching(USA: ITP, 1999), hal. 326. 



' 

Sena® denga,n keempat pHar pendidikan t~but, Mrunniid Y\inus 

mengemukakan definisi pendidikan Islam sebagai pengaruh yang dipilih dari 

b~rbagai pengaruh yang ada untuk membantu anak agar berkembang secara 

fitik, akal fikiran dan akhlak sehingga anak dapat mencapai puncak 

I 

k sempumaan secara bertahap dan agar supaya kehidupan anak menjadl 

agia baik secara individu maupun dalam masyarakatnya dan agar supaya 

s · iap perHaku dan perbuatan yang muncul darinya menjadi baik, sempuma 

b~i masyarakat. 7 

Tujuan pendidikan Islam tersebut apabiia dikaitkan dan dilihat dalam 

~rspektif ajaran agama Islam nampak sejalan dan tidak bertentangan. Al­

Q~'an menyuruh umatnya untuk selalu beriman clan beramal ijilih. Sebagai 

dfsar dari beriman dan beramal adalah ilmu, sehingga seorang muslim tidak 

i 
84ja harus i;alih secara individu akan tetapi juga harus i;alih secara sosial. 

8 

I Kesalehan individual dan sosial tersebut dalam konteks kehidupan 

y~g multikultural menjadi sangat penting. Beberapa peristiwa yang terjadi 

akhir-akhir ini di negara kita seperti: radikalisme, tindakan anarkis, teror born 

d~ konflik antarsuku berbau SARA9
, mengindikasikan kerapuhan sendi-sendi 

kphidupan berbangsa dan bernegara. Lembar sejarah Islam dan umat Islam, 

khususnya di Indonesia telah temodai. Sebagai dampaknya, pesantren, 

l~baga pendidikan Islam menjadi "tertuduh", sebagai institusi yang telah 

• 1 Lihat, Mal}mud Yunus, at-Tarbiyah wa at-Ta'Gm (Gontor: Darussalam press,1998),hal. 5. 

: 8 Lihat Q.S. at-·~1-3. 
: 9 Bandingkan dengan teori agresinya Freud sebagai sesuatu insting yang memang dimiliki 

oleh ~anusia; insting kematian dan insting kehidupan. Lebih lanjut lihat, Erich Fromm, Akar 
Keke,+,asan: Analisis Sosio-psikologis alas Watak Manusia, terj. Imam Muttaqien (Yogyakarta: 

Pustajca Pelajar, 2001), ha!. 5-13. 



' 

citra buruk bagi dunia pendidikan Islam, sehingga upaya untuk merehabilitasi 

da(n merekonstruksi lembaga pendidikan Islam di Indonesia perlu dilakukan. 
! 

Reformasi dan rekonstruksi terhadap pendidikan Islam beserta 

le~baga-iembaganya tampaknya perlu segera dl1akukan, terutama mencermati 
' i 

p~rkembangan dunia global yang mengharuskan setiap lembaga pendidikan 
I 

wituk terns berbenah diri kalau tidak ingin ditingga1kan oleh peminatnya. 

Si/kap inklusif dari pendidikan Islam dalam konteks ini sangat diperlukan. 

1*Iusivitas menjadi sangat penting mengingat bahwa bagaimanapun, institusi 
' 

p~ndidikan Islam tidak mungkin mengisolisasi diri dari dinamika yang terjadi 
I 

d~ luar dirinya. 

I
I Tarik menarik kepentingan di dalam pendidikan Islam sangat mungkin 

t~rjadL Pada satu sisi keinginan kuat untuk melestarikan tradisi salaf 
I 

~onservatif). Sementara pada sisi lain tuntutan perubahan meniscayaan untuk 

IJterespons dan mengantisipasi perubahan (modernisasi). Dilema proteksi dan 

pfoyeksi tersebut memang harus disikapi secara ariftanpa harus mengalahkan 

satu dari yang lainnya. to 

Madrasah sebagai institusi pendidikan Islam berupaya menampilkan 

sbsok tersebut. Lembaga pendidikan ini di Indonesia dikenal sebagai 

~engembangan dari sistem pendidikan pesantren, sehingga sesuai dengan 

tjidang dan jalumya, inklusivitas madrasah menjadi keharusan meski tidak 

tjarus menghilangkan identitas keislamannya. 

w A:eyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milinium Baru 

(Jakafta: Logos, 1999), hal. 40-41. 



Dalam upaya membenahi madra~h, penelusuran lembaga pendidikan 

ii:Ii tampaknya perlu dilakukan. Pemetaan madrasah ini menjadi sangat 

p~ting agar diketahui kekurangan dan kelebihan seka1igus peranan yang telah 

diµtainkan oleh madrasah selama ini, sehingga sebagai sub-sistem dari sistem 

p~didikan nasional, madrasah dapat memaksimalkan fungsinya sebagai 
I 

in~itusi yang ikut andil bagian dalam membangun generasi penerus bangsa.11 

Peran dan potensi yang dimainkan oleh madrasah tersebut semakin 

m~nemukan momentumnya terutama dalam rangka menghadapi krisis multi­

dimensi yang terjadi akhir-akhir ini. Hal tersebut nampak jelas pada upaya 

m~drasah untuk membentuk generasi yang beriman dan bertakwa serta 
' 

s~kaligus memiliki kemampuan dalam hat ilmu pengetahuan dan teknologi.12 

I 

I Potensi yang dimiliki oleh madrasah tersebut semakin tertantang 

d~ngan diberlak.ukannya otonomi daerah yang berimplikasi pada desentralisasi 
! 
I .. 

~ndidikan. 13 Desentralisasi pendidikan mengisyaratkan kepada madrasah 

u~tuk menggali potensi yang ada dan dimiliki secara kreatif tanpa harus 
I 

b¢rgantung pada pemerintah pusat. 

i11 Madrasah dalam Perspektif Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 2 tahun 
1989 / didefinisikan sebagai sekolah umum yang berciri khas agama. Pengertian tersebut 
dipe~akan sampai sekarang sebagai jalan untuk menghilangkan sekat dikotomis sekolah agama 
dan stf.~lah umum. 

1
12 Tujuan pendirian Madrasah secara jelas tertuang dalam Rancangan pengembangan 

m~' yang dikelua.rkan oleh Departemen Agama sebagai payung dari penyelenggaraan sistem 
pendi ·kan ini. Lebih lanjut Ii.hat, Desain Pengemhangan Madrasah (Jakarta: Departemen Agama 
RI, D"rektorat Jenderal Kelembagaan Islam, 2004). 

'
13 Pemberlakuan UU No 22 Tahun 1999 tentang Otonomi Daerah dan PP No 25 Tahun 

2000 ~ntang Kewenangan Pemerintah dan Provinsi sebagai Daerah Otonom berimplikasi secara 
tidak [ langsung pada sektor pendidikan. Pendidikan menjadi salah satu bidang yang semula 
sentra~istik dengan adanya undang-undang tersebut menjadi otonom dan desentralistik. Lihat, 
Aulial Reza Bastian, Reformasi Pendidikan ( Yogyakarta: Lappera, 2002), ha!. 103. Lihat juga, 
Fasli iJalal & Dedi Supriadi (ed.), Reformasi Pendidikan dalam Konteks Otonomi Daerah 
(Y odakarta: Adicita, 2001 ), ha!. 4. 

' 
I 



Pen~foJaan ma-drasah ~ara. profosiomtJ m~nja-di ~buah k~niscayµII 

m'anakala lembaga pendidikan ini ingin terus eksis d~m. diakui 

ke~daannya. Stakeholders madrasah dalam hal ini, dituntut untuk selalu 
' 

m~ningkatkan diri secara profesional agar mampu melahirkan pemikiran yang 

! 

pr<j}duktif, inovati.f dan dinamis sesuai dengan semangat otonomi daerah itu 

seidiri. 

Profesionalisme tenaga kependidikan setidaknya dapat dilihat dan 

di{;ermati dari dua hal yaitu bahwa seorang dikatakan profesional apabila: (1) 
I 

m~miliki wawasan konseptual terkait dengan wilayah keilmuan yang menjadi 

bi~ang garapannya; dan (2) memiliki kiat dan strategi untuk menyelesaUcan 

lx"!rbagai persoalan yang terjadi berdasarkan pada konsep ilmu yang 

i 

d*ekuninya. 
I 

I Bentuk nyata dari profesionalisme tenaga kependidikan tersebut juga 

~pat dilihat dari kemampuan mereka menjaring berbagai potensi yang 

d~miliki oleh masyarakat, baik potensi fisik maupun non fisik. Upaya ini 

I 

s¢kaligus sebagai bentuk penguatan konsep pendidikan berbasis masyarakat 

(4ommunity based education) yang melibatkan masyarakat sepenuhnya dalam 

i*ngembangan madrasah. 
I 

Partisipasi masyarakat dalam berbagai bentuk yang ada pada satu sisi 

I $n pengelolaan potensi internal madrasah pada sisi lain apabila keduanya 

~ipadukan akan menjadi sinergi kekuatan yang harmonis, sehingga sebagai 

ipstitusi pendidikan Islam, madrasah dapat eksis dan berperan di dalam 

tj:lasyarakat. 



t¢rhadap produk yang telah dihasilkan oleh lembaga ini. Sebagaimana 

le~baga pendidikan pada umumnya, madrasah memiliki masukan (input). 
I 

Masukan tersebut kemudian dikelola sehingga akan menghasilkan lulusan. 

L*lusan atau out put dari madrasah setidaknya menjadi barometer relevansi 

I • 

· p~ogram-program lembaga ini dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat. 

Pemerintah pusat melalui Departemen Agama melihat dan mencermati 

b$hwa upaya untuk mengejar ketertinggalan madrasah perlu diadakan 

t~robosan-terobosan baru. Untuk dapat mewujudkan visi madrasah yaitu 

s~bagai lembaga pendidikan Islam yang populis, lslami dan berkualitas, 
14 

niaka Departemen Agama menyelenggarakan: (1) Madrasah Negeri sebagai 
! 

p'lot project bagi madrasah-madrasah partikelir (swasta). Madrasah Negeri 

d dirikan sesuai dengan keputusan BPKNIP tanggal 2 Juli 1946 dengan 

aksud untuk membantu dan mendorong lembaga-lembaga pendidikan Islam 

s~asta agar lebih maju dan berkualitas;15 (2) Madrasah Wajib Belajar (MWB) 

s~bagai upaya memodernkan madrasah agar sesuai dengan kebutuhan 

Il;lasyarakat; (3) Madrasah dan sekolah pada Pondok Pesantren. Terobosan ini 

memberikan wama baru bagi dunia pesantren dengan IPTEK; ( 4) 

Madrasah/sekolah dengan Boarding. Munculnya sistem ini diilhami dari 

sistem asrama yang sementara ini sudah berlangsung dalam pesantren; ( 5) 

. 14 Husni Rahim, Anatomi Madrasah Di Indonesia dalam Roundtable Discussion Masa 

Dep4n Madrasah (Jakarta: INCIS, 2004), hal. 85. 
• 15 Menurut Data Statistik Madrasah Dirjen Pendidikan Islam DEPAG RI 2006 disebutkan 

bah\\.ja jumlah madrasah diseluruh Indonesia adalah MI= 22.610; Negeri: 1.568 (6,9%) Swasta: 
21.042 (93,1%), MTs= 12.498; Negeri : 1.264 (10,1%), Swasta: 11.234 (89,9%), MA= 4.918; 
Negtjri: 642 (13,1%), Swasta: 4.276 (86,9%). Lebih lanjut lihat, http://www.bagais.go.id 

i 
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10 

M~drnsah AHy11h Ke11gumMn (MAK), Progrnm ini merup11kan 11ntisip~j 

t¢l'hadap menurunnya kemampuan bidang agama siswa setelah 

di~rlakukannya kurikulum 70% umum clan 30% agama (SKB 3 Menteri 1975 

dan UU Sisdiknas No. 2 tahun 1989); (6) Madrasah Aliyah Program 

K'trampilan (MAPK). Program ini dimulai pada tahun 1989 yaitu dengan 

m~mberikan tambahan program ekstra kurikuler dalam berbagai bidang 

- ! - - - - - - - - . -

k~trampilan yang terstruktur; (7) Madrasah Model, yaitu madrasah yang 

secara khusus dijadikan sebagai model dan percontohan bagi madrasah-

m~drasah yang ada di sekitar melalui program peningkatan kualitas bidang 

~ins dan matematika (ma.fikib); dan (8) Madrasah Terpadu, yaitu sinergi 
I 

btfrbagai potensi kekuatan madrasah (MIN, MTsN & M..<\N) yang berada di 
! 

s~tu lokasi untuk saling membantu, mengisi dan melengkapi. 

j Departemen Agama pertama kali mengembangkan madrasah menjadi 

adrasah model yang terbatas pada Madrasah Ibtidaiyah dan Tsanawiyah 

P~da tahun 1993 melalui proyek JSEP (Junior Secondary Education Project), 

y~itu 30 MIN Model dan 66 MTsN Model.
16 

Dalam perjalanannya kemudian, pengembangan Madrasah Aliyah 

~odel melalui kesinambungan kerja proyek DMAP (Development of 

Madrasah Aliyah Project) pada tahun 1998 dengan SK Direktur Jendral 

16Dirjen Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI Bagian Proyek EMIS 
Per~ruan Agama Islam, "Madrasah Model; Meraih Prestasi Mendongkrak Citra" (Jakarta: Seri 
Infol1Pasi Pendidikan Islam, No. l ), ha!. 7. 



ii 

Pemb.irnum KeJembagaan Agam11 JsJ11m, Nomor E.JV/PP,Q.66/KEP/J 7·A/9~ 

t~tang Madrasah Aliyah Model.
17 

Dalam surat keputusan tersebut disebutkan bahwa Madrasah Aliyah 

Mbdel memiliki fungsi sebagai: (I) madrasah percontohan, sehingga 

m~drasah yang bersangkutan harus menlngkatkan mutu pengelolaan 
i 

k~lembagaan, proses dan out put pembelajaran secara optimal, agar dapat 

m~njadi madrasah unggul dan dapat melakukan pembinaan terhadap 

~adrasah Aliyah lain yang berada di sekitamya; (2) pusat sumber be/ajar, 

y4ng memberikan kesempatan bagi madrasah lain untuk memanfaatkan 

I r+mtas pembinaan yang tersedia di dalamnya bagi peningkatan mutu 

~adrasah di lingkungannya; dan (3) pusat pemberdayaan masyarakat, yang 

1enumbuh-kembangkan sikap mandiri madrasah dan masyarakat di 

' li~gkungannya, sehingga memlliki sum.her daya, dana, sarana dan prasarana 
I 

y~ng setara dengan madrasah dan lingkungan masyarakat lainnya.
18 

Dalam menjalankan fungsinya tersebut Madrasah Aliyah Model 

ntemiliki visi. Visi Madrasah Aliyah Model meliputi tiga karakteristik, yaitu 
I 
I . . . . . . . . . . 

p'ppulis, islami dan berkualitas. Karakteristik populis mengisyaratkan bahwa 
' 

Madrasah Aliyah Model ini harus senantiasa memikirkan dan melibatkan diri 
I 

sF1lenuhnya pada kepentingan masyarakat di sekelilingnya. Karakteristik 

I 1rzami mengisyaratkan bahwa Madrasah Aliyah Model merupakan institusi 

I pendidikan menengah umum yang berintikan Islam, maka cara memandang 
i 

' 17Muljanto Sumardi & K.H. Ahmad Sonhadji, Visi Madrasah Aliyah Model: Populis, 
Islarrll dan Berkualitas (Jakarta: Development of Madrasah Aliyah Project Departemen Agama RI 
DireWtorat Jendral Kelembagaan Agama Islam Jakarta, 2002), hal. I. 

i 
18/bid. 

I 
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sj#em pendidi~nnya baik c:iitinjaµ dari masµkan, proses, Jµanm dan h11~jJ 
I 

((mt-come) hams menggunakan pendekatan yang Islami dalam memuat nilai· 

ni~ai Islam. Karakteristik kualitas, berarti bahwa pengembangan secara terus­

m~nerus harus selalu menjadi arah setiap pengambilan keputusan dan 

t1"-entuan kriteria keberhasilan lembaga ini dengan segala komponennya 

! 

te,tama ____ kele~bagaan, _ kurikulum, _ sistem pembelajaran, tenaga 

kfendidikkan, iklim madrasah serta keterlibatan orang tua siswa dan 

m~yarakat.19 

Madrasah Aliyah Negeri yang di-model-kan hingga saat ini, sebanyak 

31 Madrasah Aliyah Negeri yang ditransformasikan menjadi Madrasah Aliyah 

Nbgeri Model, yang tersebar hampir di seluruh propinsi di Indonesia. 
20 

! 

S~mentara itu fokus kajian dalam penelitian ini adalah Madrasah Aliyah 

I 

N~geri Model yang berada di propinsi Jawa Timur. MAN Model di propinsi 
I 

ini berjumlah 5 buah. Madrasah tersebut tersebar di lima kabupaten yang 

sJcara geografis cukup representatif untuk mewakili lima penjuru wilayah di 

p~pinsi ini. Wiiayah timur di wakili oleh MAN 1 Model Jember, Wilayah 

'i9 • , Ibid, hal. 1-11. 
I 2035 Madrasah Aliyah Negeri yang di"'Model"kan tersebut adalah MAN I Banda Aceh, 

MAN 12 Medan Sumatra Utara, MAN 2 PDGSDP Sumatra Utara, MAN I Bukit Tinggi Sumatra 
Barat,! fl..fAN 2 Pekan Baru Riau, MAN Jambi, MAN 3 Palembang Sumatera Selatan, MAN 
Ben~u, MAN I Tanjung Karang Lampung, MAN 4 DKI Jakarta, MAN 3 Ciwaringin Jawa 
Barat, I MAN 1 Bandung Jawa Barat, MAN Cipasung Jawa Barat, MAN 2 Serang Jawa Barat, 
MAN 1Kendal Jawa Tengah, MAN Magelang Jawa Tengah., MAN 3 Yogyakarta, MAN 3 Malang 
Jawa J'imur, MAN I Jember Jawa Timur, tvfAN Bangkalan Jawa Tunur, MAN 2 Madiun Jawa 
Tunu.r MAN 1 Bojonegoro Jawa Timur, MAN Singkawang Kalimantan Barat, MAN 
Palanraraya Kalimantan Tengah, MAN 2 Banjarmasin Kalimantan Selman, MAN 2 Samarinda 
Kalim'1Jltan Timur, MAN l Menado Sulawesi Utara, MAN 2 Palu Sulawesi Tengah, MAN 2 
Ujun~ Pandang Sulawesi Selatan, MAN 1 Kendari Sulawesi Tenggara, MAN Negara Bali, MAN 2 
Matatjnn Nusa Tenggara Barat, MAN Kupang Nusa Tenggara Timur, MAN 2 Ambon Maluku, 
MAN 12 Sorong Irian Jaya. Lihat dalam Muljanto Sumardi, Pedoman Umum Pengembangan dan 
pengeTolaan Madrasah Model (Jakarta: Development Madrasah Aliyah Project Departemen 
Agam~ RI Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam Jakarta, 2002), hal. 21. 

! 
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B~rat diwakrn oJ~h MAN 2 Madiµn, WHayah SeJatan diwakm oleh MAN ~ 

~alang, Wilayah Utara diwakili oleh MAN I Bangkalan dan wilayah tengah 

diWakili oleh MAN 1 Bojonegoro. 

Propinsi Jawa Timur21
, sebuah propinsi yang berada diujung timur 

pJiau Jawa memiliki wilayah daratan dengan luas 47.922 Km2 dan lautan 

1~0.000 Km2 danjumlah penduduk sekitar 35.080.161 orang dengan tingkat 

I 

k~padatan penduduk 701 orang/Km. Latar budaya yang unik dan beragam 

' y*1g dimiliki oleh masing-masing daerah di propinsi ini menjadi menarik 

wituk dikaji dan diteliti terutama dikaitkan dengan peran dan fungsi madrasah 

d4Iam merespons setiap perubahan yang ada dan terjadi tanpa hams 

k4hilangan identitas dan jati dirinya. Bentuk respons madrasah terhadap 

r~alitas sosial tersebut diwujudkan dalam kurikulum pendidikannya, sehingga 

I 

<l¢ngan demikian, relevansi madrasah terhadap tuntutan kebutuhan masyarakat 

! 

(~etb) sebagai sebuah realitas sosial setidaknya dapat dilihat dari respons 

! I - -- -- - -- - - - - -- -

11mbaga pendidikan ini yang diwujudkan dalam bentuk kurikulum. 
I 

B. Fqkus Penelitian 

Dari data yang diperoleh di Iapangan dan dengan mempertimbangkan 

sltuasi sosial, penelitian ini difokuskan pada kajian tentang: 

tl Kurikulum pendidikan Islam pada MAN Model di Jawa Timur: MAN 3 

Malang dan MAN Jember 1, terutama pada dua hal yaitu; (1) pengalaman 

belajar; dan (2) sumber belajar. 

21 Data diambil dari Data Pokok Pendidikan dan K.ebudayaan Dinas P & K Propinsi 
Daerqh Tingkat II KabupatenJawa Timur Tahun 200112002. 
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2.' Pola pengembangan kurikuh1m pendidikan Islam pada MAN Model .qj 

Jttwa Timur; MAN 3 Malang dan MAN Jember 1, terutama dalam dua hal, 

yaitu: (1) pengalaman belajar; dan (2) sumber belajar dalam konteks 

budaya dan kondisi sosial masyarakat sekitar Madrasah. 

C. R~musan Masaiah 

Berangkat dari paparan permasalahan seputar dunia pendidikan Islam 

y~ng ada pada Madrasah, khususnya di Indonesia, maka penelitian ini secara 

s~sifik ingin memfokuskan kajiannya pada: 

1.! Bagaimanakah kurikulum pendidikan Islam pada Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) Model yang ada di Jawa Timur: MAN 3 Malang dan MAN 

Jember 1 sebagai madrasah percontohan bagi madrasah-madrasah yang 

ada disekitamya terutama pada aspek: (I) pengalaman belajar; dan (2) 

sumber belajar. 

Bagaimanakah pengembangan kurikulum pendidikan Islam pada 

' Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Model di Jawa Timur: MAN 3 Malang 

dan MAN Jember 1 pada aspek: (1) pengalaman belajar; dan (2) sumber 

belajar dengan latar sejarah dan budaya yang berbeda-beda sesuai dengan 

latar sosial dan kultur yang dimilikinya. 

D. T'1juan Penelitian 

Kajian tentang madrasah model dan perkembangannya yang ada di 

Indonesia khususnya di Jawa Timur sangat menarik, mengingat latar sosial 

~an budaya yang dimiliki oleh masyarakat Jawa Timur sendiri sangatlah unik 



d&h berngam, Namun demikjan, peneHtjan irij tidak bermaks~ µntµk 

.. engkaji dan meneliti semuanya. Secara khusus penelitian bertujuan untuk: 

1. I Menjelaskan kurikulum pendidikan Islam pada Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) Model di Jawa Timur: MAN 3 Malang dan MAN Jember 1 

sebagai madrasah percontohan bagi madrasah-madrasah yang ada di 

sekitarnya terutama pada aspek: (1) pengalaman belajar; dan (2) sumber 

i ... 

! belajar. 
I 

2 1 Menjelaskan pengembangan kurikulum pendidikan Islam pada Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) Model: MAN 3 Malang dan MAN Jember 1 pada 

aspek: (I) pengalaman belajar; dan (2) sumber belajar terutama dikaitkan 

dengan setting sosio-kultural masing-masing daerah yang berbeda-beda. 

E. M.nfaat dan Kegunaan Penelitian 
I 

I Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan Rontribusi 

s~cara nyata terhadap beberapa hal. Secara umum manfaat dan kegunaan 

i 

J>ttnelitian ini dapat dikelompokkkan menjadi dua: Pertama, secara teoritis. 

P¢nelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan kontribusi terhadap 

p¢ngembangan teori atau konsep pengembangan kurikulum pendidikan Islam 

p.da madrasah terutama dalam konteks penyusunan dan pengembangan 

~ngalaman be la jar (/earning experience) dan sumber be la jar dalam kegiatan 

p¢mbelajaran dengan melihat dan rnempertimbangkan segala unsur dan 

komponen yang ada: guru, siswa, sarana dan prasarana, dan dengan melihat 

d~ mempertimbangkan kondisi sosio-kultural masyarakat dimana lembaga 

p¢ndidikan tersebut berada, sehingga terwujud relevansi antara apa yang 
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niadrasah. Terlebih seiring dengan diberlakukannya kurikulum baru {KTSP) 

se~agai penyempuma dari kurikulum lama (KBK), madrasah dengan ciri 
I 

I 

~ kurikulumnya, satu sisi tetap akomodatif, tetapi pada sisi lain, tidak 

i 

s$pai kehilangan jati dirinya. 
i 
I 

I Kedua, secara praktis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
I 

m~berikan manfaat kepada beberapa pihak, sebagai konsekuensi dari 

p$elitian ini. Pihak yang dimaksud adalah Kapala Madrasah Aliyah Negeri 

(~ Model di Jawa Timur: Kepala MAN 3 Malang dan Kepala MAN 

! 

Jef ber 1; para guru dan siswa di kedua madrasah terse but sebagai pelaku, 

pdlaksana dan pengembang kurikulum pendidikan Islam di masing-masing 
i 

m~dtasah. Di samping itu yang lebih penting adalah Departemen Agama 
i 

se~gai instansi yang berwenang dan menaungi madrasah, yaitu terkait 

dengan kebijakan-kebijakan strategis dalam pengembangan madrasah secara 
! 

umum dan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Model secara khusus. 
I 

F. ~ian Pustaka 

Apa yartg penulis kaji dalam penelitfan ini bukanlah sebuah kegiatan 

p¢mula dan pertama kali. Penulis sadar sepenuhnya bahwa telah ada para 

ttjkoh yang telah mengkaji dan meneliti sebagaimana halnya yang penulis 
I 

s~karang ini akan lakukan. Di antara penelitian terdahulu (prior research) 
! 

sJjauh yang penulis dapat ketahui dikemukakan dalam sebuah klasifikasi 

s~bagai berikut: 
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1J Penelitbm fenmng Madrasab 

Hasil penelitian disertasi tahun 1974. Karel A. Steenbrink, 

Pesantren, Madrasah, Selwlah: Pendidikan Islam dalam Kurun Modern. 

Jakarta: LP3ES, cet ke-1, 1986. Penelitian yang telah dilakukan oleh 

ilmuwan asal Belanda selama lebih dari 12 bulan tersebut mengkaji secara 

sistematis menurut alur sejarah kronologis perkembangan institusi 

pendidikan Islam di Indonesia mulai dari pesantren sebagai institusi 

pendidikan Islam awal yang bercorak konservatif sampai madrasah dan 

sekolah yang merupakan representasi dari institusi pendidikan Modem. 

Dalam penelitiannya, Steenbrink menyoroti bagaimana perubahan 

bentuk institusi pendidikan Islam yang bercorak lwnservati/-tradisional, 

sampai pada bentuk yang mengkompromikan dua kutttb tradisional dan 

modem, sehingga madrasah dalam pandangannya adalah sintesa atau 

harmonisasi dari pesantren yang tradisional dan sekolah yang modem. 

Hasil penelitian disertasi tahun 1991 Haidar l>utra, Daulay, 

Historisitas dan Eksistensi Pesantren, Seko/ah dan Madrasak 

Yokyakarta: Tiara Wacana Yogya, cet-1, 2001. Penelitian disertasi yang 

telah dilakukan oleh Haidar Putra Daulay untuk meraih gelar Doktor di 

Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga 

Y ogyakarta ini secara spesifik mengkaji eksistensi lembaga-lembaga 

' pendidikan Islam yang ada di Indonesia dengan menggunakan alur 

berpikir dan pendekatan sejarah. 
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Logjka yang digunakan oJeh DauJay daJam peneHtiannya 11daJah 

bahwa sebagai institusi pendidikan Islam awal, pesantren dalam 

, perjalanannya mengalami pasang surut. Pada satu sisi pesantren dituntut 

i untuk tetap mempertahankan ciri keunggulannya, namun pada sisi lain 

' pesantren harus merespons perubahan yang terjadi. 

Dinamika perubahan tersebut juga dialami dan dirasakan oleh 

I madrasah dan sekolah sebagai upaya untuk tetap dapat menjaga dan 

: memelihara estafet perjuangan lembaga pendidikan Islam sebagai 

konservasi dan proyeksi kedepan terutama nilai-nilai Islami yang 

. diaktualisasikan sehingga kontekstual dan tidak usang. 

Hasil penelitian disertasi tahun 1994. Maksum, Madrasah: 

! Se}arah dan Perkembangannya. Ciputat: PT Logos Wacana llmu, cet ke-1, 

1997. Penelitian yang dilakukan oieh Dosen STAIN Cirebon lni 

i metupakan disertasi yang harus dipertahankannya untuk memperoleh gelar 

Doktor di Universltas Islam Negeri (UIN) SyarifHidayatutlah Jakarta. 

Dalam penelitiannya, Maksum menguraikan secara panjang awal 

kemunculan madrasah dalam tinjauan sejarah Islam. Madrasah, 

menurutnya, sebagaimana yang dikatakan oleh Goerge Makdisi, 

merupakan generasi ketiga sesudah Masjid dan Masjid Khan. 

Sejarah pendirian Madrasah Nl?amiyah, sebagaimana yang 

diceritakan oleh Maksum, tidak lepas dari campur tangan politik penguasa 

setempat, sehingga bagaimanapun, pendidikan dalam hat ini madrasah 

tidak bisa lepas dari kontrol politik dan bahkan keberhasilan sebuah 
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p¢nguasa setempat. 

2~ Penelitian tentang Pengemhangan Kurikulum Pendidikan Islam 

Hasil penelitian disertasi 2003, Abd. Rachman Assegaf, Politik 

Pendidikan Nasional: Pergeseran Kebijakan Pendidikan Agama Islam 

dari Pra-proklamasi ke Reformasi, Yogyakarta: Kurnia Kalam, 2005. 

Peneltian ini merupakan desertasi penulis yang diajukan untuk 

1 memperoleh gelar doktor di Universitas Islam Negeri (UlN) Sunan 

'. Kalijaga Y ogyakarta. 
I 

Telaah ini memfokuskan pada pergeseran pola kebijakan 

Pemerintah menyangkut pendidikan agama Islam mulai dari periode pra-

proklamasi yakni masa pendudukan Jepang pada tahun 1942 hingga era 

refomtasi yang ditandai dengan diberlakukannya Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) pada tahun 2004. 

Alasan yang melatarbelakangi rokus kajian ini adalah bahwa 

perkembangan kebijakan pendidikan nasional secara historis berakar sejak 

era kolonialisme Belanda, Jepang, pasca kemerdekaan sampai pada saat 

ini. Sehingga perlu mengkaji dan menelaah kebijakan pendidikan pada 

waktu itu. Kajian ini dilakukan untuk mengetahui perubahan dan arah dari 

perubahan yang terjadi pada waktu itu. 

Pembicaraan tentang kebijakan dan pola kebijakan pendidikan 

nasional pada saat itu diketahui melalui kebijakan pemerintah menyangkut 

isi dan muatan materi pendidikan yang tertuang dalam kurikulum 
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• Pend_idikan Nasfo_naJ. Sehingga pemdjs mendeskripsjkan k<>nstaJ11$_i 

P~ndidikan Agama Islam dalam Pendidikan Nasional melalui perkembangan 

pola kurikulum mulai tahun 1950 sampai tahun 2004, baik pada jalur 

pendidikan formal maupun non-formal. 

Dalam penelitiannya, -penulis menggunakan pendekatan deskriptif 

(positif) . untuk mengetahui kebijakan pendidikan pemerintah pada waktu 

itu. Sedangkan untuk mengetahui pergeseran kebijakan dari satu bentuk 

kepada yang lain digunakan pendekatan preskriptif (normatif), sehingga 

dari dua -pendekatan ini ditemukan trend kebijakan pendidikan nasional 

dari satu bentuk kepada bentuk tertentu. 

Hasil penelitian disertasi 2004, Imam Efendi, Pemhaharuan 

1 Kurikulum Madrasah Aliyah: lmplikasinya terhadap Karakter Pendidikan 

Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Y ogyakarta. 

Penelitian ini memfokuskan kajiannya pada perkembangan 

kurikulum Madrasah Aliyah dari mulai awal sampai munculnya 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Upaya-upaya pembaharuan 

rttadrasah ter\ltama pada aspek kurikulum menurutnya telah berimplikasi 

pada pembentukan karakter (Character Building) dari pendidikan ls lam itu 

settdiri, sehingga bagaimanapun, setiap perubahan kurikulum harus tetap 

mengacu pada visi dari berdirinya madrasah itu sendiri agar supaya 

pendidikan Islam tidak akan kehilangan elan vital-nya. 
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J. Poslsi dan Orisina.Jitas Penditian 

Penelitian disertasi ini berjudul: Pendidikan Islam dan Realitas Sosial: 

Studi atas Kurikulum Pendidikan Islam MAN Model di Propinsi Jawa 

Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Fokus kajian 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kurikulum pendidikan Islam 

di MAN Model di Jawa Timur: MAN 3 Malang dan MAN Jember 1, 

strategi dan dasar penyusunan dan pengembangannya terutama pada dua 

aspek yaitu: (1) pengalaman belajar yang akan dialami oleh siswa untuk 

sampai kepada kompetensi tertentu; dan (2) sumber belajar yang 

i dimanfaatkan untuk mendukung dan menopallg tercapainya kompetensi 

tersebut. 

Pengembangan kurikulum Pendidikan Islam di kedua MAN Model 

pada: (1) pengalaman belajar; clan (2) sumber belajar tersebut tidak saja 

dilihat dari aspek internal madrasah itu sendiri, tetapi juga dilihat dan 

dikaitkan dengan kondisi sosio-kultural masyarakat sekitar madrasah 

1 sebagai pemasok dan pengguna jasa madrasah. Kondisi sosial dan 

dinamika yang terjadi di luar madrasah tersebut merupakan sebuah realitas 

sosial yang menjadi salah satu dasar pertimbangan dalam penyusunan 

kurikulum pendidikan Islam di madrasah, sehingga antara satu madrasah 

dengan yang lainnya memiliki corak dan bentuk pengembangan yang 

berbeda-beda. 



22 

G. L .. da.san TecJri 

ti. Dasar Pemikiran Pemberdayaan l\fadrasah 

Pemberlakuan Undang-Undang No 22 Tahun 1999 tentang Otonomi 

D~rah dan PP No 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah dan 
I 

I 

Ptpvinsi sebagai Daerah Otonom berpengaruh terhadap sektor pendidikan. 

Pemberlakuan otonomi daerah meniscayakan otonomi di sektor pendidikan.
22 

Sebagai konsekuensi otonomi daerah di sektor pendidikan, 

JXingelolaan pendidikan diarahkan pada Manajemen Berbasis Sekolah 

{NmS).23 Konsep kebijakan ini dirumuskan sebagai model manajemen yang 

m~mberikan otonomi lebih besar kepada warga sekolah (guru, kepala sekolah, 

o~~g tua, dan masyarakat) untuk meningkatkan mutu sekolah berdasarkan 

k4bijakan pendidikan nasional. Kebijakan ini diharapkan dapat diterapkan di 

~kolah-sekolah di Indonesia termasuk dalam madrasah. 
I 

Madrasah sebagai salah satu entitas pendidikan di Indonesia, mau tak 

mlau harus mengikuti perkembangan pendidikan dewasa ini. Terhadap arus 

g•obalisasi, madrasah tidak boleh bersikap apriori. Tetapi di pihak lain, 

p¢ngembangan madrasah harus tetap tegar dengan karakter khas yang 

d~milikinya sebagai "bumper" kehidupan masyarakat dari persoalan-persoalan 

moral dan spiritual. 

22 Fasli Jalal & Dedi Supriadi (ed.), Ref0171U15i Pendidikan, hal. 4. 
23 MBS merupakan sebuah konsep yang menawarkan otonomi pada sekolah untuk 

meneqtukan kebijakan sekolah dalam rangka meningkatkan mutu, efisiensi dan pemerataan 
pcndidikan agar dapat mengakomodasi keinginan masyarakat setempat serta menjalin kerjasama 
yang ¢rat antara sekolah, masyarakat dan pemerintah. Lebih lanjut lihat, E. Mulyasa, Manajemen 
Berb~is Sekolah (Bandu.'1g: RemajaRosdakarya, 2004), hal. 11. Lihat juga, Pedoman Manajemen 
Berbd,is Matlrasah (Jakarta: Departemen Agama RI, Direktorat Jendaral Kelembagaan Agama 

Islam,! 2003), hal. 9. 
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Menyikapi perkembangan ®n dinamika yang terjadi di Ju.ar moora~h, 

Qepartemen Agama menawark.an strategi pengembangan madrasah dengan 5 

pr~gram,24 yaitu dengan: (1) peningkatan layanan pendidikan di madrasah; (2) 

pe~uasan dan pemerataan kesempatan pendidikan di madrasah; (3) 

i peµingkatan mutu dan relevansi pendidikan; (4) pengembangan sistem dan 

m~ajemen pendidikan; dan (5) pemberdayaan kelembagaan madrasah. 

Namun demikian, pemberdayaan madrasah memiliki problem dan 

karakteristik yang berbeda dengan sekolah pada umumnya. Keberadaan 

m~drasah di bawah Departemen Agama, bagaimanapun berpengaruh terhadap 

I 

kqndisi dan perkembangannya. Pengaruh tersebut terlihat jelas jika madrasah 

I 

di~andingkan dengan sekolah umum di lingkungan Departemen Pendidikan 
! 

N~ional (Depdiknas).
25 

I 

Di samping itu, kebanyakan madrasah, terutama madrasah swasta, 

i 

m~rigalami kesulitan dalam penyediaan prasarana dan sarana, keterbatasan 

juFlah tenaga kependidikan dan kemampuan yang kurang memadai dalam 

I 

m~mberikan imbalan kepada tenaga kependidikannya. Dari problem tersebut 

m~cul kecenderungan madrasah untuk bersikap pragmatis dalam penugasan 

~4 Lihat, Desain Pengembangan Madrasah (Jakarta: Departemen Agama RI DIRJEN 
Kelemt's3gaan Agama Islam, 2004), hal. 38. 

1 

Misalnya dalam kasus kebijakan penganggaran dan pendanaan pemerintah terhadap 
silbsi~per kapita bagi siswa madrasah dan sekolah umum. Indeks biaya per kapita pendidikan per 
siswa i madrasah jauh lebih kecil dibandingkan dengan di sekolah umum. Pada tahun anggaran 
1999 002, misalnya, biaya pendidikan per siswa madrasah ibtidaiyah negeri (MIN) Rp 19.000 
sedan per siswa sekolah dasar negeri Rp 100.000 (l : 5,2), madrasah tsanawiyah negeri 
(MTs , ) per siswa Rp 33.000 sedangkan per siswa SMPN Rp 46.000. (1:1,4). Kepincangan 
pendarjiaan subsidi itu tampak lebih mencolok jika mencakup madrasah/sekolah swasta karena 
perbaqdingan persentase jumlah madrasah negeri/swasta dengan persentase jumlah sekolah 
neger~swasta menunjukkan kondisi yang berkebalikan. Data Departemen Agama pada tahun 2000 
men*ukkan bahwa MI swasta mencapai 95,2% dan MIN 24,3%, SMPN berjumlah 44,90/ci 
berb ding 55,9% SMP swasta. Pada tingkat selanjutnya, MA swasta berjumlah 70% berbanding 
30% N. Adapun SMUN berjumlah 30,5% dibanding SMU swasta 69,4%. 
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~ru mata ~fajaran dan tenaga ke~ndidH~an foJnnya. Banyak tenaga 
I 

{>endidikan yang menjalankan tugas tidak sesuai dengan bidang keahlian dan 

pqngalamannya di dunia pendidikan. Akibat lebih jauh, mutu pendidikan 

m~asah semakin tertinggal. 

Dari kekhasan dan keunikan tersebut untuk memberdayakan 

m~sah memang dibutuhkan kerja ekstra dari semua pihak pemerintah, 
! 

m~yarakat dan orang tua. Dikotomi negerl dan swasta26 meskipun dalam 

kqnyataannya masih mewamai kebijakan-kebijakan pemerintah, namun 

d~mikian, hal tersebut bukan merupakan halangan untuk mengembangkan 

mbdrasah yang unggul dan berkualitas dan bahkan menjadi sebuah tantangan 

tei'sendiri untuk memunculkan model pendidikan yang memiliki basis di 

m~yarakat (community based education).21 

I 
I 
I 

2. Ko~sep Dasar Pemberdayaan Madrasah 

I Salah satu modal sosial yang dimiliki madrasah adalah semangat dan 

loyalitas yang cukup baik dari para guru dan tenaga kependidikan lain, meski 

dengan imbalan yang kurang memadai.28 Banyak guru madrasah29 cukup" 

1 26 Kebijakan Oikhotomis pemerintah tersebut telah menyebabkan banyak lembaga 
pendidlkan swasta yang gulung tikar karena kurangnya dana. Lebih lanjut Iihat, St. Kartono, 
MenebtfS Pendidikan yang Tergadai (Yogyakarta: Galang Press, 2002), hat. 43-46. 

• 
27Departemen Agama melalui Puslitbang Pendidikan Agama pemah mengadakan studi 

kelayal{an pada madrasah-madrasah di Indonesia. Studi dilaksanakan di sebelas kabupaten pada 
delapru) provinsi. Studi yang dilaksanakan pada tahun 2002 itu menunjukkan, semua madrasah 
yang dlteliti menyatakan kesiapan melaksanakan manajemen berbasis sekolah. Namun sebagian 
besar ~asuk dalam kategori belum terlalu layak untuk melaksanakan program kebijakan itu. 
Salah j;atu indikasi kekuranglayakan itu adalah masih ditemukan perbedaan persepsi dalam 
menan~pi kebijakan otonomi pendidikan dan cenderung manafsirkan otonomisasi sebagai 
pelep. tanggung jawab pemerintah pusat terhadap madrasah, sementara realitasnya masih 
menghadapi kesulitan pada aspek ketenagaan, pendanaan, dan pembinaan manajemen. 

~8 Dalam konteks yang berbeda, pandangan dan persepsi terhadap guru disebut sebagai 
mitos. ~itologi guru sementara ini yang berkembang dimasyarakat adalah; bahwa guru adalah 
pahlaw'1n tanpa tanda jasa, guru; digugu dan ditiru, guru adalah makhluk serba bisa, dst. Mitos 

! 
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b~emangat untuk: mengelola madrasah secara profesional dan terns berupaya 

Ifteningkatkan kualitas diri dengan jalan mengikuti diklatadiklat yang 

di~lenggarakan oleh Pemerintah ataupun Swasta. Sebagian di antaranya 

m~ncoba melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Modal sosial ini 
I 

I 

taf paknya terkait dengan faktor ideologis, yaitu madrasah sebagai lembaga 

~ndidikan keagamaan. Kelangsungan dan kesinambungan lembaga ini 

I 

mprupakan bagian dari dakwah dan syiar agama Islam. Hal inilah nampaknya 

yl:lng menjadi salah satu pendorong dan daya tahan lembaga ini untuk tetap 

e/tsis dan survive di tengah-tengah perubahan dunia global. 
I 

Secara ideologis, madrasah terkait erat dengan syiar agama, sehingga 

mFmang institusi ini menjadi basis pengembangan dan benteng pertahanan 

mpral bangsa dari segala bentuk budaya asing yang negatif.
30 

Sebagaian besar 

t$syarakat melihat bahwa madrasah identik dengan Islam, sehingga 

i 

btgaimanapun kondisinya kepedulian dan rasa keterpanggilan untuk menjaga 

ktlangsungannya masih tetap ada. 
I 

Keunikan madrasah yang mungkin tidak dimiliki oleh lembaga 

p+ndidikan umum lainnya adalah basisnya di masyarakat (community based 

efu<:ation). Lembaga pendidikan ini hidup oleh, dari dan untuk masyarakat, 

I 
profes~ guru tersebut pada satu sisi berbahaya karena hanya akan membuat guru kehilangan 
hara~n dan pijakan serta tidak tahu lagi bagaimana harus menatap masa depan. Hal ini juga 
berbaffaya karena dapat dimanfaatkan oleh pihak tertentu dengan dalih ideology untuk kepentingan 
tertentµ. Lebih lanjut ti.hat, Basis, &fisi Keterpurukan Guru, No. 07-08 tahun ke-54 Juli-Agustus 
2005. I 

129 Data Statistik Guru Madrasah yang di Ditjen Pendidikan Islam DEPAG RI 2006 
meny~butkan ; tahun akademik 2005-2006 kualifikasi akademik guru MA adalah 27 ,8% ::;1)3, 
72,2o/cl ~ S-1. Lebih lanjut lihat, http://www.bagais.go.id 

I 3° Dasar ideologis pendirian madrasah nampaknya sama dengan Pesantren sebagai lembaga 
pendi4ikan yang menganut aliran al-mu!JiiftJ?alu 'ala al-qadim ~-~IJ wa al-akhdu bi al-jadid al-

f¥/a/J.; 
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sebingga tidak saja secara ideoJogis. secara sosia] lembaga ini mengakar pa® 

rtiasyarakat. 31 

3. Kunkulum Pendidikan Islam dan Pengembangannya 

Kurikulum menurut pandangan lama dianggap sebagai kumpulan mata 

pdlajaran yang harus disampaikan guru atau dipelajari oleh siswa.32 Sehing 

bd,rkembangnya dunia pendidikan, pengertian kurikulum pun berkembang. 
i 

R<i>nald C. Doll33mengatak.an bahwa pengertian kurikulum yang semula 

seJ:>agai isi pelajaran atau kumpulan mata pelajaran, telah berubah menjadi 

ptjngalaman yang ditawarkan kepada siswa di bawah bimbingan dan arahan 

sekolah. 
I 

' 

I Pendapat yang lebih lengkap dikemukakan oleh Zais yang 

m~ngatakan bahwa kurikulum dapat dibedakan menjadi dua; yakni k«rikuium 

! 

d1kumen (curriculum documenter/inner curriculum) dan kurikulum 

fuPgsional (functional curriculum/operative curriculum).34 Menurutnya, suatu 
! 

ktjrikulum tidak dapat dinilai hanya dari dokumen tertulisnya saja, melainkan 
I 

juga dinilai dalam proses pelak.sanaan fungsinya di kelas. Dengan kata lain, 

k1.µ'ikulum tidak hanya merupak.an rencana tettulis bagi pengajaran, melainkan 

se~uatu yang fungsional yang beroperasi di dalam kelas, memberi pedoman 

d~ mengatur lingkungan dan kegiatan yang berlangsung di dalam kelas. 

~ 1 Ibrahim N~ir, Usus at-Tarbiyah (Omman: Dar Ammar, 1987), ha!. 222. 
f2 Ibriih1m Wajih Malµniid, At-Ta'allum : Ususuhu wa Na+ariyyiituhu wa Tafblqiitubu 

(Cairo:i Maktabah al-Ittijly al-'~"'riyah, 1992), ha!. 385. 
~3 Ronald C. Doll, Curriculum Improvement, Decision Marking and Process (Boston: Allyn 

& BaC<(>n, Inc, 1974), ha!. 22. 
~ RS Zais, Curriculum Principles and Foundation (New York: Harper and Row Publisher, 

1976), bal. 43. 
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Da-1am Bab I PasaJ 1 undang-undang Sistem Pendidikan NaskmaJ N<>, 

~O tahun 2003 disebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

p~ngaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 
I 

di~nakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
! 

mFn.capai tujuan pendidikan tertentu. 

Sementara itu, Sukmadinata35 mengumpamakan kurikulum sebagai 

s~atu organisme manusia ataupun binatang yang memiliki susunan anatomi 
I 

teftentu. Unsur atau komponen-komponen dari anatomi tubuh kurikulum yang 

I 

utjuna adalah: (1) tujuan; (2) bahan ajar; (3) strategi mengajar; (4) media 
I 

m~ngajar; (5) evaluasi; dan (6) penyempurnaan. Dalam ungkapan yang 
I 

berbeda, Sukmadinata mengemukakan komponen utama kurikulum yaitu: (1) 
! 

tuJuan; (2) bahan ajar; (3) metode-alat; dan (4) penilaian.36 

I Dalam kurikulum, tujuan memegang peranan penting. Dalam hal ini 

tujuan berfungsi mengarahkan semua kegiatan pengajaran dan mewarnai 
! 

k~mponen-komponen kurikulum lainnya. Tujuan kurikulum dirumuskan 

be~dasarkan pada dua hal, pertama, perkembangan tuntutan, kebutuhan dan 

kobdisi masyarakat; kedua, didasari oleh pemikiran-pemikiran dan terarah 
I 

pa~a pencapaian nilai-nilai filosofis, terutama negara. 
i 

Sementara itu materi atau bahan ajar terdiri dari seperangkat 
! 

pe~getahuan yang disusun dalam sebuah sistematisasi tertentu. Materi atau 

bapan ajar ini meliputi berbagai kecakapan dan ketrampilan yang disiapkan 

3~ Nana Syaodih Sukmadinata, Prinsip dan Landasan Pengembangan Kurikulum (Jakarta: 
P2LPTK Depdikbud, 1988), hat. 22. 

f Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek (Bandung: 
RemajalRosdakarya, 2001), hal. 3. 
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! 

d4n dirancang untuk dapat dikuasai oleh peserta didik. Bahan ajar te~bµt 

disusun dalam sebuah rencana mengajar yang terdiri dari topik-topik dan sub 

topik. Tiap topik mengandung ide pokok dan gagasan yang relevan dengan 

tuluan yang telah ditetapkan. Alur dan tata susun dalam topik dan sub topik 

b~an ajar tersebut disebut dengan sekuens. 

I 

I 

Metode dalam pendidikan berfungsi sebagai alat. Metode disusun 

Jxtrdasarkan atas materi dan bahan ajar yang ada. Metode sebagai sebuah alat 

al{an selalu berubah dan menyesuaikan dengan kebutuhan materi dan 

p+gguna dari alat itu sendiri. Seiring dengan perkembangan ilmu dan 
i 

J>elngetahuan, strategi, pendekatan dan metode dalam belajar juga telah 

mfmgalami perkembangan. Sebut saja di antaranya Bobbi DePorter & Mike 

H~macki37 yang menawarkan revolusi belajar dengan Quantum Leaming-nya. 

A~u Gordon Dryden & Jeannette Vos38 yang juga menawarkan revolusi cara 
I 

~lajar dengan memahami potensi yang dimiliki oleh diri sendiri dan berusaha 

m~maksimalkan potensi tersebut sehingga belajar dapat dilakukan dengan cara 

y~g mertyenangkan dan kesuksesanpun dapat diperoleh. 

Sedangkan penilaian dalam konteks pendidikan berfungsi sebagai 

evaluasi. Eva1uasi digunakan untuk mengukur dan mengetahui keberhasilan 

d~ri sebuah proses yang sud.ah dijalankan. Hasil dari evaluasi tersebut dapat 

di~adikan sebagai tolok ukur dan sekaligus alat untuk melakukan feed-back 
I 
i 

tethadap proses dan hasil yang telah dicapai. 
I 

r Kedua tokoh ini merupakan penemu dan pencetus ide dan gagasan quantum learning. 
SebuaJl ide dan gagasan yang telah diujicobakan dalam supercamp. Lebih lanjut lihat, Bobbi 
DePo1ir & Mike Hemacki, Quantum Learning (Bandung: Kaifa, 1999), ha!. 1-18. 

· Lebih Janjut lihat, Gordon Dryden & Jeannette Vos, Revolusi Cara Be/ajar, Bagian I: 
Keajaiban Pikiran (Bandung: Kaifa, 2000), hal. 19-35. 
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4. TeQri Pengembangan Kurikulum 

Teori setidaknya memiliki tiga fungsi, yaitu: mendeskripsikan, 

menjelaskan dan memprediksi. Dari ketiga proses tersebut dicari hubungan­

htjbungan baru di antara hukum-hukum yang telah ada, sehingga teori 

I 

kfikulum yang dimaksudkan di sini adalah konsep yang dibangun dalam 

k4rikulum yaitu seperangkat pemyataan yang mempunyai pertalian secara 
I 

fuhgsional dengan berbagai kejadian. Maka dapat dirumuskan secara jelas 

tePri kurikulum adalah suatu perangkat pemyataan yang memberikan makna 

tethadap kurikulum sekolah. Makna tersebut terjadi karena adanya penegasan 

h~bungan antara unsur-unsur kurikulum, karena adanya petunjuk 

' ~embangan, penggunaan dan evaluasi. 

I 
I Untuk merumuskan teori kurikulum harus dipahami terlebih dahulu 
I 

k+nsep dari kurikulum itu sendiri. Dalam hal ini terdapat tiga konsep, yaitu 

k~kulum seb<ieoai substansi, kurikulum sebagai sistem dan kurikulum sebagai 

b~dang studi. Pertama, kurikulum sebagai substansi melihat kurikulum 

s4bagai suatu rencana kegiatan belajar bagi siswa di sekolah yang 

flienunjukkan pada suatu dokumen yang berisi rumusan tujuan, bahan ajar, 

k¢giatan belajar-mengajar, jadwal dan evaluasi. Kedua, kurikulum sebagai 

s~stem, mencakup struktur personalia dan prosedur kerja yang dipakai. Ketiga, 

kµrikulum sebagai bidang studi, yaitu bidang studi kurikulum. Tujuannya 

a4falah mengembangkan ilmu tentang kurikulum dan sistem kurikulum.
39 

, 39 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek (Bandung: 

PT. R¢maja Rosdakarya, 2001), hal. 5. 
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Adapun pengembangan kuriku]um dapat diartikan sebagai kegiatan 

yang mencakup penyusunan, pelaksanaan, penilaian dan penyempumaan 

terbadap komponen-komponen kurikulum itu sendiri. Kegiatan 

pepgembangan kurikulum ini memiliki sinonim makna dengan curriculum 

development, yaitu perubahan dan peralihan dari satu kurikulum kepada 

kupkulum yang lain. 
' 

Secara sederhana teori pengembangan kurikulum dapat 

diJicelompokkan atas beberapa teori antara lain: (1} teori yang menekankan 

paPa isi kurikulum; (2) teori yang memfokuskan pada situasi pendidikan; (3) 

te¢tri yang menekankan pada organisasi kurikulum. 
40 

Strategi pengembangan yang menekankan pada isi merupakan yang 

p~ling lama dan banyak dipakai, tetapi terus mendapatkan penyempumaan. 
' 
I 

L4ngkah pembaruan tersebut dianggap perlu karena, pertama, didorong oleh 

tubtutan untuk menguatkan kembali nilai-nilai moral dan budaya masyarakat; 

kedua, perubahan dasar filosofis tentang struktur pengetahuan; dan ketiga, 

a<,lanya tuntutan bahwa kurikulum harus berorientasi pada pekerjaan. 

Secara teoritis, kurikulum yang menekankan pada isi dapat diukur 

k¢berhasilannya jika materi dan tujuan yang ingin ditransfer pada siswa dapat 

dlkuasai oleh siswa dengan baik. Ini merupakan engineering approach 
41 

S~swa dianggap bahan kasar yang tidak berdasar. Bersama teman-temannya 

y~ng lain dicetak melalui blue print masyarakat. 

• -40 HM. Ahmad, dkk., Pengembangan Kurikulum (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hal. 72-

75. 
, 41 Dalam ungkapan yang berbeda pendekatan ini disebut juga dengan pendekatan 

tekno~ogik, yaitu sebuah pendekatan yang mengutamakan ketrampilan atau ski/ tertentu dari 
sebuah upaya atau proses yang dijalankan. 
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Strategi pengembangan yang menekankan pada situasi pendidikan 

1¢bih melihat pada masalah secara khusus di mana sebuah pendidikan itu 
' 

berlangsung dan berjalan. Sehingga strategi ini dalam penerapannya sangat 

di$esuaikan dengan situasi dan kondisi lingkungannya. Tipe ini menghasilkan 
i 

k~rikulum berdasarkan situasi-situasi lingkungan seperti kurikulum pedesaan, 
I 
I 

ktfikulum masyarakat petani, kurikulum masyarakat pesisir dan sebagainya. 
I 

Sementara itu strategi pengembangan yang menekankan pada 

o~anisasi kurikulum melihat dan mengklasifikasi bahan ajar menjadi sebuah 

b<tntuk kesatuan yang berbeda-beda, berdasarkan pada sebuah pandangan dan 

! 

k~nsep tertentu. Organisasi bahan ini terdiri dari separated-subject 

cqrriculum, correlated-subject curriculum, dan integrated-subject 

, . I 42 cipr1cu um. 
I 

Pertama, separated-subject curriculum, yaitu kurikulum yang disusun 

d4Iam bentuk subjek-subjek pelajaran tertentu. Tiap mata pelajaran antara satu 

d~ngan yang lain sating terpisah dan tidak saling terkait. Kurikulum ini 

~rsifat subject-centered (berpusat pada bahan pelajaran) dan tidak memihak 

k¢pada anak. 

Kedua, correlated-subject curriculum, yaitu kurikulum yang 

nienunjukkan tidak adanya pemisahan yang ketat antara mata pelajaran yang 

s:lttu dengan yang lain. Karena pada kenyataannya sangat sulit bagi seorang 

gµru untuk membicarakan satu pelajaran tanpa menyinggung pelajaran yang 

14in. 

42 HM. Ahmad,dkk, Pengembangan Kurikulum (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hal. 31-
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Usaha untuk menggabungkan antara materi-materi pe]ajaran terset>Y.t 

4t>at ditempuh dengan berbagai cara, di antaranya adalah: (1) 

' m<Pnghubungkan dua mata pelajaran atau lebih secara insidentil; (2) 

m¢nghubungkan secara erat jika terdapat suatu pokok bahasan tertentu yang 

di~carakan dalam berbagai mata pelajaran; dan (3) menghubungkan beberapa 

m•ta pelajaran dengan menghilangkan batas-batas yang ada, jika 
I 

difiungkinkan. 

Ketiga, integrated-subject curriculum, yaitu kurikulum yang benar-

I 

beµar menghilangkan batas antara berbagai mata pelajaran. Mata pelajaran 
i 
' 

te*5ebut dilebur menjadi satu kesatuan dan disajikan dalam bentuk unit. Yang 
I 

di~entingkan di sini adalah tujuannya dan bukan bentuknya. Hampannya 

a~alah dengan adanya kebulatan bahan pelajaran diharapkan terbenti.lk 
I 
I 

k~ulatan kepribadian (integrated-personality) anak. 

Dalam konteks pengembangan kurikulutn, Muhaimin
43 

melihat 

ur~ensi pengembangan kurik:ulum pendidik:an Islam dengan pertin1bangan 

b$wa: 

a. I Kurikulum yang dipakai saat ini kurang relevan dengan kebutuhan 

i masyarakat, kurang efisien dan efektif; 

bi Kelemahan kurikulum: (1) lulusan program studi kurang jelas (kurang 

kongkrit) arahnya; (2) kesulitan jenis pengetahuan, sikap, perilaku, nilai-

nilai dan ketrampilan apa yang harus diberik:an/ditanamkan/dilatihkan 

dosen; (3) tidak adanya standar mutu lulusan; (4) tidak adanya konsep 

f3 Lihat Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama !slam di Sekolah, 
Madni,ah dan Perguruan Tinggi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), ha!. 221., Muhaimin, 
Arah B,aru Pengembanan Pendidikan Islam (Bandung: Nuansa, 2003), ha!. 184 & 209. 
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strategi pendidjkan yang jeJas dan disepakati; (5) tidak adanya kriteria 

yang jelas dan disepakati; (6) kurikulum yang ditetapkan oleh pusat 

' telah mengurangi kebebasan dan kreativitas kita; dan (7) orientasi kita 

pada kuantitas serta pemberian gelar dan ijazah. 

Dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam menurut 

Mlfihaimin, setidaknya ada empat pendekatan yang dapat digunakan yaitu 

pe~dekatan humanistik, pendekatan subyek akademik, pendekatan 

re~onstruksi sosial dan pendekatan teknologik.
44 

Pertama, pendekatan humanistik bertolak dari ide "memanusiakan 

m$nusia". Penciptaan konteks yang akan memberi peluang manusia untuk 

m~njadi lebih manusiawi untuk mempertinggi harkat manusia merupakan 

d$ar filosofi, dasar teori, dasar evaluasi dan dasar pengembangan program 

Mididikan. 

Kedua, pendekatan subyek akademik. Maksudnya bahwa dalam 

menyusun kurikulum atau program pendidikan didasarkan pada sistematisasi 

di~iplin ilmu. Setiap ilmu pengetahuan memiliki sistematisasi tertentu yang 

lxtrbeda dengan sistematisasi ilmu lainnya. J>engembangan kurikulum subyek 

~demik dilakukan dengan cata menetapkan lebih dahulu mata 

p~lajaran/mata kuliah apa yang harus dipelajari peserta didik yang diperlukan 

' 

uttuk (persiapan) pengembangan disiplin ilmu. 

I Ketiga, pendekatan rekonstruksi sosial. Dalam menyusun kurikulum 

at1au program pendidikan keahlian bertolak dari problem yang dihadapi 

'44 Lebih lanjut lihat, Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam (Bandung: 

Nuan$, 2003), hat. 150. 
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m~yaraka4 untuk selanjutnya dengan memerankan ilmu-ilmu dan teknok>gj 

$erta bekerja secara kooperatif dan kolaboratif, akan dicarikan upaya 

ptj!mecahannya menuju pembentukan masyarakat yang lebih baik. 

Keempat, pendekatan teknologik. Dalam menyusun kurikulum atau 

p~ogram pendidikan bertolak dari analisis kompetensi yang dibutuhkan untuk 

rnielaksanakan tugas-tugas tertentu. Materi yang diajarkan, kriteria evaluasi 

stjkses, sesuai dengan analisis tugas (job analysis) tersebut. 

Berdasarkan pada konsep dasar filosofis pendidikan Islam, Muhaimin 

tnlengemukakan bahwa kurikulum pendidikan Islam dapat ditinjau dan 

d"embangkan dengan mengunakan pola pengembangan filsafat pendidikan 

ls~am sebagai kompromi dengan filsafat pendidikan Barat. 

Aliran-aliran filsafat pendidikan Islam tersebut mencakup: (1) 

t*enialis esensialis salafy; (2) perenialis esensialis maZhaby; (3) modemis; 

' 

(4) perenialis esensialis kontekstual falsifikatif; dan (5) rekonstruksi sosial.
45 

! 

Dua aliran yang pertama yaitu perenialis esensialis salafy dan 

ptrenialis esensialis mai:haby mewakili corak aliran perenialisme dan 

e$ensialisme Barat yang tekstual-konservatif. Sedangkan modemis mewakili 

c<1>rak aliran progresivisme barat yang berdiri vis a vis dengan dua aliran 

s~belumnya. Sementara perenialis esensialis kontekstual falsifikatif 
I 

~erupakan harmonisasi dari dua kutub yang berlawanan antara corak yang 

k~nservatif dan yang progresif dengan melakukan uji falsifikasi terhadap 

k()nsep lama dan konsep baru yang relevan dengan kondisi kekinian dan tidak 

i•5 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyakarta: PSAPM & Pustaka 
Pelajat,2003), hal. 61-63. 
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betfentangan dengan salaf 11~-~ilil;, Slogan yang biasanya diusung oleh aliran 

fllsafat ini adalah al-mufJ.ifafjatu 'ala al-qaa111l ~-~ilil] wa al-akhdu bi al­

jai/id al-~lah. Sementara itu rekonstruksi sosial mewakili bentuk baru yang 

I 

berusaha membuat kreasi baru terhadap apa yang ada tanpa dibebani oleh 

kJnsep-konsep yang lama yang telah ada. Rekonstruksi sosial berusaha 
I 

mf nangkap fenomena sebagai sesuatu yang memiliki substansi dan esensi 

k4mudian membuat prediksi masa depan sebagai antisipasi dari apa yang akan 

! 

tepadi.
46 

5. R~konstruksionisme Kurikulum Pendidikan Islam di Madrasah 
I 

Rekonstruksionalisme atau disebut juga rekonstruksionisme berasal 
! 

i 
d¥i bahasa Inggris yaitu reconstruct yang berarti menyusun kembali. Dalam 

fiisafat pendidikan, rekonstruksionalisme adalah sebuah aliran yang berusaha 

mieromhak tata susunan lama dan membangun tata susunan kehidupan dan 

k~budayaan yang baru dan bersifat modem.
47 

I 

Aliran ini muncul dan dipelopori oleh John Dewey seorang tokoh 

a~iran pendidikan yang sebenamya menganut faham progresivisme. Dewey 

rtj.elihat bahwa pendidikan merupakan rekonstruksi pengalaman-pengalaman 

y~g berlangsung terns menerus dalam kehidupan, sehingga sekolah sebagai 

! 46 Penjelasan lebih lanjut tentang aliran Filsafat Pendidikan Barat tersebut dapat dilihat 
dal~ Imam Bamadib, Filsafat Pendidikan: Sistem dan Metode (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), 
hal. 2~59. Sementara itu rekonstruksi sosial sebagai sebuah aliran filsafat dapat dilihat dalam, 
Imami Bamadib, Dasar-dasar Kependidikan: Memahami Makna dan Perspektif Beberapa Teori 
Pendiflikan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996), hal. 41. 

' 47 Balai Penelitian P3M Sunan Kalijaga, Pengantar kearah Metode Penelitian dan 
Peng~mbangna I/mu Pengetahuan Agama Islam (Y ogyakarta: t.p., 1992), hal. 223-224. 

I 
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teJinpat berlangsungnya pendidikan haruslah merupakan gambaran keciJ -dari 
! 

kbhidupan sosial di masyarakat.
48 

Dalam konteks kehendak dan keinginan untuk mengatasi krisis 

ktidupan modem, aliran ini sependapat dan memiliki kesamaan visi dengan 

al~ perenialisme. Hanya saja jalan yang diupayakan untuk sampai 
! 

k1padanya yang berbeda. Perenialisme berusaha membangun konsep yang 

1sifat umum dan universal dan memiliki nilai yang dijunjung tinggi oleh 

se~ua manusia, sementara rekonstruksionalisme berusaha mencarinya dengan 
! 

k~sepakatan semua orang mengenai tujuan utama yang dapat mengukur tata 

I 

k~hidupan manusia dalam suatu tatanan baru bagi lingkungannya. Di sinilah 
I 

! 

*namya titik singgung aliran ini dengan pemikirannya Dewey yang 

~ngatakan ;;education as reconstruction". 

Dalam upaya mewujudkan cita-cita pendidikan yang dimaksud di atas, 
i 

t>4rtu kerja sama seluruh bangsa. Penganut aliran rekonstruksionalisme 
I 

b<frkeyakinan bahwa bangsa-bangsa di dunia ini mempunyai keinginan yang 

~ma untuk menciptakan satu dunia dengan satu kebudayaan baru di bawah 
I 
! 

s~tu kedaulatan dunia, dalam pengawasan trtayoritas umat manusia di dunia.
49 

Aliran ini juga berpandangan bahwa masa depan suatu bangsa 
i 

merupakan suatu dunia yang diatur, diperintah oleh rakyat secara demokratis 

4n bukan dunia yang dikuasai oleh golongan tertentu. Cita-cita demokrasi 

y+ng sungguh-sungguh tidak hanya sekedar teori, tetapi harus menjadi 

! 
48 Redjo Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan: Sebuah Studi Awai tentang Dasar-dasar 

Pendii:f;kan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2001),lhal. 151. 
i 49 Zuhairini,dkk., Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 29-30. 
I 
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k~ya.taan. sehingga. dapa.t diwujudka.n sua.tu dunia. denga.n potensi teknofogi, 

ntiampu meningkatkan kualitas kesehatan, kesejahteraan dan kemakmuran 

serta keimanan masyarakat tanpa membedakan warna kulit, keturunan, 

nasionalisme, agama dan masyarakat bersangkutan. 

Terkait dengan onto/ogi, aliran rekonstruksionalisme memandang 

hr· wa realitas itu bersifat universal, yakni realitas itu ada di mana-mana dan 

s . a di setiap tempat. Pada prinsipnya, aliran ini memandang alam metafisika 

m~rujuk dualisme hakekat, yaitu hakekat materi dan hakekat rohani. 
! 

Kruanya memiliki ciri yang bebas dan berdiri sendiri, sama azali dan abadi 

df hubungan keduanya menciptakan suatu kehidupan dalam alam. 

Sedangkan pandangan epistemologi, aliran rekonstrusionalisme 

m~miliki pendapat yang sama dan sejalan dengan aliran pragmatisme 

(p~ogresivisme) dan perenialisme yang mengatakan bahwa untuk memahami 

re~litas alam nyata memerlukan suatu pengalaman untuk sampai kepada 

I 

htJ,bungan dengan realitas. 

Aliran ini juga berpandangan bahwa dasar kebenaran dapat dibuktikan 

dcmgan self evidence, yakni bukti yang ada pada diri sendiri, realitas dan 

eksistensinya. Pemahamannya adalah bahwa pengetahuan yang benar 

h'i'ktinya ada di dalam pengetahuan itu sendiri. Seperti adanya Tuhan tidak 

p¢rlu dibuktikan dengan bukti-bukti lain atas eksistensi Tuhan (self evidence). 

Pcimdangan ilmu dan filsafat tetap diakui urgensinya dikarenakan analisis 

empiris dan analisis antologi keduanya dapat dianggap komplementit: tetapi 

filsafat tetap dapat berdiri dan ditentukan oleh hukum-hukum filsafat itu 
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se~diri tanpa bergantung pada ilmu penget:ahuan. Meskipun filsafat dan Umu 

b¢rkembang ke arah yang lebih sempurna, filsafat tetap memiliki kedudukan 

yapg lebih tinggi dibandingkan dengan ilmu pengetahuan itu sendiri. 

Adapun dalam pandangan aksiologi-nya, aliran ini melihat bahwa 

haJcekat manusia adalah emanasi (pancaran) yang potensial yang berasal dari 

d$. dipimpin oleh Tuhan dan atas dasar inilah tinjauan tentang kebenaran dan 

keJ;>urukan dapat diketahui. Sementara itu manusia sebagai subyek telah 

m~miliki potensi-potensi kebaikan dan keburukan tersebut sesuai dengan 

k~tnya.50 

H. M~tode Penelitian 
! 

1. Peddekatan dan Jenis Penelitian 
' 

Dalam penelitian ini digunakan metodologi penelitian detigan 

~enggunakan pendekatan kuali~tit:51 dengan karakteristik: (a) penelitian 
' ! 

k*alitatif menggurtakan latar alami (natural setting) sebagai sumber data 

I"1gsung dan peneliti sendiri merupakan instrumen kunci, sedangkan 

iqstrumen lain sebagai instrumen penunjang; (b) penelitian kualitatif bersifat 

d'skriptif, data yang dikumpulkan disajikan dalam bentuk kata-kata dan 

g$mbar-gambar. Data ini mencakup transkrip wawancara, catatan lapangan, 

ftjto, dokumen dan rekaman lainnya Dalam memahami fenomena, peneliti 

~rusaha melakukan analisis sekaya mungkin mendekati bentuk data yang 

5\1 Uyoh Sa'dullah, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandw1g: Alfabeta, 2003), ha!. 169. 
5~Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptifberupa 

kata-ka~ tertulis atau lisan dari orang-orang-orang dan perilaku yang dapat dialami. Lihat dalam 
Lexy ~oleong, Metodo/ogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2000), ha!. 
3. 

\ 
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tJJah direkam; (c) dalam peneHtian kuaHtatif proses lebih dipenting_kan 

<laripada basil. Sesuai dengan latar yang bersifat alami, penelitian kualitatif 
I 

l~bih memperhatikan aktivitas-aktivitas nyata sehari-hari, prosedur-prosedur 
' 

dfu1 interaksi yang terjadi; ( d) analisa dalam penelitian kualitatif cenderung 
! 

d~lakukan secara analisa induktif; dan ( e) makna merupakan hal yang esensial 
I 

<f?.lam penelitian kualitatif. 

Adapun jenis penelitian ini adalah studi multi-situs, sebagaimana 

d~kemukakan oleh Bogdan dan Biklen bahwa rancangan studi multi-situs 
I 

! 

n:lerupakan suatu bentuk rancangan penelitian kualitatif yang digunakan 
! 

t¢rutama untuk mengembangkan teori yang diangkut dari beberapa latar 
! 

I 

· J>Fnelitian, sehingga dapat menghasilkan teori dengan generalisasi yang lebih 

l~as dan lebih um um penerapannya. 52 

I 
.. I 

2. D*in Penelitian 

Dalam penelitian studi multi-situs ini ada dua macam rancangan, 

y~itu: (I) metode induksi-analitik yang dimodifikasikan; dan (2) metode 

/CrJmparatif-konstan. Keduanya digunakan dengan langkah-langkah yang 

S{lrna dinamakan a pulsating fashion, yaitu mula-mula dilakukan beberapa 
I 

~Ii pettgumpulan data dan hasilnya dianalisis sehingga tersusun teori 

s~mentara. Di dalam penelitian ini data yang dikumpulkan adalah data yang 
i 

~rkaitan dengan (I) fenomena rekonstruksionalisasi madrasah di MAN 
I 

J~mber 1 dan MAN 3 Malang -yang diwujudkan dalam bentuk kurikulum-

f2Bogdan dan Bilden, Qualitative Research for Education: An Introduction to Theory and 
Metho(/s (Boston: Allyn and Bacon, Inc, 1982), hal. 221. 

i 
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n1enjadi rnadrasah mode] yang berfungsi sebagai rnadrasah percontohan, 

pUsa.t sumber belajar dan pusat pemberdayaan masyarakat; dan (2) strategi 

p~ngembangan kurikulum Pendidikan Islam di Madrasah Aliyah Model 

d~lam mereposisi dan mereaktualisasi madrasah sebagai respons lembaga 

wndidikan Islam terhadap fenomena perubahan yang terjadi di tengah-tengah 

ntasyarakat (community based education). 

Dari hasil data ini akan diadakan analisis. Proses analisanya berjalan 

s~perti apa adanya mengikuti arus snow-balling. Proses analisisnya adalah 

' 

1*t'dasarkan analisis dalam situs pertama akan menghasilkan temuan 
' 

sbmentara pertama, dan kemudian dari temuan sementara ini diadakan 

a~alisis lintas situs dengan temuan sementara kedua, dari hasil analisis dalarn 

situs kedua yang akan menghasilkan temuan sementara ketiga atau temuan 
I 

t4rakhir. 
I 
' 

3. Lo~i Penelitian 
' 

Lokasi penelitian yang dipilih didasarkan pada pertimbangan-

~rtimbangan dari segi kemenarikan, keunikan dan kegayutan. Dari masing-

niiasing lokasi penelitian diharapkan peneliti dapat menemukan hal-hal yang 

i 
t¥rmakna dan baru, sehingga temuan-temuan dalam penelitian ini dapat 

~imanfaatkan oleh pihak-pihak pengguna dalam reposisi, rekonstruksi dan 

~aktualisasi kurikulum pendidikan Islam pada madrasah. 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Model di Jawa Timur terdapat 5 

I 
ijuah. Masing-masing tersebar di 5 kabupaten yang berbeda-beda. Adapun 

~ Model yang dimaksud adalah: 
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• (1 ~ M__AN Model 3 Malang Jawa Tjmur dengan alamat Jal an Bandung No, 7 

Malang, Telp. (0341) 551357; 

(~) MAN Model Jember 1 Jawa Timur dengan alamat Jalan Imam Bonjol 

No.50 Jember, Telp. (0331) 485109/ Fax. (0331) 484651; 

. (3!) MAN Model 1 Bojonegoro Jawa Timur dengan alamat Jalan Munginsidi 

No. 160 Bojonegoro, Telp. (0353) 881320; 
i· 

( ~) MAN Model Bangkalan Jawa Timur dengan alamat Jalan Soekamo Hatta 

No.5 Bangkalan, Tip. (031) 3095596; dan 

(51) MAN Model 2 Madiun Jawa Timur dengan alamat Jalan Sumberkarya No. 

5 Madiun, Tip. (0351) 462869. 

Dari basil penjajagan dan observasi awal ke masing-masing lokasi, 

d$n dengan mempertimbangkan sisi kelayakan dan kegayutan dan kemiripan 

~rta kemampuan peneliti, maka kemudian ditentukan lokasi penelitian 

~bagai berikut: 

(0 MAN Model 3 Malang Jawa Timur dengan alamat Jalan Bandung No.7 

1 Malang, Telp. (0341) 551357; dan 

(l) MAN Model Jember 1 Jawa Timur dengan alamat Jalan Imam Bonjol 

No.50 Jember, Telp. (0331) 485109/ Fax. (0331) 484651. 

4. K~hadiran Peneliti 

Ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan 

berperan serta. Peneliti memiliki peran yang dominan dalam menentukan 
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k~seluruhan skenarionya. 53 Dengan mempertimbang_kan hal t-ersebut m~ 

4lam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen kunci, partisipan 

s~kaligus pengumpul data, sedangkan instrumen yang lain dijadikan sebagai 

iqtrumen penunjang. 

5. Suntber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ini ialah kata-kata dan 

dndakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lainnya. Sumber 

<Jata yang dimaksudkan dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi (1) 

kata-kata dan tindakan, sebagai sumber data utama; dan (2) sumber data 

tiertulis, dokumen, foto dan statistik, sebagai sumber data tambahan. 
54 

6. T~knik Pengumpulan Data 
I 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini digunakan beberapa 

~eknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang dimaksudkan 

adalah meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik ini 

idigunakan dalam penelitian ini, sebab bagi peneliti kualitatif fenomena dapat 

• dimengerti maknanya secara baik, apabila dilakukan interaksi dengan subyek 

melalui wawancara mendalam dan diobservasi pada latar, di mana fenomena 

I 53Pengamatan berperanSerta adalah sebagai penelitian yang bercirikan interaksi sosial yang 
mf waktu cukup lama antara peneliti dengan subyek dalam lingkungan subyek, dan selama 
itu ta dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis dan catatan tersebut 
berl · tanpa gangguan. Lihat dalam Lex-y Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 
PT emaja Rosda Karya, 2000), hal. 117 . Lihat juga, Sugiyono, Memahami Pene/itian Kualitatif 

(B . dung: Alfabeta, 2005), hal. 59. 
54Lonfland, Analyzing Social Setting, A Guide to Qualitative Observation and Analysis 

(Belmont, Cal: Wadsworth Publishing Company, 1984), hal. 47. 
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tqrsebut berlangsung. Di samping itu. untuk meleng_kapi data. diperJukan 

~okumentasi (tentang bahan-bahan yang ditulis oleh atau tentang subyek). 

Pertama, teknik wawancara. Wawancara adalah percakapan dengan 

1*aksud tertentu. Maksud digunakannya wawancara antara lain adalah: (a) 

tdengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, 
! 

1*otivasi, tuntutan, kepedulian clan lain-lain kebulatan; (b) merekonstruksi 
! 

kbbulatan-kebulatan demikian sebagai yang dialami masa lalu; ( c) 
I 

1*emproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang telah diharapkan untuk 

d~alami pada masa yang akan datang; ( d) memverifikasi, mengubah dan 

1*emperluas infonnasi yang diperoleh dari orang lain baik manusia maupun 

bWran manusia; dan ( e) memverifikasi, mengubah dan memperluas 

k~nstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota. 
55 

I 

I 

Teknik wawancara ada bermacam-macam jenisnya, di antaranya 

aaalah: (a) wawancara pembicaraan informal; (b) pendekatan menggunakan 
! 

i*tunjuk um um wawancara; dan ( c) wawancara buku terbuka. 
56 

Di samping 

ifu juga ada macam-macam wawancara yang lain, di antaranya adalah: (a) 

wawancara oleh tim atau panel; (b) wawancara tertutup dan wawancara 

t¢rbuka; (c) wawancara riwayat secara lisan; clan ( d) wawancara terstruktur 
I 

I • 

dart tak-terstruktur.57 Sedangkan dalam penelitian ini teknik wawancara yang 

d~gunakan adalah: (a) wawancara mendalam, artinya peneliti mengajukan 

J. 5Lincoln clan Guba, Naturalistic Inquiry (Bevery Hills: SAGE Publications, Inc.,1985), 
hal.2 . clan Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, hat. 135. 

1'6 Patton, Qualitative Evaluation Methods (Beverly Hills: Sage Publications.hlm.1980), hat. 
197. 

$7 Lincoln clan Guba, Naturalistic Inquiry, hat. 160. 
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beberapa pertanyaan secara mendalam yang berhubungan dengan fokus 

permasalahan, sehingga dengan wawancara mendalam ini data-data bisa 

terkumpulkan semaksimal mungkin; (b) wawancara terbuka, artinya bahwa 

dalam penelitian ini para subyeknya mengetahui bahwa mereka sedang 

diwawancarai dan mengetahui pula apa maksud wawancara itu; dan ( c) 

wawancara terstruktur, artinya bahwa dalam penelitian ini, peneliti atau 

pewancara menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang 

akan diajukan. 

Dalam penelitian ini orang-orang yang akan diwancarai adalah: (a) 

Kepala sekolah pada masing-masing dua Madrasah Aliyah Negeri Model di 

Propinsi Jawa Timur selaku penanggungjawab; (b) WaKa. Madrasah bidang 

kuriktiium pada masing-masing dua Madrasah Aliyah Negeri Model di 

Propittsi Jawa Timur yang merupakan komponen kunci dan orang yang 

bertattggungjawab atas pelaksanaan pengembangan kurikulum di MAN 

Model; ( c) Guru PAI pada masing-masing dua Madrasah Aliyah Negeri 

Model di Propinsi Jawa Timur sebagai ujung tombak dan pelaksana dari 

kurikulum yang telah dirancang dan dirumuskan; ( d) Kepala Madrasah 

Aliyah Swasta atau Negeri di sekitar Madrasah Aliyah Negeri Model di 

Propirtsi Jawa Timur yang dijadikan Madrasah Satelit; dan (e) Tokoh 

masyarakat di sekitar lingkungan masing-masing Madrasah Aliyah Model di 

Propirtsi Jawa Timur. Hasil wawancara dari masing-masing informan tersebut 

ditulis lengkap dengan kode-kode dalam transkrip wawancara. 
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Kedua, teknik observasi. Dalam peneHtian kualitatif observasi 

dildasifikasikan menurut 3 (tiga) cara, yaitu: pertama, pengamat dapat 

bertindak sebagai seorang partisipan atau non partisipan. Kedua, observasi 

dapat dilakukan secara terus terang atau penyamaran. Ketiga, observasi yang 

menyangkut latar penelitian. Dalam penelitian ini digunakan teknik observasi 

yang pertama, di mana pengamat dapat bertindak sebagai seorang partisipan. 

Setiap observasi memiliki gaya yang berbeda-beda. Salah satu 

perbedaannya adalah derajat keterlibatan peneliti, baik dengan orang maupun 

dalam kegiatan yang diamati. Terdapat 3 (tiga) derajat keterlibatan yaitu: 

pertama, tanpa keterlibatan (no involvement); kedua, keterlibatan rendah 

(low involvement); dan ketiga, keterlibatan tinggi (high involvement). 
58 

Variasi ini tercermin dalam 5 (lima) tingkat partisipasi, yaitu non partisipasi 

(nonparticipation), patisipasi pasif (passive participation), partisipasi 

moderat (moderate participation), partisipasi aktif (active participation) dan 

partisipasi lengkap (complete participation). Dalam penelitian ini, tingkat 

partisipasi dalam observasi yang akan dilaksanakan adalah low involvement 

{keterlibatan rendah), yaitu partisipasi pasif (passive participation). 

Pada observasi partisipan ini, perteliti mengamati aktifitas-aktifitas 

sehari-hari obyek penelitian, karakteristik fisik situasi sosial dan bagaimana 

perasaan pada waktu menjadi bagian dari situasi tersebut. Selama peneliti di 

lapangan, jenis observasinya tidak tetap. Dalam hal ini peneliti mulai dari 

observasi deskriptif (descriptive observations) secara luas, yaitu berusaha 

58 Spradley, J.P., Participant Observation (New York: Holt, Rinehart and Winston. 

1980), hal. 101-105. 
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melukiskan secara umum situasi sosial dan apa yang terjadi di sana, 

Kemudian, setelah perekaman dan analisis data pertama, peneliti 

menyempitkan pengumpulan datanya dan mulai melakukan observasi 

terfokus (focused observations). Dan akhimya, setelah dilakukan lebih 

banyak lagi analisis dan observasi yang berulang-ulang di lapangan, peneliti 

dapat menyempitkan lagi penelitiannya dengan melakukan observasi selektif 

(selective observations). Sekalipun demikian, peneliti masih terus melakukan 

observasi deskriptif sampai akhir pengumpulan data. 

Hasil observasi dalam penelitian ini, dicatat dalam catatan lapangan, 

sebab catatan lapangan merupakan alat yang sangat penting dalam penelitian 

kualitatif. Sebab dalam penelitian kualitatif, peneliti mengandalkan 

pengamatan dan wawancara dalam pengumpulan data di lapartgan. Pada 

waktu di lapangan dia membuat "catatan'', setelah pulang ke rumah atau 

tempat tinggal barulah menyusun "catatan lapangan''. 
59 

Dapat dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, '~Jantungnya 

adalah catatan lapangan". Catatan lapangan pada penelitian ini bersifat 

deskriptif. Artinya bahwa catatan lapangan ini berisi gambaran tentang latar 

pengamatan, orang, tindakan dan pembicaraan tentang segala sesuatu yang 

berhubungan dengan fokus penelitian. Pada bagian deskripitif tersebut berisi 

beberapa hal, di antaranya adalah gambaran diri fisik, rekonstruksi dialog, 

59 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2000), hal. 153-154. 
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deskripsi Jatar fisik. catatan tantang peristiwa khusus. gambaran kegiatan dan 

perilaku pengamat. 60 

Ketiga, teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi ini digunakan untuk 

mengumpulkan data dari sumber non insani, sumber ini terdiri dari dokumen 

dan rekaman. "Rekaman" sebagai setiap tulisan atau pemyataan yang 

dipersiapkan oleh atau untuk individual atau organisasi dengan tujuan 

membuktikan adanya suatu peristiwa atau memenuhi accounting.
61 

Sedangkan "dokumen" digunakan untuk mengacu atau bukan selain rekaman, 

yaitu tidak dipersiapkan secara khusus untuk tujuan tertentu, seperti surat-

surat, buku harian, catatan khusus, foto-foto, dan sebagainya. 

Teknik dokumentasi ini sengaja digunakan dalam penelitian ini sebab: 

pertama, sumber ini selalu tersedia dan murah terutama ditinjau dari 

konsumsi waktu; kedua, rekaman dan dokumen merupakan sumber informasi 

yang stabil, baik keakuratannya dalam merefleksikan situasi yang terjadi di 

masa lampau, maupun dapat dan dianalisis kembali tanpa mengalami 

perubahan; ketiga, rekaman dan dokumen merupakan sumber informasi yang 

kaya, secara kontekstual relevan dan mendasar dalam konteknya; dan 

keempat, sumber ini sering merupakan pernyataan yang legal yang dapat 

memenuhi akuntabilitas. 

60 Ibid, hal. 156. 
61 Lincoln clan Guba, Naturalistic Inquiry (Bevery Hills: SAGE Publications, Inc.,1985), 

hal.26<). clan Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ha!. 35. 
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7. Desain Analisis Data 

Analisa data adalah proses pelacakan dan pengaturan secara 

sistematik transkip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang 

dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan 

tersebut agar dapat dipresentasikan semuanya kepada orang lain. 
62 

Selanjutnya dalam analisis data tersebut melibatkan pengerjaan organisasi 

data, pemilahan menjadi satuan-satuan tertentu, sistematisasi data, pelacakan 

pola, penemuan hal-hal yang penting dan dipelajari dan penentuan apa yang 

harus dikemukakan kepada orang lain. Menurut Spradley, aktifitas dalam 

analisis data kualitatif meliputi: analisis domain, analisis taksorwmi, analisis 

komponensial dan analisis tema budaya. Dalam penelitian ini analisis 

dilakukan dalam situs dan lintas situs. 63 

Analisis data dalam situs adalah analisis data yang dilakukan di setiap 

madrasah yang dijadikan situs penelitian. Proses yang dilakukan seperti yang 

dianjurkan olerh Bogdan dan Biklen (1982); Miles dan Hubermen (1984).
64 

K.egiatan analisis dimulai sejak atau bersamaan waktunya dengan proses 

pengumpulan data yang dilakukan secara bertingkat tiga atau empat kali 

tahapan, yaitu: (1) penentuan fokus penelitian, apakah tetap seperti 

direncanakan atau perlu dirubah; (2) penyusunan temuan-temuan; (3) 

pembuatan rencana pengumpulan data berikutnya berdasarkan temuan-

temuan dari pengumpulan data sebelumnya; ( 4) pengembangan-

62 Bogdan clan Bilden, Qualitative Research for &iucation, An introduction to theory and 
methods (Boston: Allyn and Bacon, 1982), hal. 35. 

63 Lihat Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hal. 99-116. 
64 Matthew B. Miles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif terj. (Jakarta: UI 

Press, 1992), hal. 137. 
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pengembangan pertanyaan-pertanyaan analitik untuk mengumpulkan data 

berikutnya; clan (5) penetapan sasaran-sasaran pengumpulan data berikutnya. 

Tujuan dari kegiatan-kegiatan tersebut adalah untuk memahami seluruh data 

yang telah dikumpulkan clan memikirkan peluang-peluang apa saja yang 

dapat dilakukan pada pengumpulan data berikutnya, yang seringkali 

kualitasnya lebih baik. Hal ini dilakukan dalam rangka mengisi kekurangan-

kekurangan data dan menguji hipotesis-hipotesis atau gagasan-gagasan yang 

muncul selama pengumpulan data. 

Analisis data lintas situs adalah pemaduan temuan-temuan yang 

dihasilkan dari beberapa situs penelitian. Anaiisis data lintas situs adalah 

pemaduan temuan-temuan yang dihasilkan dari beberapa situs penelitian. 

Sesuai dengan metode penelitian ini, penganalisaannya dilakukan dengan 

menggunakan tnetode komparatif. Proses analisis lintas situs ini adalah 

sebagai berikut: berdasarkan analisis dalam situs pertama akan menghasilkan 

temuan sementara pertama, dan kemudian dari temuan sementara ini 

diadakan analisis lintas situs dengan temuan sementara kedua, dari hasil 

analisis dalam situs kedua akan menghasilkan temuan ketiga atau temuan 

terakhir. 

8. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 

konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas).
65 

Derajat 

65 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2000), hal. 171. 
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kepercayaan keabsahan data (kredebilitas data) dapat diadakan pengeoekan 

dengan teknik-teknik sebagai berikut: 

Keikutsertaan yang diperpanjang. Peneliti dalam penelitian kualitatif 

adalah instrumen itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam 

pengumpulan data. Dalam hal ini keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan 

dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti 

pada latar penelitian. Maka perpanjangan keikutsertaan peneliti dalam 

penelitian ini akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data 

dikumpulkan. Maksud dan tujuan memperpanjang keikutsertaan dalam 

penelitian ini adalah: (a) dapat menguji ketidakbenaran informasi yang 

diperkenalkan oleh distorsi, baik yang berasal dari diri sendiri, maupun dari 

responden dan selain itu dapat membangun kepercayaan subyek; dan (b) 

dengan terjun ke lokasi dalam waktu yang cukup panjang, peneliti dapat 

mehdeteksi dan memperhitungkan distorsi yang mungkin mengotori data, 

pettama-tama dan yang terpenting adalah distorsi pribadi. 

Pengamatan yang tekun. Ketekunan pengamatan yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi 

yang Sal1gat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari. Jadi kalau 

perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan 

pengarnatan tttenyediakan kedalaman. 

Triangu/asi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Ada empat macam 
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triangulasi sebagai teknik perneriksaa.n yang rnernanfaatkan penggunaan 

sumber, metode, penyidik, clan teori. 66 Dalam penelitian ini digunakan 

teknik triangulasi dengan memanfaatkan sumber dan penyidik. Teknik 

triiangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu infonnasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal itu dapat dicapai peneliti dengan 

jalan: (a) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara; (b} membandingkan apa yang dikatakan orang di depan um um 

dengan. apa yang dikatakan secara pribadi; ( c) membandingkan apa yang 

dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 

dikatakannya sepanjang waktu; ( d) membandingkan keadaan dan perspektif 

seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan; dan 

( c) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. Teknik triangulasi dengan penyidik, artinya dengan jalan 

memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan 

kem-bali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu 

mengurangi kemencengan dalam pengumpulan data. 

Pengecekan sejawat melalui diskusi. Teknik ini dilakukan peneliti 

dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh 

dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. Hal ini dilakukan 

dengan maksud : (a) untuk membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap 

66 /bid, hal. 178. 
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terbuka dan kejujuran; dan (b) diskusi dengan sejawat ini memberikan suatu 

kesempatan awal yang baik untuk mulai menjajaki dan menguji hipotesis 

yang muncul dari pemikiran peneliti. 

Kecukupan referensial. Kecukupan referensial ini adalah sebagai alat 

untuk menampung dan menyesuaikan dengan kritik tertulis untuk keperluan 

evaulasi, yaitu: dengan menyimpan informasi yang tidak direncanakan, 

sebagai altematif jika berhalangan tidak ada tape (alat elektonik) atau tape 

rusak. Sewaktu mengadakan pengujian, informasi tersebut dimanfaatkan untuk 

keperluan pengecekan keabsahan data. 

Kajian kasus negatif. Teknik analisis kasus negatif dilakukan peneliti 

dengan jalan mengumpulkan contoh dan kasus tentang paradigma belajar dan 

mengajar yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan informasi yang 

telah dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan pembanding. 

Pengecekan anggota. Pengecekan dengan anggota yang terlibat dalam 

proses pengumpulan data sangat penting dalam pemeriksaan derajat 

kepercayaan. Yang dicek dengan anggota yang terlibat meliputi: data, katagori 

analitis, penafsiran dan kesimpulan. Para anggota yang terlibat yang mewakili 

rekan-rekan mereka dimanfaatkan untuk memberikan reaksi dari segi 

pandangan situasi mereka sendiri terhadap data yang telah diorganisasikan 

oleh peneliti. 

9. Tahap-Tahap dan Jadwal Penelitian 

Tahap-tahap penelitian dalam penelitian ini adalah: (l) Tahap pra 

lapangan, yang meliputi: menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan 
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I. • . . . • . da ·1 . k ad 1 pene_1t1an, rnengurus penzman. rnen3a3ag1 . _ n mem_a1 __ e _ aan apangan, 

memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian 

dan yang menyangkut persoalan etika penelitian. Tahap ini dilaksanakan pada 

bulan Nopember 2005; (2) Tahap pekerjaan lapangan, yang meliputi: 

memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan dan 

berperanserta sambil mengumpulkan data. Tahap ini dilaksanakan awal bulan 

Januari 2006 sampai Maret 2006; (3) Tahap analisis data, yang meliputi: 

analisis dalam situs dan analisis lintas situs, yakni pada bulan April 2006 s/d 

Mei 2006; dan (4) Tahap penulisan hasil laporan penelitian. Tahap ini 

dilaksanakan pada awal Juni 2006 sampai bulan Agustus 2006. 

I. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dengan sebuah sistethatisasi untuk metnudahkan 

pembaca melihat dan menganalisa isi secara keselutuhan. Adapun 

sistematisasi datam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan. Bab ini berisi tentang uraian secara singkat alasan 

yang melatarbelakangi penulisart penelitian ini. Fokus penelitian yang 

kemudian diteruskan dengart rumusan masalah menjadi bahasan penting yang 

menguraikan poin-poin utama yang akan dikaji dalam perlelitian ini. 

Sementara tujuan dirumuskan berdasarkan pada poin-poin yang menjadi 

rumusan dalam penelitian ini. Manfaat yang diharapkan dari peneltian ini 

disusun atas dua hal; manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. 

Kajian pustaka mendeskripsikan penelitian terdahulu sebagai prior research 
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untuk membedakan dan memposisikan pene1itian ini dari penelitian yang teJah 

ada Dasar teoritis yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan dalam 

landasan teori. Sedangkan kerangka metodologis dalam penelitiart ini disusun 

untuk memberikan gambaran metodologis jenis dan pendekatan dalam 

penelitian, metode pengumpulan dan analisa data, teknik-teknik dalam analisa 

data serta kedudukan peneliti sendiri dalam penelitian ini dan sebagai penutup 

dikemukakan sistematisasi pembahasan yang didasarkan pada sebuah alur 

berfikir yang runtut dan utuh. 

Bab II: Dinamika Madrasah di Indonesia. Dalam bah ini betisi uraian 

tentang bagaimana madrasah dalam perspektif sejarah baik da1am petspektif 

sejarah pendidikan Islam masa klasik tnaupun dalam sejarah pendidikan Islam 

di indonesia. Tinjauan pada bah ini meliputi dasar dan karakteristik madrasah 

dengati setting sosial yang melingkupinya, termasuk perkemb~arl madtasah 

dari waktu ke waktu khususnya di Indonesia. 

Bab m: Kurikulum Pendidikatl Islam Pada Madrasah. B~as4tl ~ada 

bab ini meliputi tiga hal penting, yaitu; pertailia, mengertcii irunkhlum 

madrasah pada masa ktasik, yang meliputi dasar ~yusunatt, katakteristik, 

respons kurikuliun tethadcip kondisi yang melirtgktipihya, darl pdia ~rtibahan 

dari kurikulum lama kepada kurikulum yang baru, lcedua, metlgeriai kurikulum 

madrasah di Indonesia yang meliputi; dasar penyusunan, karakteristik yang 

membedakan antara satu periode kepada periode berikutnya sampai sekarang, 

ketiga, dasar pengembangan kurikulum, yang meliputi, konsep dan teori-teori 

yang digunakan dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam pada 
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madrasah khususnya di Indonesia termasuk respons kurikulum terhadap 

dinamika sosial yang terjadi di sekitar madrasah. 

Bab IV: Temuan Penelltlan. Sebagal dasar cia1am penganailsaan bab 

ini secara khusus memaparkan data senyatanya yang diperoleh dari lapangan 

tentang kondisi Madrasah Aliyah Model di Jawa Timur, dalam hal ini MAN 3 

Malang dan MAN Jember 1 yang meliputi; kurikulum pendidikan Islam yang 

digunakan, dasar dan pertimbangan dalam penyusunan kurikulum terutama 

dalam konteks madrasah pada satu sisi dengan masyarakat kitaran madrasah 

pada sisi lain. 

Bab V: Pembahasan. Setelah data masuk dan terkumpul sesuai dengan 

prosedur yang sudah disepakati dalam kerangka metodologi yang digunakan, 

penulis mencoba menganalisa data pada masing-masing situs kemudian 

menggabungkan dengan situs yang lain terutama terkait dengan bagaimana 

strategi dan pola pengembangan kurikulum madrasah dalam merespons 

tuntutan kurikulum nasional dan bagaimana strategi madrasah dalam 

merespons tuntutan masyarakat kitaran madrasah. 

Bab VI: Penutup. Sebagai uraian akhir dalam penelitian ini 

dikemukakan kesimpulan sebagai penjelasan basil akhir dalam penelitian ini. 

Dari basil tersebut peneliti memberikan masukan-masukan sebagai konskuensi 

akademik dan tanggung jawab keilmuan terhadap berbagai pihak berdasarkan 

hasil yang diperoleh pada poin analisa data. 





BAB VI 

A. Kesimpulan 

Penelitian tentang Madrasah Aliyah Negeri (MAN)ModjJ' menarik 

untuk sekarang ini terlebih seiring diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP/Kurikulum 2006) yang berbasis kompetensi sebagaimana 

KBK tahun 2004. Di satu sisi kurikulum ini telah menyediakan dan 

~ nawarkan program yang tertulis dan seragam mulai dari tingkat pusat 

I 

pai daerah, pada aspek standar kompetensi dan kompetensi dasarnya. 

S mentara pada sisi yang lain, madrasah sebagaimana satuan pendidikan yang 

tJ
1 

n, dituntut memiliki ciri khas dan karakter tersendiri sebagai ciri 

keunggulan (competitive advantage) yang menjadikan lembaga ini unggul dan 

tetap diminati oleh masyarakat. 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Malang dan Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) Jember l adalah dua dari lima Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) di Jawa Timur yang di-model-kan. Penelitian ini mengambil keduanya 

sebagai objek dalam penelitian dengan memperhatikan survey awal dan 

informasi yang diperoleh dari Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi 

J~wa Timur clan Kantor Departemen Agama RI di Jakarta. 

I 1 Dari penelitian yang telah dilakukan tentang kurikulum Pendidikan 
,, 

Islam di kedua MAN Model ini diperoleh informasi bahwa: 

253 
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1. Pendekatan yang digunakan dalam pengembangan kurikulum pendidikan 

Islam di MAN 3 W.alang dan WAN Jember 1 terutama pada aspek 

pengalaman belajar (learning experience) adalah pendekatan teknologik 

dan pendekatan. rekonstruksi sosial. Dasar fitosofts pengembangannya 

adalah filsafat rekonstruksionisme atau rekonstruksi sosial. Di kedua 

MAN Model ini siswa terlibat secara aktif dalam setiap ke~atan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Strategi yang digunakan oleh 

guru dalam pembelajaran adalah strategi kontekstual. sehingga siswa 

dikenalkan dengan berbagai problem aktual yang dihadapi oleh 

masyarakat dan sekaligus menawarkan solusinya dari perspektif agama 

secara kontekstual pula. Goal akhimya adalah terjadinya perubahan secara 

bersama-sama pada aspek kognitit afektif dan psikomotorik yang 

diwujudkan dalam perilaku ilmiah dan amaliah terutama di lingkungan 

madrasah. 

2. Terkait dengan sumber belajar, kedua MAN Model ini sebagai "madrasah 

satelit" telah dilen~pi dell$an sarana dan prasarana belajar yang cukup 

representatif, bahkan di MAN 3 Malang telah digunakan e-leaming 

sebagai sarana dan sumber belajamya. Sementara itu di MAN Jember 1, di 

samping menggunakan sumber betajar di madrasah, siswa juga 

memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar yaitu dengan 

metibatkan diri pada kegiatan-kegiatan yang ditaksanakan di masyarakat. 

3. Kontribusi masyarakat dan keikutsertaannya dalam pengembangan 

kurikutum pendidikan lslam di madrasah dilakukan melalui dukungan 
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mereka baik berupa moril, materiil tennasuk pemanfaatan masyarakat 

sebagai sumber belajar. Respons positif masyarakat yang ditunjukkan 

dengan tingginya angka masuk siswa baru dalam setiap tahunnya juga 

merupakan kontribusi yang tak terhingga dari masyarakat dan sekaligus 

bentuk kepercayaan masyarakat terhadap jasa madrasah itu sendiri. Secara 

formal, kontribusi masyarakat tersebut diwadahi dalam bentuk komite 

madrasah. Dari komite madrasah di MAN 3 Malang dan MAN Jember 1 

terlihat bahwa komite sebagai partner dilibatkan dan terlibat secara aktif 

dalam menyusun dan mengembangkan kurikulum, meskipun dalam 

evaluasi dan kontrol program peran dan fungsi mereka masih belum 

maksimal. 

4~ Setnentara itu kontribusi madrasah terhadap pen.gembangan masyarakat 

sebagai wujud kepedulian madrasah terhadap problem yang dihadapi oleh 

masyarakat diwujudkan dalam bentuk yang berbeda-beda. MAN 3 Malang 

metihat bahwa membenahi dan meningkatkan mutu dan kualitas 

pendidikan di madrasah ini, terutama secara akademik intelektual,. mehjadi 

kontribusi madrasah terhadap masyarakat sekatigus menjadi jawaban dari 

problem yang dihadapi oleh masyarakat itu sendiri. Termasuk prestasi­

prestasi yang telah diukir oleh MAN 3 Malang, baik pada tingkat 

kabupaten.. propinsi maupun nasional merupakan kontribusi yang tak 

terhingga dari pihak madrasah terhadap masyarakat. Sementara MAN 

Jember l melihat bahwa wujud keikutsertaan madrasah terhadap 

pengembangan masyarakat ditakukan dengan metibatkan diri secara 
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fangsung dengan masyarakat mefalui kegiatan-kegiatan sosial·k~agamaan 

di masyarakat. Di samping itu, jumlah angka penyerapan alumni madrasah 

ini pada dunia kerja menjadi kontribusi real yang membanggakan bagi 

lembaga pendidikan ini. 

5. Model pengembangan kurikulum yang digunakan oleh MAN 3 Malang 

dan MAN Jember 1 adalah systemic action research model den~ 

stressing yang berbeda pada masing-masing madrasah sesuai dengan 

kondisi sosio-kultural yang melingkupinya. Di MAN 3 Mal~ di mana 

iklim pelajar dengan sejumlah kampus ternama dan sekolah-sekolah 

favorit dan unggul di kota ini telah menjadikan inspirasi dan fok.us 

pengembangan pembelajaran pada skala prioritas nitai akademik dan 

intelektualitas> sehingga keterserapan out-put yang dimaksudkan di sini 

adalah keterserapan alumninya di Perguruan Tinggi. Sedangkan di MAN 

Jeni.her l dengan melihat dan mempertimbangkan kondisi dan latar 

belakang madrasah (dahulunya MAPK), dan kondisi masyarakat Jember 

secara keseluruhan> pengembangan k.urikulum Pendidikan Agama Islam 

(P Al) difokuskan pada penguasaan dasar-dasar itmu agama yaitu dengan 

menjadikan penguasaan al-Qur'an dan bahasa Arab sebagai muatan 

lokalnya. Sementara itu dalam pengembangan kurikulum secara umum, 

siswa dibekali dengan life-skill mengingat bahwa tidak semua alumni 

MAN Jember 1 melanjutkan studinya ke Perguruan Tinggi, sehingga 

harapannya mereka memiliki kemandirian dan bekal yan$ cukup dan ilmu 

yang fungsional begitu mereka terjun di masyarakat. 
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B. Saran-saran 

Berangkat da.'1 hasil penelitian ini penulis ingin menyampaikan 

beberapa saran. Saran tersebut secara khusus ingin disampaikan kepada: 

t. Departemen ~ dalam hat ini sebagai payung lembaga yang 

menaungi program Madrasah Aliyah Model ini. Kontrol dan peran serta 

pemerintah dalam hal ini Departemen A~a terhadap pen~emban~ 

MAN Model tampaknya perlu ditingkatkan mengingat kesan sementara 

orang bahwa MAN Model berjalan sendiri tanpa ada kontrol dan 

pengawasan dari pemerintah. Termasuk tugas dan peran madrasah model 

sebagai madrasah pembina tampaknya juga per!u mendapatkan perhatian 

serius dari Departemen Agama, sehingga pengembangan madrasah 

melalui penunjukan madrasah satellt dan dengan pemetaan wilayah 

dapat dilakukan. 

2. Kepala Madrasah dalam hat ini sebagai pelaku kebijakan pemerintah. 

pusat dan manajer dari MAN Model. Dengan melihat kondisi real yang 

ada di lap~ terutama terkait den~ proses pembelajaran dan 

pengalaman belajar siswa, tampaknya ketersediaan sarana dan media 

pembelajaran tidak diikuti dengan kemampuan profesional tenaga guru 

untuk menanganinya, sehingga kesan yang muncul adalah bahwa 

penggunaan media tersebut hanya sekedamya saja dan hanya sekedar 

memenuhi tuntutan rutinitas saja. Termasuk pola dan strategi untuk 

meningkatkan peran dan mencari relevansi pendidikan yang ada di 

madrasah dengan di masyarakat. Sementara itu terkait dengan 
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pemanfaatan sarana Pusat Sumber Belajar Bersama {PSBB) perlu 

pemikiran serius, sehingga PSBB sebagai pusat belajar benar-benar 

difungsikan sebagaimana mestinya, tennasuk untuk peningkatan SDM di 

dalamdaadituar MAN Model 

"layak jual", sehingga dapat mendongkrak mutu dan kualitas 

pendidikan inL Di samping itu~ diharapkan komite ma 

yang 

juga 

memberikan pengawasan dan kontrol yang lebih serius 

pengembangan program pendidikan yang ada di ntadrasa~ t rt11asuk 

mencari solusi alternatif terhadap upaya mencari korelasi dan 

pendidikan di madrasah dengan perubahal1 yang terjadi di luar 

sehingga madrasah tidak ketinggalan perannya sebagai kekua yang 

tnerubah dan mengarahkan perubahan itu sei:t.dirl. 
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JAbW AL OBSERV ASI 

) 

.. 

NO KODE TEMA TEMP AT 

1 0 l/M/0/02/2006 Disiplin. guru di MAN 3 MAN 3 Malang 

Malang 

2 02/M/0/02/2006 Suasana dan iklim MAN3 Malang 

keagamaan di MAN 3 

Malang 

3 03/M/0/03/2006 Suasana dan iklim belajar MAN 3 Malang 

di MAN 3 Malang 

4 0 l/J/0/03/2006 Suasana, iklim belajar di MAN Jember 1 

MAN Jember 1 

5 01/J/0/03/2006 Suasana, iklim dan MAN Jember I 

kondisi PSBB MAN 

Jember 1 
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Kode 
Hari, tanggal 
Pukul 
Objek 
Deskripsi 

TRANSKRIP OBSERVASI 

: 01/M/0/02/2006 
: Kamis, 09-02-2006 
: 11.00-13.00 WIB 
; Disiplin Guru di MAN 3 Malang 

Dalam pengamatan peneliti selama di madrasah ini, suasana 

disiplin yang sangat tinggi nampak dan sangat terasa sekali dimiliki oleh 

· para siswa dan juga guru-gurunya mulai dari disiplin masuk kelas dan 

disiplin mengajar yang bersifat akademik-kurikuler, sampai kepada 

disiplin beribadah ~alat wajib dan sunnah di masjid yang sifatnya 

i akademikaintra kurikuler. 

Pakaian gurupun juga sangat rapih dan seragam. Hal tersebut 

dapat dilihat dari sosok Kepala madrasah yang selalu mengenakan jas 

dan berdasi terutama setiap kali peneliti melakukan wawancara dan 

mengamati jahmnya kegiatan pembelajaran di madrasa..11 ini. 
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Kode 
Hari, tanggal 
Pukul 
Objek 
Deskripsi 

TRANSKRIP OBSERVASI 

: 02/M/0/02/2006 
: Kamis, 09-02-2006 
: 14.00-15.00 WIB 
: Suasana dan Iklim Keagamaan di MAN 3 Malang 

Suasana keagamaan dalam wujud fisik, seperti tempat ibadah, 

tulisan-tulisan, serta media lain seperti buku, kaset atau CD, dan dalam 

bentuk kegiatan seperti ~alat berjama'ah, gerakan bersih lingkungan, 

serta dalam wujud sikap dan perilaku seperti saling memberi salam, 

mengunjungi, menyantuni dan saling menghargai di lingkungan sekolah. 

Semuanya menjadi satu kesatuan proses intemalisasi nilai-nilai agama 

Islam pada diri siswa, melengkapi proses-proses yang dilakukan di 

dalam kelas. 
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Ko de 
Harl, tanggal 
Pukul 
Objek 
Deskripsi 

TRANSKRIP OBSERVASI 

! 03/M/0/03/2006 
: Kamis, 02-03-2006 
: 09.00-12.00 WIB 
; Suasana dan Iklim Belajar di MAN 3 Malang 

Suasana dan iklim akademik juga diwujudkan dalam .berbagai 

aktifitas siswa, tidak saja ketika mereka berada di -dalam kelas, akan 

tetapi juga pada saat mereka berada di luar jam-jam pelajaran, sehingga 

terlihat beberapa siswa melakukan diskusi dengan sesama temannya 

meskipun pada jam istirahat. Ada juga diantara mereka yang sedang 

asyik membaca buku pelajaran. Ada juga yang membaca majalah. 
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Kode 
Hari, tanggal 
Pukul 
Objek 
Deskripsi 

TRANSKRIP OBSERV ASI 

: 01/J/0/03/2006 
: Sabtu, 04-03-2006 
: 08.00-0830 WIB 
: Suasana, Iklim Belajar di MAN Jember 1 

Pagi hari sekitar pukul. 08.00 WIB nampak suasana sepi, 
seluruh siswa masuk dan berada di dalam kelas. Beberapa saja dari 
mereka yang nampak berkeliaran dengan menggunakan seragam olah 
raga. 

Pada pergantian jam peiajaran dari jam 1 ke jam 2, nampak 
beberapa siswa berjalan-jalan. Di antara mereka ada yang duduk­
duduk di bangku di teras depan kelas yang memang sudah disediakan 
sambil menunggu datangnya guru pelajaran jam berikutnya. 

Sementara itu di m~alla sekolah yang lokasinya tepat di 
tengah-tengah kampus sekolah, nampak beberapa siswa sedang 
melaksanakan ~alat <Ju4a; ada sekitar 4 orang siswa laki-laki dan 3 
orang siswi perempuan. Nampak mereka ~alat sendiri-sendiri dan 
tidak berjamaah. Setelah di konfirmasi bahwa ~alat <Ju4a disediakan 
waktunya pada jam-jam perpindahan pelajaran dan pada waktu 
istirahat. Itupun tidak wajib, hanya bagi mereka yang mau, tidak ada 
kontrol dari guru, apalagi penilaian. 

Sementara itu di kantin sekolah pada jam-jam efektif tersebut, 
nampak ramai dikunjungi oleh para siswa yang membeli minuman 
dan makanan ringan. Pada jam tersebut tidak ada kontrol dari guru, 
atau guru piket yang sengaja ditugaskan untuk melihat dan 
mengontrol kelas-kelas siswa. 
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Kode 
Hari, tanggal 
Pukul 
Objek 
Deskripsi 

TRANSKRIP OBSERV ASI 

: 01/J/0/03/2006 
: Sabtu, 04-03-2006 
: 09.30-10.15 WIB 
: Suasana, lklim dan Kondisi PSBB MAN Jember 1 

Nampak dua orang sedang menyapu membersihkan aula 
PSBB. Menurut lnformasi dart bapak yang menyapu tersebut tadi 
malam baru saja dipakai untuk acara pertemuan wali murid salah satu 
SMA Negeri di Jember. 

Sementara ketika peneliti berkeiiling, semua nampak sepi, 
tidak ada kehidupan. Bahkan di kantor, ruang perpustakaan dan juga 
asrama. Semuanya nampaknya tidak dimanfaatkan. Hal ini nampak 
dari kotoran debu dan bangku-bangku yang berserakan dan tidak 
tertata. Tidak ada pemberdayaan sarana dan fasilitas tersebut untuk 
keperluan pengembangan mutu akademik siswa dan guru. Sementara 
ini pemanfaatan sarana hanya terbatas pada penggunaan aula, itupun 
untuk keperluan masyarakat, seperti walimahan, tasyakuran dan lain-
lain. 
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JADWAL WAWANCARA 

------·-· 

NO KODE TEMA TEMPAT 

1 01/M/W /02/2006 Sejarah MAN 3 Malang MAN3 Malang 

2 02/M/W/02/2006 Kurikulum PAI di MAN 3 MAN3Malang 

Malang 

3 03/M/W/02/2006 Kurikulum PAI di MAN 3 MAN3Malang 

Malang 

4 01/J/W /02/2006 Kurikulum PAI di MAN MAN Jember I 

Jembet 1 

5 02/J/W /02/2006 Pembelajaran PAI di MAN MAN Jember I 

Jember 1 

6 03/J/W /03/2006 Alasan dijadikan MAN Model MAN Jember l 

7 04/J/W /03/2006 Pemanfaatan Sarana MAN Jember 1 

Perpustakaan MAN Jember 1 

8 05/J/W /03/2006 Pengembangan Kurikulum PAI MAN Jember l 

9 06/J/W /03/2006 Kontribusi Komite Terhadap MAN Jember l 

Kemajuan Madrasah 

10 07 /J/W/03/2006 Pemanfaatan Laboratorium MAN Jember 1 

Bahasa I 
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Kode 
Inform.an 
Tempat 
Hari, tanggal 
Pukul 
Terna 
Deskripsi 

TRANSKRIP WAW AN CARA 

: 01 /M/W /02/2006 
: Drs. Imam Sujarwo, M.Pd. (Kepala MAN 3 Malang) 
: R. Kepala 
: Kamis, 09-02-2006 
: 11.00-11.30 WIB 
: Sejarah MAN 3 Malang 

KOMPONEN URAIAN 
Peneliti Peneliti mulai dengan memperkenalkan diri. Mengapa MAN 3 

Malang dijadikan sebagai MAN Model ? apa alasannya ? 

lnforman Ada dua alasan yang melatarbelakangi MAN 3 Malang 

dijadikan sebagai MAN Model: (1) secara geografis lima MAN 

Model di Jawa Timur memang mewakili lima penjuru daerah di 

propinsi Jawa Timur; dan (2) masin~-masin~ MAN model 

tersebut memiliki areal tana.li yang cukup luas dan diperkirakan 

dapat memadai untuk pengembangan MAN Model yang salah 
. . . -

satu sarana diantaranya adalah PSBB 

Peneliti Apa beda MAN 3 Malang dengan MAN Model dan bahkan 

MAN&.1AS lainnya ? 

Inform.an Dengan semangat menjawab, keistimewaan dan kekuatan 

MAN 3 menurut hemat saya ada pada masyarakat, yaitu 

terutama keterlibatan masyarakat yang dalam hal ini melalui 

jalur komite madrasah dalam penyusw1an rencana 

pengembangan madrasah, evaluasi program, dan lain-lain. 

Peneliti Apa kontribusi MAN 3 terhadap pengembangan MAN/MAS 

lain di sekitarnya dan masyarakat pada umumnya ? 

lnforman Wujud kongkrit kepedulian MAN 3 terhadap MAN/MAS dan 

masyarakat secara umum dapat dilihat pada padatnya acara 

yang diselenggarakan di PSBB, mulai dari pelatihan-pelatihan, 

pemberdayaan guru, kerja sama yang di ban gun dengan 
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Informan 

Peneliti! 

Informan 

Peneliti 

lnforman 
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berbagai lembaga, dan lain-lain. Lebih jelas nanti data dapat 

dUihat pada buku kegiatarr PSBB 

Bagaimana strategi pengembangan program dan kurikulum di 

MAN 3 Malang? 

Pendekatan yang digunakan oleh MAN 3 dalam penyusunan 

program adalah dengan menggunakan analisa pasar. 

Maksudnya adalah bahwa apa yang dimaui oleh masyarakat 

direspons oleh lembaga dan diterjemahka.'l dalam bentuk 

program. Hasil sementara survei pasar menunjukkan bahwa 

90% - 95% pasar menghendaki agar produk akademik 

intelektual MAN 3 baik, sehingga dapat melanjutkan ke PTN. 

Oleh karena itu priorrUIB program di :MAN 3 adalah bagaimana 

agar siswa MAN '.J memiliki keunggulan pada bidang akademik 

intelek"tual. 

Bagaimana out put MAN 3 Malang sementara ini direspons 

oleh pasar? 

Lulusan MAN 3 Malang sebagaian besar masuk ke PTN dan 

lolos UMPTN, di samping itu mereka memiliki prestasi yang 

cukup menggembirakan, dan mungkin ini salah satu indikasi 

bahwa lulusan MAN 3 dapat diserap oleh pasar 

Bagaimana dengan pengembangan kurikulum pendidikan 

agama? 

Pembelajaran pendidikan agama di MAN 3 Malang memang 

lebih difokuskan. pada aspek afektif dan tidak semata-mata 

pada aspek kognitif, sehingga diharapkan siswa memiliki 

kemampuan mengamalkan dan mengintemalisasikan nilai-nilai 

agama pada diri mereka dan tidak hanya sekedar tahu dan 

faham agama. 



Kode 
Informan 
Tern pat 
Hari, tanggal 
Pukul 
Terna 
Deskripsi 

TRANSKRIP WAW AN CARA 

: 02/M/W/02/2006 
: Drs. Ahmad Barik, M.Pd. (W aKa Kurikulum MAN 3 Malang) 
:R. WaKa 
: Kamis, 09-02-2006 
: 11.30-12.00 WIB 
: Kurikulum PAI di MAN 3 Malang 

KOMtONEN URAIAN 
Peneliti Peneliti mulai dengan memperkenalkan diri. Bagaimana 

kurikulum PAI di MAN 3 Malang? apa bedanya.dengan 

kurikulum di MAN lain ? 

Informan PAI terdiri dari mata pelajaran Fiqh, al-Qm' an-ijadi!:> dan 

'Aq1dah-Akhlak dikelompokan dalam rumpun mata pelajaran 

PAI. Kalau di MAN lain mungkin justru dirinci. Sedangkan 

silabi/kurikulum yang digunakan sama dengan kurikulum/silabi 

yang diajarkan ditempat lain, yaitu kurikulum 2004 (KBK) 

Peneliti Bagaimana dengan SDM, dalam hal ini guru di MAi1'l" 3 

Malang? 

Inform an Guru/tenaga pengajar di sini rata-rata S-2 dan tidak ada yang 

mis-match. 

Peneliti Bagaimana respons MAN 3 Malang yang diwujudkan dalam 

kurikulum P Al terhadap perubahan yang terjadi di luar ? 

Informan Untuk P Al, fokus pembelajarannya pada praktek/amaliah di 

lapangan. Di samping jam masuk pada mata pelajaran tersebut, 

tiap pagi ada tart11 al-Qm'an sebelum pelajaran dimulai, f:'alat 

Q.ul!a, f:'alat Q.uhm berjamaah, dan lain-lain. Semuanya dinilai 

oleh tim. 

Peneliti Bagaimana strategi pengembangan kurikulum PAI ? 

lnforman Pengembangan kurikulum PAI lebih difokuskan pada aspek 

pembelajaran terutama pemberian pengalaman belajar kepada 
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anak didik, sehingga PAI semata-mata tidak dinilai 

k~berh~Hannya dari sisi kognitif tetapi Jebih pada aplikasinya 

di lapangan 

Bagaimana keterkaitan antara program/ku.rikulum PAI MA.."N 3 

Malang dengan kondisi sosial kemasyarakat masyarakat 

Ma!ang? 

Sejarah MAN 3 Malang mulai dari PGA sampai menjadi MAN 

Y...1odel adalah sebuah perjalanan panjang. Ciri keunggulan yang 

dimilikinya adalah pada aspek agama, sehingga meskipun 

muatan umum menjadi prioritas dalam pembelajarannya tetapi 

PAI selalu menjadi inti dari setiap pembelajaran di kelas. 

Menurut saya itulah yang menyebabkan mengapa MAN 3 

sampai sekarang masih tetap diminati. Informan nampaknya 

berusaha mengakhiri wawancara karena ada kesibukan, oleh 

karena itu peneliti kemudian mengakhiri wawancara clan 

ntentbuat jartii untuk ketemu di kemudian hari. 



Kode 
Inform an 
Tempat 
Hari, tanggal 
Pukul 
Terna 
Deskripsi 

TRANSKRIP WA WAN CARA 

: 05/M/W /02/2006 
: H. Ahmad Taufik, Le., MA. (WaKa Keagamaan MAN 3 Malang) 
: R. WaKa 
: Jum'at, 24-02-2006 
: 12.45-13.15 WIB 
: Kurikulum PAI di MAN 3 Malang 

KOMPONEN URAIAN 
Peneliti Informan memperkenalkan diri sebagai alumni ponpes 

Parinduan Madura. Peneliti kemudian memanggil inform an 
. 

dengan sebutan ustiiz. Bagaimanakah bentuk kegiatan 

keagamaan di MAN 3 Malang ? 

Informan Materi-materi agama di samping diajarkan pada jam-jam mata 

pelajaran tersebut, juga diamalkan dalam bentuk kegiatan 

kongkrit setiap hari, mulai pagi hari dengan tart1lnya sebelum 

pelajaran dimula~ sampai ~alat berjamaah dan semuanya 

dinilai oleh guru-guru agama. 

Peneliti Apa sasaran atau target dari pembelajaran materi PAI tersebut ? 

Informan Sasaran utamanya adalah agar supaya agama menjadi bagian 

dari kehidupan siswa sehari-hari, sehingga siswa senantiasa 

dibiasakan untuk membaca al-Qur'an, ~alat sunnah, dan ~alat 

wajib berjamaah 

peneliti Bagaimana kurikulum agama tersebut merespons isu yang 

berkembang di luar, seperti terorisme, jihad, dan seterusnya ? 

Informan Secara khusus, sebagaimana anjuran dari pemerintah, materi 

jihad di MAN 3 dihilangkan, tetapi secara umum anak 

dibiasakan untuk menghargai perbedaan baik itu dalam 

bermai:hab maupun dalam hal yang lainnya. 

Peneliti Menurut antum, apakah agama sudah menjadi core dalam 

setiap mata pelajaran? 
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Sebenamya kita rnasih rnenuju ke arah sana, baru sebagaian 

saja yan_g meugaitkatb menjadikan agama sebagai muatarr 1rrti 

pada setiap mata pelajaran. Karena bagaimanapun memang 

tidak mudah. Dibutuhkan penanga.n.an serius untuk itu. 



Kode 
Informan 
Tempat 
Harl, tanggal 
Pukul 
Terna 
Deskripsi 

TRANSKRIP WA W ANCARA 

: 01/J/W/02/2006 
: Drs. Suparno, M.Pd. (Waka.Kurikulum) 
: R. Tamu MAN Jember 1 
: Rabu, 08-02-2006 
: 10.00-10.30 WIB 
: Kurikulum PAI di MAN Jember 1 

KOMPONEN URAIAN 
Peneliti Peneliti mulai dengan memperkenalkan diri. Kurikulum apa 

yang digunakan di MAN Jember 1 ? 

Informan Untuk kelas 1 & 2, MAN Jember 1 menggunakan kurikulum 

berbasis kompetensi (KBK), sementara untuk kelas 3 masih 

menggunakan kurikulum lama (Kurikulum 1998) 

Peneliti Apa yang membedakan kurikulum MAN jember 1 dengan 

MAN lainnya ? 

lnforman Pada prinsipnya tidak ada perbedaan antara kurikulum yang 

digunakan di MAN Jember 1 dengan MAN lain, hanya saja 

yang menjadi ciri keunggulan MAN Jember 1 adalah pada 

muatan ketrampilan 

Peneliti Apa maksudnya ? 

Inform an Di MAN Jember 1 yang dikenal dengan MAN Model, anak 

diberikan berbagai bentuk ketrampilan mulai dari komputer, 

internet, otomotif, tata boga dan lain-lain sesuai dengan 

kecenderungan anak, sehingga begitu anak selesai studinya di 

MAN ]ember I mereka telah memiliki seperangkat 

pengetahuan dan ketrampilan khusus sehingga tidak canggung 

ketika harus terjun di masyarakat. 
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Kode 
Informan 
Tern pat 
Hari, tanggal 
Pukul 
Terna 
Deskripsi 

TRANSKRIP WA W ANCARA 

: 02/J/W /02/2006 
: Drs. M. Husain Tuanaya, M.Pd.I.(Waka.Kesiswaan) 
: R. Waka MAN Jernber 1 
: Rabu, 08-02-2006 
: 11.00-11.30 WIB 
: Pernbelajaran PAI di MAN Jernber 1 

KOMPONEN URAIAN 
Peneliti •: Peneliti rnulai dengan rnernperkenalkan diri. Bapak rnengajar 

rnata pelajaran apa ? 

Informan Saya rnengajar rnata pelajaran SKI 

Peneliti Bapak rnengajar kelas berapa ? Bagairnana bapak rnengajar 

rnata pelajaran tersebut? 

Informan Saya rnengajar di kelas 3. Kalau di kelas 3 sekarang ini 

fokusnya pada rnenjawab soal-soal, karena rnernang kelas tiga 

sekarang ini sedang rnernpersiapkan diri untuk rnenghadapi 

ujian akhir nasional. Tetapi pada waktu sebelurnnya saya 

rnernbiasakan diri dengan rnenggunakan rnetode diskusi, dan 

bahkan rnereka dipanelkan 

Peneliti Bagairnana bapak rnengaitkan pernbelajaran agama terutama 

rnateri SKI dengan isu-isu yang sekarang ini berkernbang 

teruta.'D.a seputar terorisrne, born dan lain-lain ? 

Jnforman Biasanya ketika diskusi secara tidak langsung tema-tema 

tersebut rnenjadi bahasan yang berkernbang dalam diskusi 
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Kode 
Informan 
Tempat 
Hari, tanggal 
Pukul 
Terna 
Deskrip~i 

TRANSKRIP WA WAN CARA 

: 03/J/W /03/2006 
: Drs. Supamo, M.Pd. (Waka. Kurikulum) 
: R. WAKA MAN Jember I 
: Jum;at, 03-03-2006 
: 08.30-10.45 WIB 
: Alasan dijadikan MAN Model 

KOMrONEN URAIAN 
Peneliti Kenapa MAN Jember l dijadikan sebagai MAN Model ? apa 

yang melatarbelakanginya ? 

lnforma:n MAN Jember l dijadikan sebagai salah satu MAN Model 

karena pemerintah melihat dari hasil suvei bahwa: (1) areal 

tanah yang cukup memadai untuk dikembangkan; (2) adanya 

program ketrampilan di MAN Jember I yang meliputi 

otomotif, elektro dan tata busana; dan (3) sarana-prasarana 

yang ada sementara ini dilihat memadai sehingga dari basil 

survei awal tersebut pemerintah menunjuk MAN Jember 1 

sebagai salah satu MAN Model di Indonesia. 

Setelah itu menjawab beliau tergesa-gesa karena mau ngajar 

pada jam berikutnya. 
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Kode 
lnforman 
Tempat 
Hari, tanggal 
Pukul 
Terna 
Deskripsi 

TRANSKRIP WAWANCARA 

: -04/J/W/03/2006 
: Holiz.ah, S.Pd. (Kepala Perpustakaan) 
: R. Perpustakaan MAN Jember 1 
: Jum'at, 03-03-2006 
: 09.00-09.30 WIB 
: Pemanfaatan Sarana Perpustakaan MAN Jember 1 

KOMPONEN URAIAN 
Peneliti Peneliti mulai dengan memperkenalkan diri, pada awalnya 

peneliti clikira wartawan karena nampaknya di MAN baru aja 

ada kasus. Koran, media cetak apa saja yang ada di 

perpustakaan MAN Jember 1? 

Informan 

Peneliti 

Informan 

Peneliti 

Inform an 

Kalau koran yang ada baru dua yaitu, Jawa Pos dan Kompas. 

Sedangkan jurnal atau majalah yang ada di perpustakaan ini 

diantaranya adalah: (1) majalah Trubus; (2) Mimbar 

Pembangunan Agama Depag Kanwil Jatim; dan (3) Gemari 

(Majalah Keluarga Mandiri) Jakarta. 

Dasar pemilihan atau pembelian buku, jurnal dan koran ? 

Perpustakaan biasanya membagi form kepada guru dan siswa 

yang berisi pilihan jenis buku, koran dan majalah yang diminati 

oleh mereka. Setidaknya berdasarkan pada data tersebut 

perpustakaan mengajukan anggaran untuk pembeliaan. 
--Apaicii:i1 ____ guru dari _______ slSwa-- -selaTu ____ memanfaatk8.n -fasilitaS 

perpustakaan ? 

Perpustakaan selalu ramai dikunjungi siswa dan guru. Untuk 

pembelajaran siswa, jadwal berkunjung ke perpustakaan sangat 

tergantung kepada metode dan strategi pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru. 

Pada saat wa\11ancara perpustakaan memang seda.11g ra.111ai 

dikunjungi oleh siswa. Pelajaran yang menggunakan sarana 

pada waktu itu adalah aqidah ak.11.lak 1perp"-~ 
matematika. 
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Buku apa saja yang tersedia di perpustakaan ? 

Buku-buku yang tersedia di perpustakaan rata-rata adalah buku 

tentang pelajaran. Buku-buku tersebut diperoleh dari MDC 

Depag dan sebagian dibeli atas hiaya sekolah. Karena buku­

buku tersebut jumlahnya sangat terbatas maka satu buku 

diperpustakaan bisa digunakan oleh dua atau tiga siswa secara 

bersama-sama. 

Pada rak LITERA TUR A GAMA, terdapat empat rak buku 

yang berisi Kitab-Tafs1r, !Jadis, Fiqh dan lain-lain. Semua 

tertata rapih. Ada Kitab al-Maragi, Tafs1r al-Manar, 

Subulussalam, Buliigul Maram, Sunan TurmuZi, al-U~ dan 

seterusnya. 

Kenapa anak-anak menggunakan seragam Pramuk.a ? 

Ya, karena memang hari Jum'at dan Sabtu anak-anak wajib 

menggunakan seragam Pramuka. 

Bagaimana pengunjung perpustakaan dari guru-guru ? 

Bapak ibu guru biasanya berkunjung ke perpustakaan pagi hari 

untuk membaca koran. Selain itu mereka masuk perpustakaan 

untuk mendampingi siswa, mereka jarang memanfaatkai1 

sarana perpustakaan karena memang buku-buku yang tersedia 

tidak banyak 

Suasana perpustakaan yang begitu ramai dengan pengunjung 

(minimal dua kelas tersebut), na.mpaknya kontrol dari guru 

terhadap belajar siswa harus lebih ditingkatkan, artinya anak 

tidak bisa dilepas belajar sendiri begitu saja, karena nampaknya 

ada beberapa anak yang ramai sendiri, ada juga yang belajar 

dengan serius. Diantara mereka ada yang belajar di lantai R. 

Baca, ada juga yang membaca di meja yang memang sudah 

disediakan. 



Kode 
Informan 
Tern pat 
Hari, tanggal 
Pukul 
Terna 
Deskripsi 

TRANSKRIP WAW ANCARA 

: 05/J/W/03/2006 
: Robi Santoso, S.Pd. (Pengasuh Asrama MAK) 
: Asrama MAK Jember 
: Jum~at, -03-03-2006 
: 13.30-14.30 WIB 
: Pengembangan Kurikulum PAI 

KOMPONEN URAIAN 
Peneliti Peneliti mulai dengan memperkenalkan diri, Bapak alumni 

mana/ latar belakang pendidikan ? 
I 

Inform~ Saya alumni BA Gontor, kemudian ada proyek dari Depag 
I 

'!i untuk S- l di UNMUH Malang, saya ikut jurusan B. Inggris dan 

lulus tahun 2003 

Peneliti Bapak mengajar mata pelajaran apa saja? 

Informan Saya mengajar Qur"'an !Jadis kelas XI (kelas 2 MAN) dan saya 

mengajar Muatan Lokal, yaitu al-Qur'an dan B. Arab untuk 

kelas X (kelas 1 MAN). Stressing Mulok tersebut pada aspek 

kognitif, jadi lebih diorientasikan pada penguatan materi pagi 

hari. 

Peneliti Sebelum mengajar apa bapak selalu menyiapkan 

materiJmembuat s.A_p ? 

Inform an Saya sudah tidak pernah lagi secara khusus membuat persiapan, 

termasuk SAP, le.arena suda..li hafa!, saya mengajar mata..ri 

tersebut sudah sekitar 5 tahun. 

Pene!iti Dalam pembe!ajaran, bapak apa selalu be!ajar di dalam kelas ? 

metode apa yang biasa digunakan? 

Inform an Tidak mesti, kadang-kadang di perpustakaan. kadang juga di 

M~alla. Tergantung tema dari materi yang akan di bahas. 

Untuk metode, ya gorr'"i.a-ganti, tidak melulu cerwnah, apa lagi 

era KBK, sesekali diskusi kelas, diskusi kelompok, dan lain-

lain. 
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Peneliti Bagaimana bapak mengatasi anak yang nakal ? 

y 
Informan Diperingatkan, dipanggil ke BP, kalau lebih dari sekian kali 

tidak berubah bisa tidak lulus. Disamping itu perilaku anak ada 

rapomya. Rapor perilaku menjadi pertimbangan kelulusan 

anak. 

Peneliti Bagaimana j ika anak yang lambat/terbelakang prestasinya ? 

Informan Ada remedial, baik itu secara pribadi maupun diprogramkan 

oleh sekolah 

Peneliti Apakah bapak selalu mengaitkan pengalaman pembelajaran 

dengan kondisi aktual yang terjadi ? 

Inform~ Ya, dan sering sekali, apa lagi mata pelajaran agama. Contoh: 

,I 
tema musibah, ayat dan Q.adis musibah disebut dan mengaitkan 

peristiwa tersebut dengan musibah banjir dan tanah longsor 

yang baru saja terjadi di jJmber. Kisah Nabi Dawud dikaitkan 

dengan tek.nologi pada waktu sekarang ini. 
-- -- -- -- --- --- -- -- -

Peneliti Pengelaman apa yang ingin disampaikan dalam materi ini ? 

Inform an Anak tidak hanya faham ayat, ataupun l}.adis akan tetapi dapat 

mengkontekstualkan dengan kehidupannya 

.... ) Peneliti Sumber belajar apa saja yang digunakan ? 

Inform an Buku paket, LKS (lembar kerja siswa), perpustakaan, mu~alla. 



Kode 
Inform an 
Tempat 
Hari, tanggal 
Pukul 
Terna 
Deskripsi 

TRANSKRIP WAW ANCARA 

: -06/J/W /03/2006 
: Drs. KH. Mudassir al-Muktamar1.(Anggota Komite Madrasah) 
: Rumah kediaman beliau (depan MAN Jember 1) 
: Jum'at, 03-03-2006 
: 14.30-15.30 WIB 
: Kontribusi Komite Terhadap Kemajuan Madrasah 

KOMPONEN URAIAN 
Peneliti Peneliti mendatangi rumah beliau yang kebetulan tidak jauh 

dari kampus MAN Jember 1. Rumah beliau di depan Madrasah. 

Beliau -membuka -usaha toko kecil; alat-alat tulis, dan photo 

copy. Peneliti mulai dengan memperkenalkan diri, pekerjaan 

bapak? 

Informan Saya swasta 
- ___ ._ _____________ ----------------

-~-------------- --- -------------------------------- ---------- - --.-----------·------- - - -----------·--------- ---------------- --.---· 

Peneliti Kapasitas bapa:k sebagai apa sehingga diangkat menjadi 

komite? 

Informan Saya sebagai praktisi pendidikan sekaligus tokoh masyarakat 

Peneliti Bapak kenapa bersedia menjadi komite ? 

Inform an Dengan semangat menjawab. Saya ketika itu mau dijadikan 

sebagai anggota komite dengan mengajukan syarat bahwa 

komite benar-~nar menjadi mitra, tidak hanya sekedar 

memenuhi tuntutan formalitas struktural. 

Peneliti Apakah syarat yang bapak ajukan itu dikemudian hari 

dipenuhi? 

Informan Ya, pada kenyataannya tiap bulan kita selalu ada rapat, dan 

bahkan pada momen-momen tertentu yang sifatnya insidentil 

kita juga ada pertemuan. 
-- ---

Peneliti Pada aspek apa bapak (komite) dilibatkan ? 

Liforman Pada semuanya, mulai dai-i peny-..1sunan program, konsultasi 

dan bahkan pengawasan. Contoh, kebijakan menaikkan SPP 

justru pada saat pemerintah membebaskan uang SPP. Asumsi 

kami ketika itu adalah bahwa citra sekolah favorit adalah ada 
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tiga; disiplin tinggi, penguasaan materi, dan mahal. 

Peneliti Kontribusi apa sementara ini yang sudah diberikan oleh komite 

terhadap madrasah ? 

Tnforman Masukan-masukan berharga untuk kemajuan madrasah terns 

kita berikan, tentunya sesuai dengan porsi dan kedudukan kita 

sebagai komite, mitra madrasah 

Peneliti Bagaimana bapak melihat program-program madrasah 

sementara ini ? 

lnforman Bagus, terutama program ketrampilan. Hanya ada beberapa 

program yang perlu di evaluasi. Seperti menurut saya untuk 

mengantisipasi UNAS/UAN pelajaran-pelajaran agama 

porsinya mungkin bisa dikurangi atau bahkan dihapus Sama 

sekali. Karena menumt saya agama itu menjadi bagian integral 

dari setiap materi pelajaran 

Peneliti Bagaimana tingkat penyerapan alumni madrasah di rnasyarakat 

? 

Informan Bagus, rnayoritas alumni MAN Jernber I dapat melanjutkan ke 

PTN, ada beberapa yang langsung diterima di dunia kerja 

(contoh di Telkom Jember) 
• 

Peneliti Bagaimana bapak rnelihat keterlibatan madrasah dalam 

pengernbangan masyamkat ? 

Informan MAN Jember 1 sebagai MAN Model dijadikan sebagai 

pembina bagi MAN dan MAS di wilayah Jember dan 

sekitarnya. Dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan guru dan 

siswa juga dilibatkan. Seperti mengisi acara ceramah agama di 

radio lokal, ceramah a~ama di masyarakat, dan lain-lain. 

Peneliti Masukan untuk MAN Jember 1 ke depan ? 

Inform an Agar dapat mencapai kemajuan KBM di MAN Jember I harus 

ditingkatkan. Jumlah Guru di MAN Jember 1 menurut saya 

terlalu gemuk oleh karena itu harus dikurangi. Saya selalu 

memantau bagaimana performa mengajar guru melalui anak-

anak yang kos di rumah saya. 



Kondisi 
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Beliau bercerita dengan sangat bersemangat dan berapi-api, 

sesekali joke-joke segar terlontar dalam pembicaraannya. Pada 

saat itu beliau bercerita bahwa beliau telah merintis beberapa 

sekolah unggulan seperti di Masjid Jami' Jember SD Full-day 

al-Baytul Am1n. Sekarang beliau sedang merintis Pesantren 

Model di Jember. Ketika itu beliau memberi brosumya. 

Tercatat nama Drs. K.H. Mudassir al-Muktamar1 sebagai 

pengasuh di pesantren tersebut. Beliau temyata alumni Institute 

of Trainer Development (ITO) Amerika Serikat. Beliau pemah 

bersama-sama Mansur Fakih dari Yogya berkunjung ke USA 

untuk studi banding. Kapasitas beliau ketika itu sebabagi ketua 

ikatan pondok pesantren salaf se-Jember. 



Kode 
Informan 
Tempat 
Hari, tanggal 
Pukul 
Terna 
Deskripsi 

TRANSKRIP WAWANCARA 

: -07 /J/W /O'J/2006 
: Abdul Muiz ('Pengelola Laboratorium Bahasa) 
: Ruang Lab. Bahasa MAN 1 Jember 
: Sabtu, -04-03-2006 
: 08.30-08.50 WlB 
: Pemanfaatan Laboratorium Bahasa 

KOMPONEN URAIAN 
Peneliti. Peneliti mendatangi beliau di ruang lab. Beliau nampak sibuk 

memperbaiki al~t lab y~ng rusttk, SMlbil berdiri p~n~liti 

bertanya. Kok sepi tidak ada pengunjung mas ? kapan biasanya 

dikunjungi oleh siswa ? 

Informan lya, siswa biasanya berkunjung ke lab bahasa kalau diajak oleh 

gurunya, jadi tergantung kepada guru 
--- --- --·-------- -- -- ------ ----- - ----- - ----------------- --- ------ ------------- -------.--- ------------------ ------- ------------------- -------------- -- ---- ----·---

Peneliti Apa tidak di jadwal mas ? 

Informan Awalnya di jadwal, tetapi kemudian sering tabrakan waktunya, 

akhimya kapan lab dikunjungi tergantung pada jam mengajar 

guru dengan catatan tidak tabrakan waktunya dengan kelas atau 

guru lain 

Peneliti Ada berapa unit mas ? 

Informan Semua ada 3 unit Saw unit dengan ka.pa.sitas 50 siswa semua 

peralatan masih manual. Dua unit lain di lantai dua masing-

masing kapasitas tampung 20 dan 22 siswa. Keduanya sudah 

menggunakan sistem komputer. 

Peneliti Apa ada koordinasi antara guru denga.11 pengelola lab ? 

Informart Ada, tetapi kutang maksi111al, maksudnya, dalam pel11anfaatan 

media lab. Bahasa terkesan hanya sekedamya saja, banyak guru 

yang tidak siap. 

Keterangan: informan adalah alumni MA.t~ Jembei 1 yai1g kemudian bekerja di 

lembaga ini pada unit laboratorium bahasa 
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TRANSKRIP WAW ANCARA 

Kode : 08/J/W /03/2006 
lnforman 
Tempat 
Hari, tanggal 
Pukul 
Terna 
Deskripsi 

: Drs. Suparno 
: Ruang WAKA MAN 
: Sabtu, 04-03-2006 
: 09.15-09.30 WIB 

Jemher 1 

: Muatan Kurikulum Lokal 

KOMFONEN URAIAN 
Peneliti Apa maksudnya dengan muatan lokal? 

lnforman Muatan lokal adalah materi penguatan yang diherikan oleh 

lembaga kepada siswa. Muatan lokal tersehut meliputi: al-

Qur'an dan bahasa arab. 

Peneliti Kenapa ada MULOK? 

Informan Yang melatarbelakangi ide, gagasan mulok tersebut adalah 

sebuah pemikiran bahwa kedua kemampuan tersebut adalah 

kemampuan standard yang harus dimiliki oleh setiap siswa 

MAN Jember 1 untuk dapat mengikuti pelajaran sekaligus 

standard alumni MAN, mengingat bahwa masukan (input) 

MAN Jember 1 tidak semuanya dari MTs, tetapi ada juga yang 

dari SMP. 

Peneliti Mulai kapan mulok masuk pelajara.n intra ? 

Informan Mulai tahun ini 

Peneliti Bagaimana dengan tahun-tahun sebelumnya ? 

Informan Pada tahun-tahun sebelumnya ada tetapi sifatnya tutorial, tidak 

masuk secara khusus pada jam pagi (intra) 
- -
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JADWAL DOKUMENTASI 

NO KODE TEMA TEMPAT ____ --1 

l 0 l!MID/03/2006 Prestasi non-akademik MAN3Malang 

2 02/M/D/03/2006 Kegiatan Ekstra Kurikuler MAN3Malang 

Keagamaan Siswa MAN 3 

Malang 

3 031M/D/03/2006 Kegiatan Ekstra Kurikuler MAN3 Malang 
I 

Keagamaan Siswa WiAN 3 

Malang 

4 041M/D/03/2006 Saranan Multimedia di MAN 3 MAN3 Malang 

Malang 

5 051M/D/03/2006 Saranan Perpustakaan di MAN MAN 3Malang 

3 Malang 

6 0 l/J/D/03/2006 Prestasi akademik dan non- MAN Jember 1 

akademik 

7 02/J/D/03/2006 Prestasi akademik (PMDK) MAN Jember 1 

8 03/J/D/03/2006 Alumni MAN Jember 1 di MAN Jember 1 

Perguruan Tinggi 
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No 
Terna 
Sumber 
Tanggal Pencatatan 
Deskripsi 

No Nama 
1. Hafrin Ilmi 

TUANSKRIP DOKUMENTASI 

: 01 /M/D/03/2006 
: Prestasi non-akademik 
: Puskur MAN 3 Malang & Majalah M3 2005 
: 28 Maret 2006 

Ke las 

DEPARTEMEN AGAMA 
MADRASAH TERPADU 

MADRASAH ALIYAH NEGERI 3 MALANG 
JALAN BANDUNG NO. 7 TELP/FAX. 551357 MALANG 

DAFTAR PRESTASI NON AKADEMIK 
2004/2005 - - - - - - -

Juara Jenis Tinekat 
3A3 Juara 1 Pertolongan Pertama Terorganisir Jayapalmera VI KSR PMI Se Jawa Terbuka 

' Unit UM Tahun 2004 
2. Yunus Subianto 2A3 Juara 1 , Pert0longan Pertama Terorganisir Jayapalmera VI KSR PMI Se Jawa Terbuka 

Unit UM Tahun 2004 
3. Luluk. Istiani Juara 1 Pert0longan Pertama Terorganisir Jayapalmera VI KSR PMI Se Jawa Terbuka 

Unit UM 1i'ahun 2004 
4~ Bagus Santri 2Al Juara 1 J Pert0longan Pertama Terorganisir Jayapalmera VI KSR PMI Se Jawa Terbuka 

Unit UM 1'-ahun 2004 
5. Diah Nuraini Juara 1 I Perrolongan Pertama Terorganisir Jayapalmera VI KSR PMI Se Jawa Terbuka 

i Unit UM 'Fahun 2004 
6. Aditiar 2Al Juara 1 f\ Perrolongan Pertama Terorganisir Jayapalmera VI KSR PMI Se Jawa Terbuka 

I/ Unit UM Tahun 2004 
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7. EkaDwi 2S2 Juara 1 Pertolongan Pertama Terorganisir Jayapalmera VI KSR PMI Se Jawa Terbuka 
Unit UM Tahum 2004 

8. Nanam:g Zubaidi 3 Al Juara II Pertolongan Pertama Terorganisir Jayapalmera VI KSR PMI Se Jawa Terbuka 
Unit UM Tahum 2004 

9. M. Muadzin 3 Al Juara II Pertolongan Pertama Terorganisir Jayapalmera VI KSR PMI Se Jawa Terbuka 
Unit UM Tahum 2004 

10. IlmiaFahmi 3A4 Juara II PertolOngan Pertama Terorganisir Jayapalmera VI KSR PMI Se Jawa Terbuka 
Unit UM Tahun 2004 

11. Ascosenda Ika R 3· ST Juara II Pertolongan Pertama Terorganisir Jayapalmera VI KSR PMI Se Jawa Terbuka 
Unit UM Tahum 2004 

12. Abi Yasid 3 Al Juara II Pertolongan Pertama Terorganisir Jayapalmera VI KSR PMI Se .Jawa Terbuka 
Albustomi Unit UM Tahum 2004 

13. Adi R.etno 3A4 Juara II Pertolongan Pertama Terorganisir Jayapalmera VI KSR PMI Se Jawa Terbuka 
.Unit UM Tahum 2004 

14. Suprihatin T W Juara II .Pertolongan Pertama Terorganisir Jayapalmera VI KSR PMI Se Jawa Terbuka 
Unit UM Tahum 2004 

15. Sunanto Efendi 3 Al Juara II Pertolongan Pertama Terorganisir Jayapalmera VJ KSR PMI Se Jawa Terbuka 
Unit UM Tahun 2004 

16. GandhiEkaR 3 Al Harapan 1 Lomba Membuat Menara antar Koperasi Sekolah HUT Se- Kota Malang 
Koperasi Ke-57 Tahun 2004 

17. Edi Sutomo 3 Al Juara II Lomba Kreatifiitas dan Kebersihan Tenda Antar Koperasi Se - Kota Malang 
HUT Koperasi Ke - 57 Tahun 2004 

18. Zata Dini 3 A3 Juara III Lomba Out Bond Antar Koperasi Sekolah HUT Koperasi Ke Se- Kota Malang 
- 57 Tahun 2004 

19. TeamPMR Harapan I Lomba Cepat Tepat Jayapalmera VI KSR PMI Unit UM Se - Jawa Terbuka 
Tahun2004 

20. Agun.g Afafa P 3 Al Juara II Lomba Minat Baca & Menu:fis Bagi Siswa SL TA Tahun Se-Jatim 
2004 "Baca Pidato Bung Karno Pancasila" 

21 Abdul Rifani 3 Al Juara III Story Telling Contest WLC Tahun 2004 Se- Malang Raya 
t 22. Abdul Rifani 3 Al Juara II Kuis Bahasa lnggris Gebyar Bulan Bahasa SMAN I Se- Malang Raya 

; ....:: 
.._ 
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Tum pang 
23. Faikha Fairuz 2A3 Juaral Kuis Bahasa Inggris Gebyar Bulan Bahasa SMAN I Se Malang - Raya 

Tum pang 
24. Rahayu Kusuma 2A3 Juaral Lomba Baca Berita Gebyar Bulan Bahasa SMAN I Se Malang -Raya 

Tum pang 
25 Zuroidah 3 A3 Juara II LCT Komet HMJ Matematika UIN Tahun 2004 Se- iatim 
26 Zuraidah 3A3 Juara Kompetisi Matematika HMJ Matematika UIN Tahun 2004 Se-Jatim 

Um urn 
27. M. Kamal Hadi 3 Al Juara II Writing Test Komet HMJ Matematika UIN Malang tahun Se- Jatim 

2004 
28. M. Kamal Hadi 3 Al Juara III LCT K:omet UllN Malang Tahun 2004 Se- Jatim 
29. Agung Afafa P 3 Al Juara 1 Lomba Pidato Bahasa Inggris Tingkat SMU/MA iPekan Dua Se- Jatim 

Bahasa Fakultas Humaniora & Budaya UJIN Malang 
30. Lubena 2B2 Juara 3 Lomba Pidato Bahasa Arab Tingkat SMU/Ma Pekan Dua Se-Jatim 

Bahasa Fakultas Humaiora & Budaya UIN Malang 
3L Ceria Bintarayani ID Juara 2 Lomba Cer das Cermat !Bahasa Inggris Tingkat SMUIMA Se-Jatim 

Pekan Dua Bahasa Fakultas Humaniora: & Budaya UIN 
Malang 

32 Faikha Mukhbitin lD Juara 2 Lomba Cer das Cermat !Bahasa Inggris Tingkat SMU/MA Se-Jatim 
Pekan Dua Bahasa Fakultas Humaniora & Budaya U:EN 
Malang 

33 Rosita Vebriesti lD Juara 2 Lomba Cerdas Cermat Bahasa lnggris Tingkat SMU/MA Se-Jatim 
Ratri Pekan Dua Bahasa Fakultas Humaniora & Budaya illN 

Malang 
34 GandhiEkaR 3Al Juara 2 Lomba Komik Bahasa lnggris Tingkat SMU/MA Pekan Se- Jatim 

Dua Bahasa Fakultas Humaniora & Budaya UIN Malang 
35 Afifah Rahmania lAK Juara l Debate. Contest 1 om Anniversary of Madrasah Aliyah Se- Jatim 

Keagamaan TebuirengJombang 
36. Faida Rikzi 2AK Juara 1 Debate Contest I OUli Anniversary of Madrasah Aliyah Se- Jatim 

Keagamaan Tebuireng Jombang 

~ 
_, 
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37. Ceria Bintarayani 10 Juara 1 Debate Contest 1 om' Anniversary of Madrasah Aliyah Se- Jatim 
Keagamaan Tebuireng Jombang 

38. Lubena 2B2 Juara 3 Arabic Speech Contest l om Anniversary -0f Madrasah Aliyah Se- Jatim 
Kea,gamaan Tebuireng. Jorn bang 

39. Khairul Bariyah 2AK Juara 1 Taqdimul Qisshoh 1 om Anniversary of Madrasah Aliyah Se- Jatim 
Keagamaan Tebuireng Jombang 

40 Qoriatuz 2A3 Juara 3 LKTI 1om Anniversary ofMadrasah Aliyah Keagamaan Se- Jatim 
Tebuireng Jombang 

41 Rifqiatus 2AK Juara 3 LKTI 10m Anniversary of Madrasah Aliyah Keagamaan Se- Jatim 
Tebuireng Jombani1,; 

42 Abdul Rifani 3Al Juara 1 Baca Serita Bahasa Inggris Semarak Tiga Bahasa 1426 H Se- Jatim 
Pondok Al- Amien Prenduan Sumenep 

43 Abdul Rifani 3Al Juara 1 Bercerita Bahasa Inggris Semarak Tiga Bahasa 1426 H Se- Jatim 
Pondok Al- Amien Prenduan Sumenep 

44 Alhimni Fahma 3AK Juara 1 Baca Buisi Bahasa Arab Semarak Tiga Bahasa 1426 H Se- Jatim 
Pondok Al- Amien Prenduan Sumenep 

45 Alhimni Fahma 3AK Juara 1 Baca Berita Bahasa Arab Semarak Tiga Bahasa 1426 H Se- Jatim 
Pondok Al- Amien Prenduan Sumenep 

46 Nilna Fauaza 3AK Juara 1 Baca Berita Bahasa lnggris Semarak Tiga Bahasa 1426 H Se- Jatim 
Pondok Al-Amien Prenduan Sumenep 

47 NilnaFauza 3AK Juara 1 MC Bahasa Arab Semamk Tiga Bahasa 1426 H Pondok Al-
Amien Prenduan Sumenep 

48 Khairul Bariyah 2AK Juara 1 Bercerita Bahasa Arab Semarak Tiga Bahasa 1426 H Se- Jatim 
Pondok Al-Amien Prenduan Sumenep 

49 NilnaFauza 3AK Juara 1 Lomba Cerdas Cermat Bahasa lnggris Semarak Tiga Bahasa 
1426 H Pondok Al-Amien Prenduan Sumeneo 

50 Faikha Fairuz 2A3 Juara 1 Lomba Cerdas Cermat Bahasa lnggris Semarak Tiga Bahasa Se- Jatim 
Firdhausi 1426 H Pondok Al-Amien Prenduan Sumenep 

51 Rahayu Kusuma 2A3 Juara 1 Lomba Cerdas Cermat Bahasa Inggris Semarak Tiga Bahasa 

-I -; 
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1426 H Pondok Al-Amien Prenduan Sumenep 

52 AgungAfafa 3Al Juara 2 Pidato Bahasa lnggris Semarak Tiga Bahasa 1426 H Pondok Se- Jatim 
Al-Aniien Prenduan Sumenep 

53 NilnaFauza 3AK Juara 2 Lomba Debat Bahasa lnggris Semarak Tiga Bahasa 1426 H Se- Jatim 
Pondok Al-Amien Prendua:n: Sumenep Bercerita Bahasa 
lnggris 

54 Alhimni Fahma 3AK Juara 2 Lomba Debat Bahasa Inggris Semarak Tiga Bahasa 1426 H Se- Jatim 
Pondok Al- Amien Prenduan Sumenep Bercerita Bahasa 
lnggris 

55 Faikha Fairuz 2A3 Juara 2 Lomba Debat Bahasa Inggris Semarak Tiga Bahasa 1426 H Se- Jatim 
Firdhausi Pondok Al- Amien Prenduan Sumenep Bercerita Bahasa 

lnggris 
56 MAN3Malang Juara Lomba PMR Se-Jawa Terbuka Jayapalmera VI KSR PMI Se- Jatim 

Um um Unit UM Tahun 2004 
57 MAN3Malang Juara Pekan Dua Bahasa Fakultas Humaniora1 & Budaya U]N Se- Jatim 

Um um Malang Tingkat SMAIMA se - Jawa Timur 
58 MAN3Malang Juara Semarak Tiga Bahasa 1426 H Pondok Al-Amien Prenduan Se- Jatim 

Um um Sumenep Bercerita Bahasa Enggris Tingkat SMA/MA 
Pesantren Se - Jawa Timur 

59 MAN 3 Malang Juara Semarak Tiga Bahasa 1426 H Pondok Al- Amien Prenduan 
Favorit Sumenep Bercerita Bahasa lnggris Tingkat SMNMA 
Putri Pesantren Se - Jawa Timur 

60 MAN3Malang Juara 10tn Anniversary ofMadrasah Aliyah Keagamaan Tebuireng Se- Jatim 
Um um Jombang 

61 MAN 3 Malang Juara PMR Se- Jatim 
Unwm ' . 

62 lffatunnisa 2 IPS3 Juara Lomba Karya Tulis Ilmiah Nasional 
Favorit 

63 Syahrial Salim 2 Bl Juara 2 Sosio Drama Latpraja di UNIGA Se - Jatim 'f erbuka 
64 AkbarNursyahbani 2S3 Juara 2 Sosio Drama Latpraja di UNIGA Se - Jatim Terbuka 

~ -.. 
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65 Alam Aj i Putra 2 Bl Juara 2 Sosio Drama Latpraja di UNIGA Se - Jatim Terbuka 
66 Setya Adi 2S2 Juara 2 Sosio Drama Latpraja di UNIGA Se - Jatim Terbuka 
67 Aditiar Zulkamaen 2Al Juara 2 Sosio Drama Latpraja di UNIGA Se - Jatim Terbuka 
63 Eka Dwi Prawiro R 2S2' Juara 2 Sosio Drama Latpraja di UNIGA Se - Jatim Terbuka 
64 M. Iqbal 2Al Juara 2 Sosio Drama Latpraja di UNIGA Se - Jatim Terbuka 
65 Diah Nur Aini 2S3 Juara 2 Perawatan Keluarga Latpraja UNIGA Se - Jatim Terbuka 
66 DiahAyuKSA 2S4 Juara 2 Perawatan Keluarga Latpraja UNIGA Se - Jatim Terbulica 
67 TEAMPMR Juara Lomba Vilaraja II di Unisma tingkat SMA/ MA 25 -27 Feb Se - Jatim Terbuka 

Um um 2005 
68 Shinvia Aini 3A3 Juara 1 Olimpiade Matematika Tingkat SMU se -Jatim ITS Se - Jatim Terbuka 

Surabaya 
69 Zuroidah 3A3 Juara 1 Olimpiade Matematika Tingkat SMU se -Jatim ITS Se - Jatim Terbuka 

Surabaya 
70 Iffatunisa 2S4 Juara 1 Poster Terbaik Lomba Karya Tulis Ilmiah Pertanian Tingkat Nasional 

Universitas Brawijaya 

, .... 
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No 
Terna 

Sumber 
Tanggal Pencatatan 
Deskripsi 

TRANSKRIP DOKUMENTASI 

: 02/M/D/03/2006 
: Kegiatan Ekstra Kurikuler Keagamaan 

Siswa MAN 3 Malang 
: Majalah M3 2005 (hal. 21) 
: 28 Maret 2006 

BDI: Badan Dakwah Islam 
Kegiatan ekstra kurikuler ini sudah lama berdiri di MAN 3 
Malang. Sampai sekarang kegiatan ini masih tetap eksis. 
Hampir semua anggotanya yang perempuan menggunakan 
Jilbab gede. Kegiatan rutin tiap minggu yaitu kajian rutin 
tiap hari kamis, dan setiap kali ada momen-momen 
bersejarah, BDI selalu mengadakan kegiatan, seperti 
peringatan Maulud'Nabi saw dan sebagainya. 
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No 
Terna 

Sumber 
Tanggal Pencatatan 
Deskripsi 

TRANSKRIP DOKUMENTASI 

: 03/M/D/03/2006 
: Kegiatan Ekstra Kurikuler Keagamaan 

Siswa MAN 3 Malang 
: Majalah M3 2005 (hal.21) 
: 28 Maret 2006 

NASYln: Musik lslami 
Kelompok musik siswa MAN 3 Malang ini beranggotakan 
sepuluh orang ( senior 4 orang, dan 6 orang junior). 
Kelompok musik Islami ini selalu tampil setiap kali ada 
acara di MAN 3 Malang. Sudah banyak sekali prestasi yang 
diperolehnya. 
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No 
Terna 
Sumber 
Tanggal Pencatatan 
Deskripsi 

TRANSKRIP DOKUMENTASI 

: 04/M/D/03/2006 
: Saranan Multimedia di MAN 3 Malang 
: Majalah M3 2005 (hal.12) 
: 28 Maret 2006 

Ruang Multimedia MAN 3 Malang 
Menurut Kepala Madrasah, Drs. Imam Sujarwo, M.Pd. 
dalam memasuki era globalisasi, diperlukan tanggung jawab 
yang besar dari pihak sekolah untuk menghadapi tantangan 
dalam masyarak.at yang perubahannya sangat cepat. Salah 
satu tantangan yang harus dihadapi oleh siswa adalah 
menjadi siswa yang bermutu. Indikator bermutu dan 
sek.aligus syarat mutlak untuk memasuki lapangan kerja 
diantaranya adalah kemampuan dalam berbahasa asing dan 
keahlian komputer. 
Dalam program pak Jarwo, sekolah ini akan diadakan kelas 
multimedia. Kelas mutlimedia adalah kelas yang 
berlandaskan teknologi. 
Diantara impian pak Jalil (mantan kepala madrasah) yang 
juga akan diusahakan untuk direalisasikan oleh pak Jarwo 
adalah melengkapi perpustkaan dengan teknologi, karena 
menurut beliau perpustak.aan adalah gudang ilmu. Dalam 
rangka merealiasikan mimpi · tersebut pak Jarwo sudah 
menambahkan 64 KBPS meajadi 18 KBPS, komputer yang 
semula hanya 40 unit sek.arang menjadi 44 unit. 
Saran pak Jarwo, siswa sejak dini harus dikenalkan dengan 
tekonologi termasuk internet. Sudah tidak waktunya lagi 
siswa MAN 3 gagap teknologi. 
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No 
Terna 
Sumber 
TanggalPencatatan 
Deskripsi 

TRANSKRIP DOKUMENTASI 

: 05/M/D/03/2006 
: Saranan Perpustakaan di MAN 3 Malang 
: Majalah M3 2005 (hal.23) 
: 28 Maret 2006 

Terkait dengan ketersediaan sumber belajar berupa buku di 
perpustakaan, lbu Zur' ainum, kepala perpustakaan MAN 3 
Malang mengatakan bahwa perpustakaan di madrasah ini 
dilengkapi kurang lebih 800 judul buku dan fasilitas audio 
visual yang cukup memadai. Perpustakaan ini dapat 
menampung kurang lebih 100 pengunjung. 
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No 
Terna 
Sumber 
Tanggal Pencatatan 
Deskripsi 

TRANSKRIP DOKUMEN 

: Ol/J/D/03/2006 
: Prestasi akademik dan non-akademik 
: Buku Profil MAN Jember 1 tahun 2004/2005 
: 2 Maret 2006 

PRESTASI TINGKAT NO BID AN~ 
KAB. KARESIDENAN PROP. NASIONAL 

1 P3KIPMR Juara I 
2 Lari 100 M JuaraII 
3 Tolak Peluru Juara I 
4 GerakJalan Juaral 

Lingkot 
5 KIR(Depag Juara I 

Jatim) + 
(Harap 
an) 

6 Pidato B lnggris Juara I 
(STAIN Jember) 

7 Pidato B lnggris JuaraII 
{STAIN Jember) 

8 Pidato B Inggris Juara III 
(STA1NJe1J1~r) . -·------·----.--.. ---- - ------ - -- ... _.,,_ ____ 

9 Pidato P4 (Pemda Juaral 
Tk.II) 

10 Mengarang (HAB Juara I 
Depag) 

11 KIR(Depag Juara I 
Jatim) &II 

12 Paskibra · Teroilih 
.. 

13 KIR(Depag Juara l 
Jatim) 

14 Sepak T akraw (se Juaral 
Kah. Jatim) 

15 Sepak Takraiw (se Juara I1 
Kah. Jatim) I 

16 Lari 100 M Juara l 
(PA) ! 

17 Puisi se SMTA Juara l 
Jember (UNEJ) <PD 

18 KIR(Depag Juara I 
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--- --Iailin) --- -- ~--------- -- --- ---- ----- ----- -- --· 

19 MonbushoJepang 
20 Monbusho Jepang 
21 Monbusho Jepang 
22 ASEAN 1995 
23 Gerakan Ptart:ltika 
24 Gerak Jalan 

Linf!kot 
25 MTQTk. 

SMU/MA 
26 Tart11 al-Qur'an 
27 Tart11 al-Qur'an 
28 T art11 al-Our' an 
29 Paskibra 
30 LombaPPPN 
31 Laga Paramaduta 
32 Debat Pelajar 
33 Pidato (Golkar) 
34 Pidato P4 

----· ··-- -·· -

JuaraIII 

Juaraill(PA) 

Juara II (PA) 
Juara I (Pl) 
Juaram (PI) 
Juara I 
10 Besar 
Juara II 
Juara I 

Juara II 
Juara I 

- --- ---- ----- ----------------- -- --- -- -------- -- __ _(Pl) ______ -- --------- -- ------ ---- . --- --- -- --
35 Pidato P4 

36 

37 

38 
39 

40 

Mengarang ttg 
Menabung 
KIR Tk. SMU 

Lomba Menabum~ 
Lomba Baca Kitab 
Kuning (PCNU) 
Lomba Robotika 
(Jawa Timur 
2003) 

Juara II 
(PA) 
Juara 
Har. II 
Juara 
Har.I 
Juaral 
Juaral 

41 LombaMTQ Juara I 
(Depag Kah.) & II 

42 Lomba 
Matematika 

43 --- -- :Kaffiava1 (I<.ab. ·- - --- Juara tv -
2004) 

44 Gerak Jalan Juara II 
"Tajemtra" (Kah. 
2004) 

--&Ill ______ -------
--- ---- ----- - utusa:n .Tatim 

Jµara 
II + 5 
Katago 
n 

Juara 
II 

Utusan Jatim 
Utusan Jatim 
Utusan Jatim 
Utusan Jatirn 
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TRANSKRIP DOKUMEN 

No 
Terna 
Sumber 

: 02/J/D/03/2006 
: Prestasi akademik (PMDK) 

Tanggal Pencatatan 
Deskripsi 

: Media Tabilla Edisi 09/Mei-Agustus 2005 
: 2 Maret 2006 

NO ---·--·- .NAM.A- --····· ·------- --- ------------ --------- ------- .UNWER:Stt:As KE LAS 
1 Dian Maya P111spita 3 IPA2 UNEJ 
2 Ahmad Walif1Rizai 3 IPS 2 UNEJ 
3 Feri Eko Setiawan 3 IPS 2 UNEJ 
4 Anida Fajriani 3BHS IKIP SINGARAJA 
5 Oinas Taufiq Sanjaya ~JPS! UINMALANG 
6 M. Muwafiq AR 3BHS UM 
7 Siti Maryam 3 IPS2 UM 
8 Al Ilmi Nur Fitri 3 IPA3 UM 
9 Ika Pujiati 3 IPS 1 UM 
10 Hafifatul Jannah 3 IPS 1 UM 

11 Devi Surya Aning F 3BHS UM 
12 Gembong Aniui:er W 3 IPA2 UNEJ 
13 Deni Irawan 3 IPS 3 UNEJ 
14 Nur Hasanah. 3 IPA4 POLITEKNIK 

IS Siti Nur Handavani 3 IPA3 UIN f\.fALANG 
16 Ulfa Zakivatul Ittiqo' 3 IPS 3 UINMALANG 
17 Berlian Istiqii>mah 3 IPS 3 UINMALANG 
18 Elmi Kusuma Farid 3 IPA 1 UNESA 
19 Lirumar 3 IPS 1 UGM 
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. --- --JUR.ttSAN -------------

Kesehatan 
Hokum 
Ekonomi 
Pend. B. Insurris 
Psikologi 
Pend. B. Jnjtu;ris --

Pend. Ekonomi 
Pend. Matematika 
PGTK. 
Manajemen 
Pemasaran 
Bahasa Arab 
Matematika 
l\.1anajemen 
Manajemen 
lnfonnatika 
Psikologi 
Ekonomi 
Ekonomi 
Ketrampilan Busana 
SosioloS?;i 



TRANSKRIPDOKUMEN 

No : 03/J/D/03/2006 
Terna 
Sumber 
TanggalPencatatan 
Deskripsi 

: Alumni MAN Jember 1 di Perguruan Tinggi 
: Buku Profit MAN Jember 1 tahun 2004/2005 
: 2 Maret 2006 

NO NAMA ANGK. PERGRUAN JURUSAN 
TINGGI 

1 Mutlunainnali 2003 UDAYANA Matematika 
2 Anis Lutfiv*1b' 2003 UDAYANA Kitnia 
3 Anis Rahmawati 2003 lJNEJ l>efilt. iFi~\ka 
4 Mustofa Ilyas 2003 RNEJ Matematika 
5 Aditya Bayu r 2-003 UNEJ Agrobisrtis 
6 Eni WahyuninRtvas 2003 t1NEJ Matematika 
7 Anik MiftAfnil J 200~ UNEJ Pend. Matematika 
8 lka WahW'nhUrtvas 2003 UNEJ Pend. Biologi 
9 Linda Suswatj 2003 UNEJ Biologi 
10 Iflahah Hida"Vati 2003 UNEJ Kesehatan masvarakat 
11 Fadilah Hamdani 2003 UNEJ Tek. Hasil Pertanian 
12 Amin Hiday~tullah 2003 UNEJ Pend. B. Int?;gris 
13 Fatimah Az-Zahro 2003 UNEJ Pend. B. In~s 
14 Yunita Daat Kb. 2003 UNEJ Pend. B. lnggris 
15 Naning Farida 0 2003 UNEJ P .Sast.Indo & Daerah 
16 Eni Me,:i;awati 2003 UNEJ Ilmu Tanah 
17 Kholidatul I 2003 UNEJ Pend. Matematika 
18 Heni Minin~ih 2003 UNEJ Pend. Luar Sekolah 
19 Reng£!o Avu S 2003 UNEJ Pend. B. In~s 
20 ImamBadrus 2003 UNEJ Agronomi 
21 Muasisatul Khoirot 2003 UNEJ Tek. Hasil Pertanian 
22 Zainul Ihsan 2003 UNEJ Agronorni 
23 M. Andi Ahsan 2003 UNEJ Pend. Ekonomi 
24 Faisal Harndi 2003 UNEJ Pend. Sejarah 

---~-~ - Nt1_tul Hikmah. 2003 UNM Pend. F isika 
26 Agus Tri Raymurti 2003 UNM Pend. B. Arab 

--- . 

Anita Bilqis - 2003 UNf\.t -- -1>. sa5.fodo& baerati ---27 \ 

28 Beta Adinata; 2003 uNt'BRAW Ilrnu Hama& P. Turn 
29 Cristina Minarso 2003 UNPA.OJ Ilrnu Perpustakaan 
30 Ulti Laili -· 2003 AKBiI)_MtNG Kebidanan 
:H RizQi Amati~ 2003 UIIS M.AJ A~G PAI 
32 Khutwatun Nasihah 2003 UllSMALANG PAI 
33 Hanik Muyasaroh 2003 UllSMALANG PAI 
34 Ratna Wahwning 2003 UIISMALANG IPS 
35 Moh. Najich 2003 urrs MALANG Ahwat Syakhsyiah 
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36 
-·-····· -DiiifNur-Janniih- - - . -· -~---- - ---··-

~-2003 
--- ·---·- ·nus MALANn- If--Arab-- - ··---··-·--· -·· -

37 Khoirul Wahjiudi 2003 UIISMALANG B. Arab 
38 Dian Wahyuni 2003 UIISMALANG Mana,j. Syariah 
39 Moh. lrham Mb 2003 UITSMALANG Psikologi 
40 Dia Aulia Rahma 2003 UIISMALANG Psikologi 
41 Umana Sayekti Aji 2003 UiISMALANG Ahwat Syakhsyiah 
42 Dini Yusro 2003 UIISMALANG B.Arab 
43 Kholifatur RQsyida 2003 UIISMALANG B. Arab 
44 TJswattm ~ab 2003 lJUSMALANG U.lnggris 
45 Muamar 2003 UIISMALANG B. lnl!ID"is 
46 Rofida Sofa •.· - -·--··--------------·-·--·-··----- -------

2003 -- -UIISMALANG - Psikotogr - - ------ -- - --

47 Ahmad Ch. 4bror 2003 UIISMALANG Psikoloci 
48 Lailatul Badtii.yah 2003 UIISMALANG B.Arab 
49 Ginanjar f; Saputra 2003 UIISMALANG -
50 

--- -
Ahmad M:unfr 

- -·---

2003 
-

IAINSUKA PAI 
51 AbdulAzizM 2003 IAINSUKA -
52 Moh. Nurul lrwan 2003 IAINSUKA Pend. Sastra Arab 
53 M. Hidayatullah 2003 IAINSUKA Ahwal Syakhsyiah 
54 Didit Ja'far M 2003 IAINSUKA Pend. B. Arab 
55 Rifai Baharqddin 2003 IAIN SUK.A KPI 
56 Hadi Mauludi 2003 IAINSUKA Ahwal Svakhsviah 
57 Ahmad Tufail M. 2003 IAINSUKA -
58 A. Syahrullah Fadli 2003 IAINSUKA Ahwal Syakhsyiah 
59 Mahmud Sofwan 2003 IAINSUKA PMI -- ---

60 Moh. Mundir 2003 UIN Jakarta -
61 Choirul Ichwan 2003 UIIYogya Teknik. Informatika 
62 Susilo Wibi~ono 2003 UIIYo~a Psikologi 
63 A2llsHuda 2003 STPDN -
64 Robitho Alam I 2002 UN AIR ISIP 
65 Aini Lutfiyah __ _ 2002 UNEJ Biologi 
66 Zainun Nashir H 2002 UNESA Kima 
67 Syukur Pribadi 2002 UN ES A Pend. Geografi 
68 Siti Hanifah 2002 UIISMALANG B.Arab 
69 Elok Dawiyatul F 2002 UIISMALANG Manaj. Syariah 
70 Dewi Noer Ash 2002 UIISMALANG Kim a 

· 71·-- -- "Aruiita fuatul l\f ------------- ------- -- -·2002· --- - ~ 

Ufis-MALANG Psikologi 
72 Jemono 2002 UNEJ Pend. Fisika 
73 Apriasih 2002 UNEJ Pend. Fisika 
74 Zainul Wafa 2001 IAINSUKA Tadris Matematika 
75 Khusnul Khotimah 2001 UNESA Pend. B. Jepang 



DEPARTEMijN AGAMA RI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 
JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281 Telp & Fax: 0274 - 519i'09 
E-mail : psiainyk@lildo.net.id 

Nomor : UIN.02/PPs/PP.00.10/122/2006 

Lamp 
Perihal : Permohonan ljin Penelitian 

Kepada Y th. : 
Kepala Kantor Wilayah 
Departemen Agama Jawa Timur 
Di Jawa Timur 

Assalamu 'alaikum wr. wb 

PROGRAM PASCASARJANA 

Diberitahukan dengan hormat, bahwa dalarn rangka menyelesaikan studi 
Program Doktor (S3), mahasiswa Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga: 

Nama 
NIM 
Program 

: M. Mittahul Ulum, M.Ag. 
: 00.300.004/S3 
: Doktor 

akan melakukan penelitian dalam rnngka pcnulisan discrta:-.i bc1judul: 

Pl::NDIDIKAN ISLAM DAN IU~ALITAS SOSIAL 
(Studi At:1s Ktn-ik!:lum Pendidik:u"t lsl:1m MAN Modri 

di Propinsi J:m:1 Timur) 

dibawah bimbing•m Prnmotor Prof. Suy•:ta, Ph.D. dan Dr. Abd. Rad1111an .'\sscgaC 

M.Ag .. 

Untuk kelancaran pel<tksan<tan ll'rscbul, kami mcngh•1rnp banluan Bapak mcmbcrikan 
izin dan kesempatan penelitian kepada m<thasiswa lcrsebut. 

Adapun penelitian tersebut akan dilaksanakan pada tanggal 23 Januari 2006 ~ampai 
dengan selesai. 

Atas bantuan dan kerja samanya kami ucapkan lerima kasih. 

Wassa/a11111 'a/aik11111 u·r. w/J 
Y ogyakarla, 19 Januari 2006 

Tembusan: 
Ac:i<:tP.11 nirektuL 



DEPARTEMl;N AGAMA RI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PROGRAM PASCASARJANA 
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 
JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281 Telp & Fax: 0274 - 519709 
E-mail : psiainyk@lndo.net.id 

Nomor : UIN.02/PPs/PP.00.10/122/2006 
Lamp 
Perihal : Permohonan Ijin Penelitian 

Kepada Yth.: 

Assalt1m11 'a/aikum wr. wb 

Diberitahukan dengan hormat, bahwa dalam rangka menyelesaikan studi 
Program Doktor (S3), mahasiswa Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga : 

Nama 
NIM 
Program 

: M. Millahul Ulum, M.Ag. 
: 00.300.004/S.l 
: Doktor 

akan melakukan penditian dalam rangka penulisan disertJsi be1judul: 

PENDlDlKAN ISLAM DAN Rl!:ALITAS SOSIAL 
(Studi Ahts Kurikulum Pendidik:m lsl:1m MAN Model 

di Propinsi .J:1w:t Timur) 

dibawah bimbingan Promotor Prof. Suyata, Ph.D. dan Dr. Abd. Rachman AssegaC 
M.Ag .. 

Untuk kelancaran pelaksanaan tersebut, kami mengharap bantuan Rapak memberikan 
izin dan kesempatan peneliti.in kepada mahasi..,wa tersehut 

Adapun penelitian tersebut akan dilaksanakan p:1da tanggal 23 fanuari 2006 sampai 
dengan selesai. 

Atas banh1an dan kerja samanya kami ucapkan terima kasih 

Wassalamu 'alaik11111 wr. wb 
Yogyakarta, I<> fanuari 2006 

M.A.• 

Tembusan: 
1. Asisten Direktur. 



DEPARTEMEN AGAMA RI 
UNIVERSl'.TAS ISLAM NEGERI 
SUNAN ~LIJAGA YOGYAKARTA 

PROGRAM PASCASARJANA 
JI. MarsdaAdisu#pto Yogyakarta 55281 Telp & Fax: 0274 • 519709 
e-mail : psiainykrndo.net.id 

Nomor : UIN.02/PPs/PP.00.10/122/2000 
Lamp 
Perihal : Permohomm ljin Penelitian 

Kepada Yth. : 

Assalamu 'a/aikum wr. wh 

Diberitahukan dengan hormal, bahwa dalam rangka menyelesaikan studi 
Program Doktor (S3), mahasiswa Program Pascasa1jana UIN Sunan Kalijaga: 

Nama 
NIM 
Program 

: M. Miflahul Ulum, M.Ag. 
: 00.300.0v4/S3 
: Doktor 

akan melakukan penelitian dalam rangka penulisan disl'rlasi bc1judul: 

PENDIDIKAN ISLAM DAN REALlTAS SOSIAL 
(Studi Atas Kurikulum Pendidik:rn Islam MAN Model 

di Propinsi .J:aw:a Timur) 

dibawah bimbingan Promotor Prof Suyata, Ph.D. d~m Dr. J\bd. Rachm:m J\ssegat: 
M.Ag .. 

Untuk kdancaran pdaksanaan tcrschut, kan1i mcngharap banluan Bapak mcmhcribn 
izin dan kesempatan pendilian kcpada mahasi:nva tcrschul. 

J\dapun penelitian terscbut akan dilaksanakan pada 1:111ggal 2.l Januari 200b sampai 
dengan se!lesai. 

Atas bantl!lan dan kerja samanya kami ucapkan terima kasih. 

Wassala11111 'alaik11111 wr. ll'b 

M.A.• 

Tembusan: 
1. Asisten Direktur. 



DEPAR.TEMBN AGAMA 
MADRASAHALIYAH NEGERI 3 MALANG 

LBANDUNGNO. 7Tdp0341·551357, 558333, Pa. 0341·5Sf1'l9 
ht!p://www.-a3malaq.com B-Mai1: Catau81ha@men3malang com 

MALANG 

SURAT KETERANGAN 

No mo r : Ma.13.41/TL.00/198 / 2008 

Menunjuk surat Kepala Departemen Agama Kota Malang Nomor 

Kd.13.32/5/PP.00.5/0115/2006, Tanggal 24 Februari 2006 perihal : lzin Penelitian, maka 

yang berta~~a tangan dibawah ini Kepala Madrasah Aliyah Negeri 3 Malang menerangkan 
I 

bahwa: 

1. Nam a 

2.NIM 

3. Program Studi 

4. Asal Uni~. 

: M. MIFTAHUL ULUM, M.Ag 

: 003009 

: S - 3 I Pendidikan Islam 

: UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta 

Telah mengadakan penelitian mulai tanggal 24 Februari 2006 s/d 25 September 2006 

di MAN 3 Malang dalam rangka menyusun tugas akhir I Disertasi dengan judul : 

"PENDIDIKAN !SLAM DAN REALITAS SOSIAL (STUD! ATAS KURIKULUM 

PENDIDIKAN ISLAM MAN MODEL DI PROPINSI JAWA TIMUR) 

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya. 

Malang, 07 April 2008 

m Sujarwo, M.Pd ~ 
0 231 655 



DEPARTEMEN AGAMA 
MADRASAH ALIYAH NEGERI JEMBER 1 

JI. Imam Bonjol 50 Po Box. 168 Telp. (0331) 485109 Fax. 484651 
JEMBER 

SURAT-KETERANGAN 
Nomor: Ma.13.9/TL.00/469/2006 

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Madrasah Aliyah Negeri Jember 1 

menerangk, dengan sebenarnya bahwa : 

Nama 

Nomor Induk Mahasiswa 

J urusan/Program 

Perguruan Tinggi 

: M. MIFTAHUL ULUM, M.Ag. 

: 00. 003.009/S3 

: Doktor 

: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Telah mengadakan penelitian di Madrasah Aliyah Negeri Jember 1 sejak tanggal 24 

Februari s.d 25 September 2006 dalam rangka penyelesaian/penyusunan Desertasi 

denganjudul: 

"PENDIDIKAN ISLAM DAN REALIT AS SOSIAL, Studi Atas Kurikulum 

Pendidikan Islam MAN Model di Provinsi Jawa Timur". 

Demikian, surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 

Jember, 29 September 2006 



'OAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama 
Tempat, tgl. Lahir 

: M. MIFT AIIUL ULUM, M.Ag. 

: Ponorogo. 6 Maret 197 4 
; Jln. Pengkeran No.35 Demangan Siman Ponorogo 

Alamat Rumah 

Pekerjaan 
Alamat Kantor 

Telp. 0352-311625 HP. 0&1335702545 

: Dosen 
: 1. Jurusan 't'arbiyah Si AtN Ponorogo 

Jln. Pramuka No. 156 Telp. 0352-481277 Ponorogo 

2. Fak. Tarbiyah UNMUH Ponorogo 
JL Budi Utomo No. 10 Telp. 0352-481124 Ponorogo 

3. Fak. Tarbiyah !SID Pondok Modem 
Darussalam Gontor Ponorogo 

Telp. 0352-483762 

PENDIDJKAN: 
: MI Mamba'ul Hooa PP. Wali Songo Ngabar Ponorogo 

: KMI PM. Darussalam Gontor Ponorogo 1981-1986 
1986-1989 
1989-1992 

}991.-1997 
1993 .. 2000 

2000-2008 

: KMI PM. Darussalam Gontor Ponorogo 
: fa,k. Ta,:rbiya,h ISIP PM· Diiru.c;saliim Gc;mto:r Pong:rogo 
: Pemikiran Pendidikan Islam Program Pascasarjana (S·2) 

IAIN Sunan K.alijaga Y ogyakarta. 
: Pemikiran Pendidikan lslam Program Pascasarjana (S-3) 

Hniversitas [slam Negerl Sunan Kalijaga Yogyakarta 

KELWARGA 
Ayah : H. Jsman Ayah Mertua : Drs. Abd. Rachiem, M.Si. 

Ibu : Hj. Sumitun Ibu Mertua : Hj. Ora. Siti Rucbanah, M.Ag. 

istri : Shinta Maharani, SE., M.Ak. 

An : M. Singgih Arya Duta 
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PENELITIAN: 

I. Perbandingan Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas V KMI PM. Gontor 

dari Kelas Biasa dan Kelas Eksperimen. {1996) 
2. Sikap Mahasiswa Fakultas Tarbiyah ISID PM. Gontor Terhadap Peraturan 

Sekolah (2000) 
3. Ayat ljijab Data.m Tinjauan Al .. Qur'an (Studi Kritis Terhadap Etika Pergautan 

Wanita Dalam Pendidikan). (2000) 
4. Pemberdayaan Mutu Madrasah Aliyah Pesantren Darul Fikri Bringin Kauman 

Ponorogo Melalui Program Life Skill. (2003) 
5. Pesantren, Tasawuf dan Hedonisme Kultural: Studi Kasus di Pondok Modem 

Gontor. (2004) 
6. Reading Rabbit: Studi Atas Budaya Membaca di ST AlN Ponorogo. (2005) 

7. Transformasi Tradisi lntelektual (studi kasus di STAIN Ponorogo). (2006) 

8. Pembaharuan Pendidikan Islam pada awal Abad ke-20 : Dari Tradisionalisme­

Konservatif menuju Modemisme-Liberal. (2006) 

9. Al-Kuttab: Lembaga Transmisi dan Transformasi Intelektual Islam Masa 

Klasik. (2006) 
10. Historisitas Madrasah: Telaah atas Dinamika Madrasah di Indonesia dari Masa 

Penjajahan Sampai Sekarang. (2007) 

11. Rekonseptualisasi dan Reposisi Guru di Era Globalisasi. (2007) 

12. Pengant&r Ilmu Pendidikan Islam. (2,008) 
13. Pemikiran Pendidikan Islam: Telaah atas Skripsi Mahasiswa Jurusan Tarbiyah 

STAIN Ponorogo 2002-2008. (2008) 

Y ogyakart.a, 17 Pebruari 2008 

Yang Menyatakan, 

M. Miftahul Ulum, M .. 


